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MENGENAL JURNAL PAMBELUM

Kata Pambelum berasal dari bahasa Dayak Ngaju (Bahasa
Maanyan “Pamelum”) yang berarti kehidupan. Dalam budaya Dayak
Ngaju, kehidupan dilambangkan dengan Batang Garing sebagai
lambang pohon kehidupan orang Dayak. Karenanya, secara teologis,
Jurnal Pambelum adalah Jurnal Penerang Kehidupan Kristiani.

Jurnal ini diharapkan sebagai studi teologi dalam hubungannya
dengan konteks lokal Kalimantan khususnya dan konteks nasional dan
internasional. Hal ini mengindikasikan bahwa konteks lokal mesti
menjadi pertimbangan dalam memahami, mengkaji dan merumuskan
teologi. Oleh karena itu, Jurnal Pambelum juga menjadi media diskusi
teologis untuk menjawab kebutuhan dan pergumulan jemaat secara
aplikatif.

1. Jurnal Pambelum terbit 2 kali setahun (Juni dan Desember).

Pertama kalinya terbit tahun 2009 sebanyak 500 eksemplar.

2. Isi artikel murni pandangan penulis

3. Pemesanan Jurnal dapat menghubungi alamat sekretariat dan
penerbit di atas. Harga eceran Rp.50.000/ eksemplar (belum
termasuk ongkos kirim).

4. Pambelum didukung oleh Mitra Bestari yang berkompeten di
bidangnya seperti:

Uwe Hummel----- Pelayan Oikumenis dari Mission 21

Keloso ------ Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan Evangelis

Syarat Penulisan Artikel

Redaksi menerima sumbangan tulisan bagi Jurnal Pambelum dari

berbagai pihak dengan panduan sebagai berikut:

1. Artikel mendalami dan mendiskusikan studi teologi: biblika,
etika, misiologi, homiletika, PAK, dogmatika, sejarah dan ilmu
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terkait seperti sosiologi, politik, budaya, psikologi, agama dan
masyarakat.

Acrtikel ditulis bisa (a) bersifat akademis untuk mengkaji berbagai
studi teologi secara sistematis dan logis dan (b) bersifat aplikatif
untuk mendiskusikan berbagai pelayanan secara praktis dan
reflektif.

Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris
sebanyak 5- 25 halaman pada kertas kwarto A4. Jenis huruf
Times New Roman 11 dan 1 spasi. Artikel tersebut belum pernah
dipublikasi di media lain.

Sistematika penulisan meliputi judul artikel, nama penulis,
abstrak,kata kunci, pendahuluan, isi (terdiri dai sub judul) dan
penutup.

Sumber-sumber artikel ditulis dalam bentuk catatan kaki. Daftar
Pustaka memuat semua rujukan yang ada di catatan kaki.

Artikel yang dikirim dilengkapi dengan nama penulis, biodata
singkat  pendidikan/pelayanan, alamat lengkap  tempat
bekerja/belajar/ penelitian, alamat email dan nomor telepon/HP.
Artikel dibuat dalam format softcopy dan dikirim ke alamat
redaksi paling lambat 1,5 (satu setengah) bulan sebelum
penerbitan.

Kepastian pemuatan ataupun penolakan artikel akan
diberitahukan kepada penulis melalui email ataupun via telepon.
Penulis yang artikelnya dimuat akan menerima ucapan terima
kasih berupa honor tulisan sesuai peraturan STT GKE dan berupa
2 eksemplar Jurnal Pambelum.

Artikel yang tidak dimuat, tidak akan dikembalikan, kecuali atas
permintaan penulis.
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KATA PENGANTAR

Bersyukur kepada Tuhan, Jurnal Pambelum dapat diterbitkan
dengan beragam tulisan dari dosen dan beberapa penulis yang kita
minta untuk ambil bagian menulis bagi Jurnal Pambelum. Gereja
hadir di Kalimantan (Borneo), karena ada misi yang dibawa oleh
misionaris Johann Heinrich Barnstein, yang mendarat di Banjarmasin
pada 10 Juni 1835. Itulah tonggak sejarah mulainya cahaya Injil
bercahaya di tengah orang Dayak. Prof. MP Lambut menyusun narasi
yang cukup mengharukan tentang tonggak sejarah awal GKE.

Lima tahun kemudian, hasil karya dan kerja misionaris, Injil
diterima, Yesus Kristus sebagai Tuhan diakui dan dipercaya,
sehingga mereka dibaptis pertama pada 10 April 1839 di desa
Bethabara, sungai Murung, Kapuas, oleh Pdt.Huppert. Tanggal
tersebut diakui sebagai hari lahirnya GKE sebagai institusi. Gereja ada
karena kerja dan karya misi. Karena kerja dan karya bermisi, maka
gereja hadir dan ada. Sebab itu, GKE semestinya terus bermisi.
Bagaimana misi GKE ? Kinurung Maleh, D.Th menulis tentang hal
ini.

Gereja yang bermisi terus berkarya melayani. Layanan gereja
perlu dipimpin oleh pemimpin yang transformatif melayani. Dalam
melayani jemaat, GKE mengembangkan model layanan organisasi
yang Sinodal Presbiterial. Kedua hal itu dibahas dalam tulisan Tulus
To’u, S.Th., M.MPd dan Dr.Keloso.

Ketika gereja terus bergerak melanjutkan perjalanan dan
pelayanannya, ternyata ia berhadapan dengan arus sungai yang mulai
dari riak yang kecil, sampai deras riam-riam yang membahana
nyaring. Konflik terjadi mewarnai perjalanan gereja. Bagaimana
menyikapinya? Dr.Simpon F. Lion menulis tentang hal tersebut.
Persoalan tidak berhenti rupanya. Warisan tradisi dan budaya ikut

Vv



Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Volum 7 Nomor 2 Juni 2018

mewarnai pergulatan gereja. Kegiatan berjudi salah satu hal yang
dihadapi oleh gereja dan masyarakat. Tentang hal ini, ada tulisan
hasil penelitian Tulus To’u dengan beberapa mahasiswa.

Akhirnya, agar gereja mampu terus bertahan menghadapi
gejolak dalam zamannya, ia perlu Firman Tuhan. Firman Tuhan itu
dibaca dan dipelajari serta dipraktikkan. Enta Malasinta L.,D.Th
menulis tentang bagaimana model kacamata baru dalam membaca
Firman Tuhan. Demikianlah hal-hal yang kami sajikan dalam Jurnal
Pambelum nomor ini. Selamat membaca. Tuhan memberi ilham dan
inspirasi kepada semua yang membaca tulisan-tulisan dalam jurnal
pambelum ini.

Banjarmasin, April 2018
Ketua Redaksi
Tulus To’u, S.Th.,M.M.Pd

Vi



SEBUAH TONGGAK SEJARAH
Prof.Drs. M.P.Lambut’

Abstrak

Tulisan ini memang singkat, tetapi padat, informatif dan
berdasarkan pengalaman penulis. la tidak lain dari hasrat melengkapi
catatan sejarah penginjilan di kalimantan, khususnya cerita
pengabdian berani para misionaris di pulau kalimantan. Pembaca
akan disuguhkan dengan informasi tentang perjuangan para
misionaris memberitakan injil ke kalimantan dan sikap orang dayak
atas kehadiran mereka. Perbedaan budaya dan sudut pandang antara
misionaris dan orang dayak, tentu penting untuk dicatat sebagai salah
satu faktor yang turut menentukan keberhasilan dalam penginjilan.
Kondisi sosial politik lokal, nasional dan global juga turut mewarnai
sejarah gereja. Pada akhirnya akan tampak bahwa kekuasaan
pemerintah juga mau tidak mau mesti dicatat dalam sejarah
penginjilan. Pengambilalihan atau nasionalisasi sekolah milik
zending oleh pemerintah merupakan salah satu kontribusi GKE bagi
bangsa ini sekaligus menjelaskan hubungan gereja dan negara dalam
sejarah GKE.

Kata-kata Kunci: Sejarah gereja, GKE, Johann Heinrich Barnstein,
borneo, pemerintah.

! Guru besar (Emeritus) di Universitas Lambung Mangkurat dan seorang
Budayawan.
1
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PENDAHULUAN

Intou andau 11 boelan Mei njelo 1835, djari idje biti pandita
baris oengkoep Barmen batolak bara Batawi handak balajar akan
Borneo. Aran pandita te Johan Heinrich Barstein. le manoempang
kapal ain oloh Arab. Kapal lajar te haroe sampai Bandjar limbah 44
andau.

Dia tahi, maka toean te moerik Barito paloes tame Moeroeng.
Padjake idje biti oloh Kristen Hindia, idje mampahajak ie bara
Batawi, arae Loekas Mondon. Ewen ndoe imbesei awi 13 koeli. Intoe
tanggal 15 juli pandita Barstein solake haliai mite lewoen oloh
Ngadjoe, iete lewoe Soengei Apoei hong saran batang danoem toh.

Lewoe te eka melai ain Raden Labih, idje intoe katika te
marentah watas Poelaupetak. Basa kapala te djaton hong lewoe, te
anake idje bagare Ambo, idje 23 njelo oemoere aton manambang....(
di kutip dari “Tahioe Gredja Dajak, Ampin Tamparae toentang Pesta
Pangikat 100 Njelo”, terbitan Bazlershe Zending Bandjarmasin,
1935)

Terjemahan Bahasa Indonesia:

Pada tanggal 11 bulan Mei tahun 1835, seorang pendeta dari
jemaat Barmen (Jerman) telah berangkat dari Betawi, mau berlayar
menuju pulau Borneo. Nama pendeta itu, Johann Heinrich Barnstein.
Dia menumpang kapal layar orang Arab. Kapal itu baru tiba di
Banjarmasin sesudah menempuh perjalanan selama 44 hari. Tidak
lama kemudian, pendeta tersebut mudik sungai Barito lalu masuk
sungai (Kapuas) Murung. Dia ditemani seorang Kristen Hindia, yang
bersama-sama dengannya dari Betawi, namanya Loekas Mondon.
Mereka berperahu yang di dayung oleh 13 orang pendayung. Pada
tanggal 15 Juli, pendeta Barnstein untuk pertama kali melihat negeri
orang Ngaju, yaitu desa Sungai Apoei yang terletak di tepi sungai
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(Kapuas Murung). Desa tersebut adalah kedudukan Raden Labih,
kepala suku yang memerintah wilayah Pulaupetak. Karena kepala
suku itu tidak berada di desa tersebut, maka anaknya, Ambo yang
berusia 23 tahun menyambut kedatangan tamu dari Banjarmasin ini.
(penerjemah, Prof. M.P. Lambut.Ems)

A.SEJARAH PENGINJILAN DARI JERMAN

Kutipan singkat yang aslinya ditulis dalam bahasa Ngaju dengan
ejaan Klinkert ini, memberi sejumlah informasi yang penting yang
tidak secara langsung dipaparkan. Pada awal sekali dipaparkan
bahwa Barnstein bersama Loekas Mondon, menumpang kapal layar
orang Arab. Paparan ini menyiratkan bahwa perhubungan laut antara
Pulau Jawa dengan Borneo, masih belum lancar. Selain dari itu,
mungkin masih belum ada kapal mesin uap yang menjalani jalur laut
Jawa-Borneo. Misionarisis Barnstein dan Loekas Mondon, tidak
mempunyai pilihan, dan bersedia menjadi penumpang kapal layar
orang Arab, bertolak dari betawai menuju Banjarmasin di Borneo
Selatan, di sebuah tempat yang sama sekali asing.

Kapal layar ini berlayar selama 44 hari untuk bisa sampai ke
tujuan. Bayangkan, bagaimana rasanya selama sebulan empat belas
hari berada di kapal layar di lautan yang bergelora. Kita tidak
mengetahui adanya penumpang lain. Kapal layar orang Arab segera
menyiratkan bahwa kapal tersebut adalah kapal dagang yang
melakukan kegiatan jual-beli antara orang Arab dengan orang
Banjar.

Sebuah pertanyaan segera muncul. Siapa yang menyebut
misionarisis Barnstein dan temannya Loekas Mondon di
Banjarmasin. Mungkin saja Gubernur Jendral Hindia Belanda yang
memberi izin untuk melakukan pekerjaan misi di pulau Borneo,
memberi sebuah alamat untuk tempat tinggal sementara. Kalaupun
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itulah yang terjadi, bagaimana selanjutnya. Belum ada orang Dayak
Kristen di Banjarmasin.

Selanjutnya harus selalu diingat bahwa antara orang Belanda
dan orang Jerman, tidak pernah ada hubungan yang baik. Kedua
bangsa ini, selalu bermusuhan dan Negeri Belanda selalu mengalami
penderitaan dan invasi Jerman. Jadi sulit menduga bahwa misionaris
Barnstein memperoleh dukungan dari Pemerintah Belanda di
Borneo.

Ada satu kenyataan yang jarang memperoleh perhatian umum.
Di sekitar markas Korem di Jalan Jendral Sudirman sekarang ini.
Ada toko milik orang Jerman. Toko “Heinemann” yang menjual
barang-barang made in Germany di Banjarmasin Mediang kakek
saya. Pernah membeli lampu “petromax”, kompor minyak tanah
yang bertekanan, mesin jahit Singer di toko tersebut. Di sekitar toko
pasti ada perumahan untuk manajer dan staf serta karyawan toko
yang “besar” dan mungkin sekali Barnstein dapat menyewa atau
mungkin membeli rumah sederhana untuk tempat tinggal para
misionarisis Barmen kemudian datang ke Banjarmasin.

Toko ”Heinemann”, yang menjual barang-barang made in
Germany di Banjarmasin. Mendiang kakek saya, pernah membeli
lampu “Petromax”, kompor minyak tanah yang bertekanan, mesin
jahit Singer di toko tersebut. Di sekitar toko pasti ada perumahan
untuk manajer dan staf serta karyawan toko yang “besar” itu.
Mungkin sekali Barnstein dapat menyewa atau mungkin membeli
rumah sederhana untuk tempat tinggal para misionaris Barmen yang
kemudian datang ke Banjarmasin.

Selanjutnya Barnstein dan Loekas Mondon mengadakan
perjalanan dengan perahu yang didayung oleh 13 pendayung mudik
sungai Barito untuk selanjutnya menyusuri sungai Kapuas Murung
untuk mencapai kampung orang Dayak di Tanah Dayak. Perjalanan
tersebut secara tidak langsung menyiratkan bahwa Anjir Serapat
yang menghubungi Tanah Banjar dengan Tanah Dayak belum ada.
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Perahu macam apa yang didayung oleh 13 orang pendayung?
Apakah perahu dagang yang besar atau perahu tambangan? Hanya
ada satu kemungkinan yaitu perahu tambangan. Salah seorang
bertugas selaku pengemudi dan 12 orang sebagai pendayung. 6
sebelah kiri dan 6 sebelah kanan di bagian haluan perahu. Perjalanan
mencapai desa Apoei di tepi sungai Kapuas Murung tidak mungkin
di tempuh dalam satu hari. Paling sedikit dua hari-satu malam. Di
jalan, harus memasak makanan untuk makanan semuanya, dan ini
hanya mungkin di perahu tambangan. Perahu tambangan selalu
mempunyai atap dibagian belakang. Untuk penumpang, disediakan
kasur bantal untuk berbaring. Agar tidak kepanasan oleh sinar
matahari, di kiri dan di kanan bagian yang ada atapnya, ada tirai dari
bilah bamboo yang dianyam dengan rapi.

Selanjutnya, ada pengusaha wilayah Pulaupetak yang bernama
Raden Lebih “Lebih” memang nama Dayak, tetapi gelar Raden tidak
ada dalam tradisi Dayak. Gelar Raden menyiratkan hubungannya
dengan kesultanan Banjar dan agaknya kawasan Pulaupetak yaitu
sebuah delta yang terbentang di antara Sungai Barito, Kapuas
Murung dan Sungai Kapuas berada di bawah pengaruh Sulat
Banjarmasin. Kenyataan ini menunjukkan bahwa agama Islam sudah
ada di kawasan ini.

B. TUHAN YESUS MENGETUK PINTU TANAH DAYAK DI
BORNEO SELATAN

Tengoklah, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada

orang yang mendengar suaraKu dan membukakan pintu, Aku akan

masuk mendapatkannya.....(\Wahyu 3:20a)

Catatan-catatan lama tentang Perkabaran Injil di Borneo bagian
Selatan, khususnya di Tanah Dayak, tidak banyak memperlihatkan
perjuangan berat yang dihadapi oleh para misionarisis awal. Ada
kesan, seolah-olah orang Dayak, dengan tangan dan hati yang
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terbuka menerima Injil Kristus yang dibawakan oleh para penginijil
awal itu. Disertasi dengan Doktor Fridolin Ukur yang berjudul
Tantang Jawab Suku Dayak (1971) hanya sepintas Kkilas
mengulasnya. Ukur dengan santun menguraikan sistem kepercayaan
asli orang Dayak. Tidak tergambar sedikitpun penolakan secara fisik-
sosial.

Padahal kalau ditelisik dengan cermat dan jujur, Perkabaran
Injil di tanah Dayak pada penggalan pertama abad ke-19, sungguh
harus menempuh jalan yang berat dan penuh tantangan. Sangat
mustahil orang Dayak dengan sistem kepercayaan dan budayanya
yang boleh dikatakan sudah mapan, MAU mengubah dan
membuangnya begitu saja. Itulah yang tersirat dari kenyataan bahwa
misi Barmen pada akhirnya meninggalkan Pulau Borneo pada tahun
1920 lalu melanjtkan misinya di Tanah Batak Sumatera Utara.
Pekerjaan perkabaran Injil di Tanah Dayak dilanjutkan oleh Misi
Basel dari Swiss sampai berdirinya cikal-bakal Gereja Dayak
Evangelis pada tahun 1935.

Tulisan ini mencoba menampilkan paparan yang bernuansa
paham budaya dan kepercayaan Dayak lalu memperlihatkan
pertarungan antara budaya dan kepercayaan Dayak Ngaju dan
Ma'anyan dengan pekabaran Injil awal itu. Kita harus menyadari
bahwa para misionarisis yang datang ke Tanah Dayak di Pulau
Borneo itu, bukan saudara dekat orang Dayak. Mereka adalah orang
Eropa, yang dalam bahasa budaya orang Ngaju disebut oloh laut,
oloh baputi. Orang laut atau orang putih padahal ada macam-macam
oloh bangsa budaya dan bahasa oloh laut.

Pada tahun 1829, seorang misionarisis Inggris dari London,
bernama Medhurst, sesudah mengunjungi Borneo Barat, tiba di
Borneo Selatan. Apa hasil kunjungannya, tidak ada catatan yang bisa
dibaca. Hanya ada satu catatan kecil, bahwa Medhurst memperoleh
kesan bahwa orang Dayak di Borneo Selatan, lebih menjanjikan dari
orang Dayak di Borneo Barat.
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Medhurst, belum berjumpa dengan orang Ngaju. Di Borneo
Selatan; dia menginjili orang Cina. Apa hasilnya, tidak ada catatan
apa-apa. Kegiatannya menginjili orang Cina, kemudian dilanjutkan
oleh Barnstein, dan juga tidak banyak hasil yang bisa dicapainya.

Pada tahun 1835, jadi 6 tahun sesudah Medhurst tiba di Borneo
Selatan, misionarisis Barnstein bertemu pertama kali dengan Ambo,
putra Raden Lebih di desa Soengei Apoei. Pertemuan itu
berlangsung dalam bahasa Melayu, mungkin bahasa Melayu-Banjar.
Apa isi pertemuan itu, dan bagaimana suasana pertemuan, tidak ada
yang mencatatnya. Sedikit informasi bahwa orang lewu Soengei
Apoei menginginkan agar Barnstein tinggal bersama-sama mereka
dan mendidik anak-anak mereka melalui persekolahan yang masih
belum ada.

Pada 31 Oktober 1842 di desa Palangkai, Ambo bersama-sama
sejumlah orang Ngaju menerima Baptisan Kudus. Kalau dihitung
dari pertemuan pertama pada tahun 1835 dan baptisan pada tahun
1842, terdapat rentang waktu tujuh tahun yang cukup panjang, baru
Ambo menjadi Nikodemus Ambo. Bukankah kenyataan itu
menunjukkan perjuangan besar yang dijalani oleh para misionarisis
awal di tanah Dayak di Borneo Selatan? Perlu dibuat catatan bahwa
pekabaran Injil di kalangan orang Dayak di kawasan Pulau petak,
belum menggunakan bahasa Ngaju. Barnstein pada awalnya hanya
menguasai bahsa Melayu. Padahal orang Ngaju pada waktu itu, pada
umumnya adalah masyarakat mono-lingual, berbahasa tunggal,
bahasa Ngaju.

Barnstein dan para misionaris awal, pasti belajar bahasa Ngaju.
Namun proses pembelajaran ini, tidaklah mudah. Seorang misionaris
Barat dengan bahasa ibu bahasa Jerman. Belajar bahasa Melayu di
Batavia, lalu berangkat ke Banjarmasin dan hanya untuk beberapa
bulan di Banjarmasin, melanjutkan perjalanannya mengunjungi
Tanah Dayak di kawasan Pulau petak, pasti mengalami banyak
hambatan komunikasi bahasa. Menginjili orang Ngaju dengan bahasa
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Melayu, pasti mengalami banyak hambatan komunikasi bahasa.
Menginjili orang Ngaju dengan bahasa Melayu, pasti mengalami
banyak tantangan oleh karena itu “penginjilan paling awal” bukan
dengan memperkenalkan Injil Yesus Kristus seperti yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu, tetapi menggunakan
“penginjilan cinta kasih yang memerdekakan”.

Pada tahun 1837, perhatikan Nikodemus Ambo dibaptis
bersama-sama dengan banyak orang Pulau petak pada tahun 1942,
misionaris melakukan tindakan pemerdekaan dalam arti harafiah.
Pada tahun itu, Misionaris Becker, menebus ratusan budak-utang
orang dan keluarga Dayak Ngaju, sehingga menjadi orang merdeka.
Sebelumnya mereka dijadikan semacam budak-kerja bagi hartawan
tempatnya berhutang. Salah seorang hartawan Pulaupetak, bernama
Bewa dan pada keluarga Bewa inilah keluarga Sandan menjadi
budak-hutang.

Tindakan ini, jelas membawa dampak besar, misionaris
Barmen mengusung Injil Kristus ke Pulau petak Borneo melalui
pembebasan para budak-hutang ini. Suatu tindakan nyata, dan bukan
sebuah khotbah. Inilah Pintu menuju Jalan Selamat mulai dibuka.

Selanjutnya mulai tahun 1866, para misioner Barmen ini
mengadakan kelas-kelas belajar yang selanjutnya berkembang
menjadi sekolah-sekolah Desa Misi (Volkschool), 3 tahun di stasi-
stasi perkabaran Injil. Guru-guru awal orang Ngaju adalah Kornelius
Ikat dan Johanes Ahad, Samuel Lambut. Guru-guru mendapat
pendidikan di Banjarmasin. Kenyataan ini menyiratkan bahwa di
Banjarmasin, sudah ada sekolah misi yang lebih maju dari yang ada
di Tanah Dayak.

Di bidang kesehatan, rumah kediaman misioner adalah “klinik
kecil” dan istri para misioner menjadi “dokter, perawat dan apoteker
kecil” yang sangat berarti. Dari rumah misioner ini, muncullah
“klinik perahu” yaitu perahu yang membawa misionaris dari desa
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yang satu ke desa yang lain. Kemudian perahu ini menjadi kapal-
motor KALAWA.

Dari Catatan Harian Julius Sandan, “bakas ungkop pandohop
pandita” bertanda tanggal 1 Januari 1889 ketika misioner Sturberg
ada di Kuala Kapuas, Jema’at Barimba mempunyai kebun rotan yang
letaknya dibelakang rumah kediaman pendeta. Sesudah ibadah di
Gereja selesai. Jema'at dan pendeta bersama-sama “bakas ungkop”
menanam anak rotan. Misioner Stursberg membayar harga anak
rotan itu 100 anakan harganya 60 duit, sekitar 40-50 sen.

Ketika Almanak terbit dalam bahasa Ngaju, almanak ini
menampilkan gambar bulan dan letak gugus bintang, sebagai alat
bantu pengetahuan bertani dan membuka hutan. Ada gambar bulan
lembut (bulan sabit), bulan manurung, paras bulan, bulan bunter,
bulan munus, bulan belep.

Perlu ada perhatian khusus kepada Banjarmasin yang berperan
sebagai home-base, stasi koordinasi kegiatan misi di Tanah Dayak.
Stasi ini secara resmi dinyatakan keberadaannya pada 3 Desember
1836. Sebuah stasi di tengah masyarakat-masyarakat Islam dari
Kesultanan Banjarmasin dan kekuatan pemerintah Hindia Belanda
yang bukan sekutu Jerman. Orang Dayak yang ada di Banjarmasin
adalah petani-kecil yang masih memegang kepercayaan lama. Tidak
ada yang bisa dibaca tentang perkembangan kelompok.

Kristen di Banjarmasin yang diketahui ialah adanya Standard
School misi yaitu sekolah rakyat 5 tahun, dan pusat-pusat pelatihan.
Juga harus dicatat adanya Reinisch Mission 4-jarige Kweekschool,
sekolah guru milik misi Barmen. Ayah penulis, guru Winfried
Lambut, lulusan sekolah ini pada tahun 1919.

Tak boleh dilupakan bahwa pada tahun 1930, sudah berdiri
Rumah Sakit Zending di Barimba Kuala Kapuas. Padahal di
Banjarmasin, baru ada Rumah Sakit kecil milik Pemerintah Hindia
Belanda di Banjarmasin. Hendaknya selalu diingat bahawa pada
tahun 1943, yaitu pada zaman Pendudukan Jepang, semua sekolah
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misi diambil alih oleh Pemerintah Jepang dan dijadikan sekolah
Jepang. Bahasa Ngaju diganti dengan bahasa dan tulisan Jepang.
Lalu pusat percetakan Zending dan perpustakaan Zending yang pada
umumnya dalam bahasa Ngaju, dirampas dan dimusnahkan oleh
bala-tentara Jepang dengan tuduhan bahwa semua ini adalah bagian
dari gerakan dibawah tanah melawan kekuasaan pendudukan Jepang.
Banyak pekerja misi yang dibunuh oleh Pemerintah Pendudukan
Jepang. Rumah Sakit dan klinik misi diambil alih oleh Pemerintah
Pendudukan Jepang.

Pada waktu itu Gereja Dayak/ Gereja Kalimantan Evangelis
masih belum mampu berbuat banyak. Ketika kekuasaan berpindah
tangan ke Pemerintah Republik Indonesia, semua sekolah misi
dinasionalisasikan dan dijadikan sekolah Negeri. Lagi-lagi bahasa
Ngaju dikeluarkan dari kurikulum sekolah dan diganti oleh mata
pelajaran bahasa Indonesia. Gereja Kalimantan Evangelis dengan
tertatih-tatih melaksanakan panggilannya, dan harus masih dibantu
dan dibimbing oleh Zending Bazel hingga tahun tujuhpuluhan.
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PENUTUP

Melalui tulisan singkat ini, penulis mengajak para pembaca,
pengkaji, dan peneliti untuk mencoba lebih cermat lagi mengikuti
perjalanan Yesusu Kristus memangul Salib di Tanah Dayak, Pulau
Borneo. Ketika Jema'at GKE Eben Ezer mencanangkan tekadnya
untuk menjadi JEMA AT MISIONER TAHUN 2025 sanggupkah dia
menapak-tilasi perjalanan misioner awal di Tanah Dayak? Jikalau
misioner dari Barmen dan Bazel sanggup, tidak mungkin misioner
putra Indonesia tidak mempunyai PENOLONG DAN PENGUTUS
YANG LUAR BIASA yaitu Yesus Kristus, Mesias yang dijanjikan
yang mengutus setiap orang percaya untuk menjadi misioner yang
berjaya. “ I will be with you for ever and ever”, itulah janjiNya
kepada semua orang percaya. Tuhan memberkati selalu.
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MISIONER ALA GKE
(Kajian terhadap Visi Strategis GKE
“TerwujudnyaWarga GKE yang Misioner”)*
Kinurung Maleh, D.Th.?

Abstrak

Misioner adalah kata kunci untuk mengenal siapa GKE, visi
dan misinya hingga tahun 2040. Kata misioner menjadi sangat
penting dan bernilai dalam GKE. Penulis mencatat visi GKE
“terwujudnya warga GKE yang misioner” harus bisa diukur dan
terarah serta bersifat kongkrit dan logis. Sayangnya kata ini hanya
diterjemahkan dan dipahami secara abstrak dengan indikator “warga
GKE menjadi berakar, bertumbuh dan berbuah.” Selebihnya kita
harus berpikir dan menginterprestasikan apa sebenarnya misioner ala
GKE. Pernyataan di atas menjadi pertimbangan bagi penulis untuk
memberikan pemikiran bagi GKE dalam mengkaji visi GKE dengan
berpijak pada kata misioner. Dalam pengkajian ini, penulis
berasumsi bahwa beberapa kebijakan GKE dan program kerja di
tingkat resort dan jemaat perlu pencerahan sehingga searah dengan
visi GKE. Metodologi pengkajian adalah kepustakaan yang
diperkaya dengan pengalaman penulis sebagai dosen STT GKE,
warga dan pendeta GKE.

Kata-kata Kunci: Misioner, visi, misi, warga GKE, gereja,
indikator, perspektif, kajian, strategis, kemandirian dan tripanggilan.

'Artikel ini telah diseminarkan pada Seminar Perayaan 500 Tahun Reformasi
Gereja dan Dies Natalis STT GKE ke 86, tanggal 9 Februari 2018 di Aula MS
GKE - Banjarmasin.

2 Dosen Tetap STT GKE, Bidang keahlian Misiologi.
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A. PENDAHULUAN

GKE menterjemahkan visi teologis “terwujudnya langit yang
baru dan bumi vyang baru” dalam visi strategis yaitu
“terwujudnyawarga GKEyang misioner.”*Visi strategis yang sangat
simple dan agung ini menjadi gerak seluruh institusi struktural dan
lembaga penggerak GKE sampai tahun 2040. Dari tahun 2018 ini, 22
tahun dari sekarang GKE wajib misioner: Siapa yang misioner?
Sinode, Lembaga, Resort, Jemaat? Itu berarti sejak dicanangkan di
tahun 2015, mungkin sudah ada institusi yangfull misioner, sepertiga,
setengah, seperempat atau mungkin tidak sama sekali. Jika diletakan
pada skala 0 -10; mungkin ada banyak ragam skala bagi jemaat,
resort dan sinodesemoga tidak ada yang 0. Atau bisakan
dikategorikan bahwa gereja yang misioner adalah resort kelas
kuat?Siapa yang misioner? Kata kunci dalam visi strategis ini ada
pada prase “warga jemaat.” Apakah ketika warga jemaat sudah
misioner, maka institusi bisa dikategorikan mandiri?

Apa itu misioner? Dalam rumusan GBPT GKE, misionerhanya
dijelaskan dengan pernyataan ‘“berakar, bertumbuh dan berbuah”
plus sejumlah teks.™ Ataukah visi diterjemahkan dalam 5 tujuan
GBTP? Ataukan dalam 12 rumusan misi GBPT sebagai indikator?°®
Ataukah misionerini bisa diterjemahkan dari Tata Gereja GKE
tentang 9 eksitensi warga jemaat?Ataukah setiap resort, jemaat,
sinode dan lembaga GKE diberi kebebasan merumuskan sendiri
definisi, hakekat dan indikatornya? Boleh saja, zaman kontektualisasi
dan otonomi jemaat, setiap institusi bisa memproklamasikan diri

’MS GKE, Garis-garis Besar Tugas Panggilan Gereja Kalimantan Evangelis
2015-2040 dan 2015-2020 (Banjarmasin: MS GKE, 2015), 7.
“Ibid., 7.
*Ibid.,9.
®Ibid.,32-33.
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“misioner” dengan definisi, hakekat dan indikatornya sendiri. Belajar
dari GBTP 1988 — 2015 dengan asas GKE menuju “mandiri”, tetapi
“peringkat” yang diberikan adalah Resort Kuat, Sedang dan Lemah.
Tidakah sebaiknya Resort Mandiri dan Tidak Mandiri, atau Mandiri
A, Mandiri B atau Mandiri C? Kita berharap ukuran kemampuan dan
keberhasilan resort di masa mendatang diberi peringkat “Misioner.”

Pemikiran di atas merupakan sebuah renungan penulis untuk
mengetahui dan merumuskan lebih dalam apa sebenarnya “misioner
ala GKE” dan apa faktor-faktor yang menjadi indikator sehingga
setiap institusi GKE bisa mendayung perahu bersama dalam
menaklukan samudera raya. Berbagai kajian misiologis didiskusikan
untuk menawarkan rumusan dan indikator misioner yang
mempertimbangkan “konteks dan kekhasan GKE” sekaligus sebagai
rekonstruksi misi GKE.Akhirnya, Penulis menawarkansebuah
alternatif; pola dan indikator sederhana bagi misioner ala GKE.
Penawaran ini juga sebagai wujud partisipasi melaksanakan misi
GKE pada point 2 yaitu mengembangkan pokok ajaran GKE tentang
jemaat misioner. Dengan rendah hati, semoga tulisan ini memberi
makna misioner.

B. PERSPEKTIF TEORITIS MISIONER

1. Etimologi Misioner.Kata misioner secara etimologis berasal dari
kata Inggris “missional” sebagai bentuk kata sifat dari kata
benda“mission” (sebagian mengacu pada kata“missionary”).” Kata
ini secara misiologis merujuk pada Misio Dei atau Misi Allah.

"Kata missionalpertama Kkali digagasdalamKonferensiMisi Dunia 1952 di
Willingen, namuntidakdieksplorasisehinggamenjadi kata sifat yang
samamaknanyadenganmisioner. Kata
inimendapattempatistimewadalamgerejasejaktahun  1980an olehgereja-gereja di
Amerika Utara.
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Secara sederhana, gereja atau jemaat misioner adalah orang-orang
percaya yang mengorganisasikan dirinya untuk berpartisipasi
dalam Misi Allah. Jadi untuk menjadi warga misioner, sebuah
gereja atau seorang Kristen harus memahami apa itu Misi Allah.

Dalam displin misiologi, Misi adalah karya atau tindakan
Allah. Pada hakekatnya gereja dan orang Kristen tidak memiliki
misi, tetapi sebagai pelaksana Misi Allah. Hanya Allah yang
mempunyai misi, karena itu gereja lahir dari misi Allah dan
berkarya bagi misi Allah. Dengan prinsip ini, gereja atau warga
gereja yang misioner adalah gereja yang melaksanakan misi
Allah. Pertanyaannya: apa Misi Allah? Ini juga tidak bisa dijawab
dengan sederhana. Misi Allah sangat luas, dalam dan tinggi yang
tidak terselami dengan akal pikiran dan nurani manusia. Dalam
keterbatasan ini, dengan hikmat Ilahi dan bimbingan Roh Kudus,
misiolog dan gereja perlu merumuskan secara unik dan
kontekstual apa, siapa dan bagaimana itu misioner.?

Entitas kedua terpenting dari kata Misi yang terajut dalam
istilah misioner adalah “pengutus.” Gereja yang misioner adalah
gereja yang tidak hanya peduli dan sibuk secara internal tentang
organisasi — struktur, gaji atau mengundang orang ke gereja untuk
kegiatan rohani, tetapi gereja yang diutus ke luar dari zona
nyaman gerejanya. Pada satu sisi gereja meningkatkan kapasitas
dan kualitas internal, tetapi juga pada saat yang sama siap diutus
baik bagi damai sejahtera semua ciptaan dan transformasi budaya
maupun penginjilan.

2. Darell L. Guder. Buku perdana hasil penelitian intensif tentang
gereja misioner adalah Misional Churchkarya misiolog
ternamaDarell L. Guder dengan tim kerja, misiolog dunia, selama

®Menjadi catatan bahwa kata “misioner” sangat intens dewasa ini digunakan
bahkan oleh teolog atau gereja yang tidak memahami diplin misologi sehingga
diartikan sebatas pertumbuhan, kebangkitan atau kemandirian, tanpa ada hubungan
dengan Misi Allah.
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3 tahun di wilayah Amerika Utara. Penelitan ini berangkat dari

perspektif eklesiologis misiology arus utama(main stream) bahwa

sebuah gereja yang misioner adalah berpartisipasi dalam Misio

Dei: ”In this sense, “mission is not merely an activity of the

church. Rather, mission is the result of God’s initiative, rooted in

God'’s purposes to restore and heal creation. The church exists

because God is a missional God, and is itself God’s sent people.”9
Tim Peneliti dalam buku ini mengakui bahwa Alkitab adalah

kesaksian yang normatif dan berkuasa tentang Misi Allah kepada

dunia yang diakui secara historis. Atas fondasi tersebut, tim

peneliti mendaftarkan sejumlah karakter gereja yang misioner

untuk konteks Amerika Utara:

a. Biblikal bahwa gereja misioner harus secara explisit
diajarkan Alkitab

b. Historikal bahwa gereja misioner dibentuk dari keunikan
sejarah misi gereja

c. Kontekstual bahwa gereja misioner bersifat inkarnasional —
antropologis atau kontekstual yang mampu menjawab
pluralitas budaya.

d. Eskhatologis bahwa gereja merepresentasikan kerja dinamis
dan kreatif Roh Allah menunju penggenapan

e. Praktis bahwa gereja misioner memfungsikan semua teologi
dan dogma untuk tugas panggilan gereja dalam
memperlengkapi umat bagi penginjilan karena itu
profesionalitas pendeta adalah sebagai equipper” diantara
pilihan sebagai imam, pendidik, manager atau gembala.
Diantara kelima karakter di atas, tim menyatakan dengan

yakin, “the theological heart of missional ecclesiology is the

church as a people who are called and sent to represent the reign

of God, especially in contrast to the church as a ‘“vendor of

%Darell L. Guder, Missional Church (Grand Rapids, MI: Eerdmans, 1998), 4.
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religious services and goods.”® Buku ini juga mendapat kritik.
Charles Van Engen, seorang misiolog Injili dunia, mengundurkan
diri dari tim peneliti untuk proyek buku ini dengan alasan bahwa
definisi dan tujuan proyek misioner bersifat sosial kultural,
sementara nilai utama gereja misioner yang melaksanakan
penginjilan kurang mendapat tempat.

3. David Bosch. Dalam bukunyaTransformasi Misi Kristen
(terjemahan) yang dikenal dengan textbook misiologi dunia sangat
kaya dengan dimensi misioner. Perspektif biblika, historis dan
kekinian tentang misi dipresentasikan dan didiskusikan dengan
sangat misioner. Dalam dunia kekinian yang berubah dan
mengubah, David Bosch menawarkan gereja untuk berubah dan
mengubahdengan 13 paradigmamisioner; dari prinsip misi sebagai
gereja, misio Dei, keselamatan, keadilan, penginjilan,
kontekstualisasi, pembebasan, inkulturasi, gerakan oikumene dan
kaum awam, hingga pluralisme, teologi dan aksi dalam
pengharapan.**

Dalam kekayaan paradigma misioner, tulisan ini membatasi
dua pemikiran misioner dari Bosch. Pertama, dimensi misioner
sangat erat dengan kata Universal Injil dan Misio Dei. Universal
berarti bahwa semua manusia dan semua ciptaan adalah subjek
sekaligus objek keselamatan dalam Yesus Kristus. Dalam bahasa
Hoekendjik, Bosch mengutip “gereja mulai menjadi misoner
bukan melalui pemberitaannya yang universal, melainkan melalui
universalitas Injil yang diberitakan.”*?Dalam mendiskusikan
hakekat Misio Dei di kekinian, Bosch menyatakan bahwa
keterlibatan gereja dalam Misio Dei melingkupi realitas

1bid., 84.
“David Bosch, Transformasi Misi Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2015), 565-784.
“Ibid., 13-14.
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ketidakadilan, penindasan, kemiskinan, diskriminasi dan
kekerasan.'®

4. Widi Artanto. Gereja misioner adalah gereja yang memandang
dan melaksanakan misi Allah sebagai inti keberadaan dan seluruh
tindakan serta kehidupannya. Itu berarti jemaat misioner adalah
jemaat yang tidak hanya menjadikan dirinya sendiri sebagai pusat
dan tujuan misi, tetapi menjadikan Kerajaan Allah sebagai dasar
dan tujuan seluruh gerak dan kehidupannya. Misi juga bukan

“tanda” atau ‘“ciri” gereja, melainkan esensi gereja itu sendiri.

Gereja adalah gereja bila seluruh kehidupannya merupakan misi

dan bersumber dari misi Allah.** Selanjutnya Widi mengatakan

bahwa gereja misioner corak Indonesia mempraktikan lima Misi

Utama vyaitu Misi Penciptaan, Misi Pembebasan, Misi

Kehambaan, Misi Rekonsiliasi, dan Misi Kerajaan Allah."

Berdasarkan kelima corak tersebut, Widi menyimpulkan
karaktergereja misioner yang khas Indonesia adalah:®

a. Memandang dan melaksanakan misi Allah sebagai inti
keberadaan, seluruh tindakan serta kehidupan gereja.

b. Merendahkan diri dan setia menjadi hamba Allah dalam rangka
misi Kerajaan Allah, menghadirkan dan memperjuangkan
keadilan, perdamaian dan integritas ciptaan.

c. Terbuka dan melakukan dialog serta bekerja sama dengan
sesama yang dipakai Allah untuk mewujudkan KerajaanNya di
dunia ini.

d. Merakyat dengan warga gerejanya peduli kaum miskin dan
bagi kemanusiaan

“lbid.,15.
YwidiArtanto,  MenjadiGerejaMisioner; DalamKonteks  Indonesia
('YYogyakarta: Kanisius, 1997), 120, 206-209.
“lbid.,117-184.
"°Ibid.,210-211.
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e. Memberi perlindungan dan menyatakan suara kenabian penuh
harapan bagi masyarakat yang putus asa dalam menghadapi
keserakahan, bencana, kebencian, penyakit dan kematian.

f. Menampakan wujud misioner yang pertama-tama dipraktikan
oleh anggotanya, karena struktur dan peranan para
pemimpinnya adalah melayani, mendorong dan menggerakkan
para anggota untuk terlibat dalam misi.

g. Melanjutkan apa yang terjadi dan dialami dalam gereja
(ibadah, sakramen, pelayanan, penggembalaan, pembinaan,
pewartaan dan doa) dalam praktek hidup sehari-hari.

h. Menghayati  spiritualitas  transformatif sebagai sumber
kehidupan dan keterlibatannya dalam misi Kerajaan Allah di
dunia ini.

C. PERSPEKTIF GKE MISIONER

Dengan argumen bahwa visi teologis GKE sangat abstrak dan
tidak mampu diukur, lahirlah visi strategis. Peter Wongso
mengatakan bahwa rumusan visi sebaiknya memang ideal yang
menjadi kekhususan dan tujuan institusi sekaligus dijabarkandalam
bentuk yang terarah, terukur, logis dan bisa diterjemahkan secara
operasional.'Ttu berarti “terwujudnya warga GKE yang misioner”
harus bisa diukur dan terarah serta bersifat kongkrit dan logis.
Indikator misioner yang ada adalah warga GKE menjadi berakar,
bertumbuh dan berbuah. Selanjutnya, dinyatakan visi dijabarkan
melalui GBTP dan diwujudkan melalui sejumlah misi. Tidak ada
pernyataan jelas dan tegas tentang indikator visi, kecuali pernyataan
kepada “warga GKE dan tahun 2040.”

7 Bandingkan Peter Wongso, Tugas Gereja dan Misi Masa Kini (Malang:
SAAT, 2001), 31-32.
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Rangkaian misi untuk mewujudkan visi strategis ini

diterjemahkan dalam 12 point pada GBTP 2015-2020 (baca menjadi
the starting point hingga 2040).%

1.

10.

Segenap jajaran GKE siap menjadi alat Tuhan untuk
mewujudkan warga jemaat yang misioner, yakni warga jemaat
yang berakar, bertumbuh.

Melengkapi dan mengembangkan pokok-pokok ajaran GKE
terutama tentang jemaat misioner dan Pekabaran Injil yang
komprehensif dan holistik.

Memantapkan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas
Sumber Daya Manusia GKE.

Pembinaan anak, remaja, pemuda secara terstruktur dan
terencana.

Memfungsikan struktur organisasi secara maksimal dalam
rangka mewujudkan jemaat misioner.

GKE Dbersama-sama dengan sesama warga bangsa dari
berbagai latar belakang suku, agama dan budaya dalam
menegakkan supremasi hukum, HAM, lingkungan hidup dan
sosial budaya untuk mewujudkan keadilan dan perdamaian.
Meningkatkan kualitas dan layanan pendidikan, kesehatan,
ekonomi kerakyatan, ekonomi kreatif dalam melaksanakan
tugas misioner.

Meningkatkan pendidikan politik bagi warga gereja untuk
mendorong proses demokrasi.

GKE mendukung upaya pemberantasan korupsi melalui
gerakan sosial dan moral.

Dalam kebersamaan menumbuhkan kesadaran, kesetaraan dan
keadilan jender dan membangun lembaga pembelaan hak-hak
perempuan dan anak-anak.

¥MS GKE, Garis-Garis Besar Tugas Panggilan Gereja Kalimantan
Evangelis..., 32-33.
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11. Meningkatkan kesadaran hidup bersyukur dalam rangka
kemandirian dana, topang menopang dan Kkesejahteraan
pekerja.

12. GKE mendukung upaya pemberantasan perjudian dan
penyalahgunaan Narkoba serta Miras dan PMS lainnya.
Alternatif lain yang bisa didiskusikan sebagai dasar

danindikator “kualitatif” bagi warga jemaat yang misioner adalah
ajakan Tata Gereja GKE tentang bagaimana seharusnya gaya hidup
dan kewajiban anggota GKE:*°

1. Hidup sebagai pengikut Yesus Kristus dan berpegang teguh
pada Firman Allah

2. Menaati Tata Gereja dan semua peraturan yang berlaku
dalam lingkungan GKE

3. Setia menghadiri kebaktian Hari Minggu dan kebaktian
lainnya

4. Setia mengikuti dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan

gereja
Memberikan persembahan syukur

6. Bertanggung jawab dalam membina persekutuan demi
meningkatkan pelayanan dan pekabaran Injil

7. Mendidik anak-anak mengenal dan mentaati Firman Tuhan

8. Tidak melakukan kekerasan dalam rumah tangga

9. Menjaga wibawa dan nama baik GKE
Dalam proses penyusunan visi dan misi ini, GKE sangat

mempertimbangkan teks dan konteks. Teks-teks utama sebagaimana
pendukung penjelasan visi seperti Ef. 4: 11-16, Kol. 2: 6-7 dan Mat.
28: 18-20).Teks-teks penting lainnya adalah tertuang dalam Tata
GKE seperti Yoh. 10:16, 1 Kor. 12:12-16, Kis. 1:8, Mat. 10:16, Kej.
12:1-9 dan Luk.10:25-37 yang menjadi dasar bagi tiga tugas

o

MS GKE, Tata Gereja: Gereja Kalimantan Evangelis (Banjarmasin, MS
GKE, 2015), 17.
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panggilan utama (misi) yaitu persekutuan, kesaksian dan
pelayanan.?’ Apakah teks-teks ini juga menjadi indikator misioner?
Jika ya, GKE harus membuatnya secara bijak dalam kalimat dan
hitungan yang lebih terukur dan terarah, kongkrit dan logis.

Dalam Garis-garis Besar Tugas Panggilan Gereja 2015-2040,
tantangan atau konteks yang menjadi perhatian dan harus dijawab
oleh misi GKE adalah:*

1. Bidang Agama: kekerasan atas nama agama, politisasi agama,
pemutlakan ajaran agama, dan agama sumber ketakutan dan
kebencian.

2. Bidang Politik: Politik uang, korupsi di lembaga negara dan
politik praktis gereja.

3. Bidang Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi dan monopoli
investor, kerusakan alam karena kehadiran perusahaan besar,
dan ketidakadilan ekonomi bagi masyarakat lokal.

4. Bidang Sosial Budaya: perubahan budaya karena arus negatif
globalisasi,  tradisidan  kearifan  lokal ditinggalkan,
penyalahgunaan narkoba, miras, seks bebas, kriminalitas,
konsumerisme, kekerasan dalam rumah tangga dan
primordialisme.

5. Bidang Pendidikan dan Kesehatan: kualitas pendidikan GKE
rendah dan partisipasi warga jemaat, jemaat dan resort lemah.

6. Bidang Gender: Tidak ada masalah, kecuali belum optimal
diberdayakan.

7. Bidang Etika: Pengaruh materialisme, sekularisme dan ibadah
yang bersifat kognitif.

8. Bidang HAM dan Lingkungan Hidup: Kerusakan alam
karena pertumbuhan ekonomi, perampasan hak-hak ulayat

*Ibid.,8-15.
’MS GKE, Garis-Garis Besar Tugas Panggilan Gereja Kalimantan
Evangelis..., 11-20.
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masyarakat lokal dan pengebirian hak ibadah dan rumah

ibadah dari SKB Tiga Menteri.

Pertanyaannya, apakah ketika mampu menjawab tantangan
konteks ini, GKE bisa dikategorikan misioner? Ataukah indikator
misioner adalah ketika jemaatsudah mencantumkan dalam program
kerja dan semua warga jemaat berpartisipasi menjawab konteks.
Namun indikator ini pun bersifat relatif dan abstrak.

Strategi untuk mewujudkan warga jemaat (atau jemaat, resort
dan sinode) yang misioner bisa dibaca dari Enam Pokok Program
GBTP 2015-2020. Enam pokok tersebut yaitu peningkatan SDM
(termasuk kemandirian teologi dan dana), menjalin hubungan antar
agama, peranan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara,
hubungan oikumenis, hubungan dengan pemerintah dan hubungan
kemitraan dalam dan luar negeri.?? Pokok-pokok ini bisa menjadi
dasar untuk meletakan indikator, namun perlu tetap disusun
indikator yang terukur, kongkrit dan logis.

Pertimbangan lain untuk membaca misioner ala GKE adalah
rumusan dan strategi yang diaplikasikan oleh GKE Jemaat Eben Ezer
— Banjarmasin. Jemaat ini telah merumuskan visiJemaat Eben Ezer
yang Misioner 2025 sejak tahun 2010 dan ditetapkan pada
Persidangan Jemaat tahun 2012.>*Dalam menilai ketercapaian hasil
atau tolak ukur terwujudnya visi jemaat, Majelis Jemaat GKE Eben
Ezer merumuskan sebagai berikut:**

1. Anggota jemaat sadar panggilannya dan terpanggil untuk
bersaksi.
2. Anggota jemaat kokoh dan teguh dalam iman.

*Ipid.,34-42.
“Heliyeni, “Strategi Mewujudkan Jemaat GKE Eben Ezer Yang Misioner
2025,” Tesis (Banjarmasin: STT GKE, 2017), Bab II.
% MJ GKE EbenEzer, JemaatEbenEzer Yang MisionerTahun 2025
(Banjarmasin: BPH Majelislemaat GKE EbenEzer, 2012), 1-2.
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3. Anggota jemaat ambil bagian dan terlibat dalam bersaksi

sesuai talenta (potensi)

4. Anggota jemaat mendukung dana bagi kesaksian gereja

5. Jemaat mengirim misioner ke luar negeri atau dalam negeri

(bila mungkin).

Dalam mewujudkan Visi Jemaat bahwa tahun 2025 sebagai

Tahun Misioner, Majelis Jemaat secara strategis menyusunnya dalam
tiga periode: Lima (5) tahun pertama merupakan peletakan dasar
untuk mencapai visi, lima (5) tahun kedua mempertahankan dan
dimulainya upaya-upaya untuk mencapai visi, dan lima (5) tahun
ketiga sudah mulai lepas landas menuju jemaat yang misioner.
Tema-tema khotbah dalam Ibadah Minggu dan Tri Panggilan Gereja
(bersekutu, bersaksi dan melayani) menjadi gerakan utama untuk
mencapai visi ini. Demikian pula istilah “penginjilan, pengutusan
dan kesaksian” sepertinya menjadi indikator yang tepat untuk
menterjemahkan kata misioner.?

D. ANALISA MISIONER

1. Dalam dinamika 500 tahun reformasi, pilihan visi strategi
“terwujudnya warga GKE yang misioner” adalah aktualisasi GKE
sebagai Gereja yang diperbaharui dan memperbaharui. Bagi
penulis sekaligus seorang misiolog, visi ini juga sebagai rangkaian
untuk merekonstruksi hakekat misi agar menjadi keGKEan.
Melalui visi ini, keutuhan dan keunikan GKE menjadi nyata bagi
semua ciptaan dalam bingkai pluralitas kelndonesiaan.

2. Kata misioner sangat luas dan dalam karena mempresentasikan
Misi Allah atau karya Allah dalam alam semesta. Etimologi kata
dan perspektif para misiolog menterjemahkan kata misioner

®Heliyeni, “Strategi Mewujudkan Jemaat GKE Eben Ezer Yang Misioner
2025,” Tesis, Bab Il dan I11.

24



Misioner Ala GKE Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Kinurung Maleh, D.Th Vol.7 Nomor 2 Juni 2018

secara holistik dalam konteks pribadi, jemaat, gereja sebagai
organisasi dan lembaga misi. Dalam keluasan dan kedalaman kata
ini, gereja harus bijak untuk menterjemahkan dalam keunikan dan
konteksnya seraya setia bersandar pada Alkitab sebagai Firman
Tuhan. Namun demikian, kata-kata kunci yang dominan sebagai
kekhasan  misioner adalah  pengutusan, kontekstualisasi
(pluralisme), penginjilan, kesaksikan dan pendamaian/keadilan.

3. Dalam menentukan standar hakekat dan indikator misioner,
konteks GKE (menurut GBTP) yang hidup dan melayani di arung
samudra raya yang selalu berubah sekaligus di tengah gelombang
iptek yang menghempas, pertumbuhan ekonomi yang pesat dan
kebangkitan budaya (agama) lokal harus dibaca. Kemiskinan,
politisasi agama, konsumerisme, intoleransi, radikalisme, korupsi
dan kerusakan alam adalah wajah ketidakadilan yang harus
ditelanjangi untuk menjadi warga jemaat dan gereja misioner. ltu
berarti karakter misioner seorang Kristen dan sebuah jemaat
adalah tidak sebatas pada kegiatan liturgis dan rohani, tetapi
mempunyai program kemandirian bersama kaum miskin, toleransi
dengan semua agama dan denominasi, tiada kekerasan atas nama
agama dan golongan, manajemen akuntasi yang jujur dan
transparan serta peduli alam.

4. Visi strategis GKEdengan jelas menempatkan warga jemaat
sebagai pilar misioner. Sayangnya, indikator misionernya masih
belum standar karena ada banyak rujukan baik dalam Tata Gereja
dan GBTP maupun teori dan kebijakan ditingkat sinode, resort
dan jemaat.?® Pada sisi lain, indikator yang “acak” ini masih

®GBTP GKE menggunakan prinsip umum dan kurang konsisten; kadangkala
menerapkan Tri Panggilan Gereja, kadangkala Tiga Kemandirian. Ukuran baku
kerberhasilan visi (kemandirian) pada GBTP adalah secara umum, sehingga tidak
jelas siapa (resort/jemaat mana) yang mandiri, juga rujukan kemandirian
kadangkala ditunjukan pada level sinode. MS GKE, Garis-garis Besar Tugas
Panggilan Gereja Kalimantan Evangelis..., 20-27.
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abstrak, misalnya rujukan pada phrase“menjadi warga jemaat
yang berakar, bertumbuh dan berbuah.” Jika rujukan ini yang
digunakan maka visi strategis ini akan menjadi visi teologis.
Perlunya rujukan bersama yang diketahui dan dimaknai bersama
oleh semua warga jemaat dan jemaat sangat strategis dan penting,
agar GKE bisa mendayung bersama meraih mimpi dan para
pengambil keputusan bisa menetapkan jemaat, resort atau
lembaga mana yang “full” msioner. Rujukan misioner ini tidak
berarti menjadikan semua jemaat dan resort menjadi kaku,
tertutup dan seragam.

5. Ketika GKE menetapkan pilar misioner adalah warga jemaat,
penguatan strategis GKE seharusnya tidak pada ranah struktur,
jabatan, institusi atau doktrin tetapi bagaimana memperlengkapi
dan memperkuat warga jemaat (rakyat). Diinspirasi oleh Marthin
Luther dan John Calvin, bahwa gereja yang reformatif-Alkitabiah
adalah memprioritaskan kedewasaan iman dan kesejahteraan
kaum awam.*’Pada tataran ini, tidak berarti aspek organisasi dan
dogmatis tidak penting, namun prioritas organisasi dan dogmatis
adalah demi warga jemaat yang misioner. Namun, disinilah
kesulitan gereja sebagai organisasi untuk menentukan apakah
sebuah jemaat atau resort sudah misioner atau belum — karena
semuanya harus dimulai dari warga GKE.

6. Dalam menyusun rumusan dan indikator misioner, GKE harus
memilih prinsip misi: Apakah mengikuti pola Tripanggilan Gereja
(bersekutu, bersaksi dan melayani)? Apakah mengikuti aliran Tiga
Kemandirian (Teologi, Daya dan Dana)? atau beberapa pilihan
lain seperti 13 Paradigma Ekumenis David Bosch dan 5 Corak
Misioner Widi Artanto? Penulis menawarkan Tiga Kemandirian,
(merujuk kepada GBTP 2015-2040 walaupun berhadapan dengan

Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Gereja (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2001), 47, 70.
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Tata Gereja — UUD GKE — yang menata Tripanggilan Gereja)
sebagai aspek standar minimal misioner bagi warga jemaat (dan
jemaat) yang terukur, logis dan realistis serta “menbumi.”?®
Berikut sebagai contoh yang terus dikaji dan dikembangkan:

a. Teologi

1)

Warga (Jemaat) menerapkan ajaran-ajaran utama GKE (7
ajaran)

2) Warga (jemaat) mengetahui dan mengusasi Tata Gereja
dan Katekismus GKE

3) Warga (Jemaat) menjadi saksi via teladan dan bersikap
inklusif dengan umat lain

4) Warga (Jemaat) merumuskan sendiri teologi/ajaran yang
kontekstual (cinta budaya) yang tidak ada dirumuskan
tingkat sinode

5) Warga (Jemaat) menyusun liturgi yang relevan bagi
pelayanan jemaat.

6) Warga (Jemaat) tidak ada pindah ke gereja lain karena
paham teologi GKE.

b. Daya

1) Warga (penatua dan diakon) siap dan terampilmenjadi
liturgos dan song leader

2) Warga (penatua dan diakon) sudah mengikuti pendidikan
teologi (pembinaan penatua dan diakon).

3) Pendeta minimal pendidikan S2 dan mengikuti diklat
organisasi dan kepemimpinan.

4) Warga GKE (termasuk pejabat gereja) berani mengatakan

“no money politic.”

®Mengapa indikator yang terukur, kongkrit dan logis diperlukan? Dalam MS
GKE (Sinode Umum), keberhasilan Kemandirian GKE 1988 — 2015 pada akhirnya
juga dinilai dengan angka. Lihat MS GKE, Garis-garis Besar Tugas Panggilan
Gereja Kalimantan Evangelis...., 20-27.
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5) Pendeta melaksanakan dengan efektif dan profesional
tugas utama: khotbah, sakramen dan kunjungan pastoral.

6) Warga (staf/jemaat) menerapkan website Pusat Data GKE
yang komprehensif, handal dan terpercaya.

7) Jemaat misioner memiliki dengan rasio 1:1 antara pendeta
dengan jemaat atau rasio 1 pendeta melayani 100 warga
jemaat Sidi.

c. Dana
1) Jemaat mempunyai income yang jelas baik persembahan
dan usaha produktif yang mampu membayar minimal 1
pendeta dan 1 staf tetap.

2) Jemaat memiliki anggaran 30% bagi anak, remaja dan

pemuda dan anggaran 20% bagi pelayanan sosial ekologis.

3) Jemaat memiliki satu gereja dan satu pastori yang

dilengkapi kendaraan dinas yang sesuai dengan medan.

4) Jemaat mengiventaris semua aset gereja sesuai prosedur,

peraturan GKE dan hukum.

5) Jemaat mampu membayar minimal 1 pendeta dengan satu

staf kesekretaritan.

7. Tingkat Sinode sebaiknya membentuk sebuah Tim Misioner
dalam Badan Penelitian dan Pengembangan. Tim diberikan tugas
dan wewenang; membuat indikator secara komprehensif, objektif
dan terukur, memvisitasi dan mengukur tingkat misioner sebuah
jemaat; dan bersama BPH MS GKE memutuskan tingkat
misioner. Jemaat yang misioner, atas evaluasi terhadap warga
jemaat (sebagai misionaris), diberikan penghargaan dengan
Sertifikat Jemaat Misioner dan gelar “Jemaat Misioner GKE."®
Dengan menunjuk kepada Jemaat secara organisasi, visi strategis

»Analisa: Misioner kepada sebuah kepada Resort ditentukan oleh seberapa
banyak jemaat yang misioner di lingkungan resortnya. Misalnya,resort bisa disebut
misioner jika 70% (nilai C+) jemaat sudah misioner. Jadi institusi struktural yang
bisa diukur dengan pendekatan kuantitatif dan kaulitatif adalah tingkat jemaat.
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GKE mungkin direvisi menjadi “Mewujudkan Jemaat GKE
Misioner” — kata warga ditiadakan karena terlalu subjektif dan
kompleks.

E. PENUTUP

Visi Strategis GKE singkat tapi agung. Visi Misio Dei. Untuk
sempurna, GKE memerlukan kajian yang lebih sistematis, terukur
dan logis tentang bagaimana menentukan apakah visinya sudah
tercapai atau belum pada tahun 2040. Kajian ini telah memperkaya
sekaligus mencoba menterjemahkan secara strategis visi strategis
GKE dalam GBTP GKE. Dengan pemikiran ini, penulis telah
berpartisipasi melaksanakan point 2 dari misi GKE untuk mencapai
visi sebagaimana dinyatakan dalam GBTP “Melengkapi dan
mengembangkan pokok-pokok ajaran GKE terutama tentang jemaat
misioner dan Pekabaran Injil yang komprehensif dan holistik.”*
Dengan sumbangan pemikiran ini, semoga GKE semakin aktif dan
damai berpartisipasi dalam Misi Allah untuk mengarungi samudera
raya.

MS GKE, Garis-garis Besar Tugas Panggilan Gereja Kalimantan
Evangelis..., 32.
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PEMIMPIN TRASFORMATIF MELAYANI
Tulus To’u, S.Th, M.M.Pd*

Abstrak

Pemimpin  adalah orang yang mempengaruhi orang lain.
Perubahan itu akan lebih baik oleh pemimpin yang hidup dalam
kuasa Allah. la bukan dilahirkan, tetapi dibentuk dan dilatih.
Pemimpin perubahan itu ada yang transformatif. la memulai
perubahan dari dalam dirinya. Untuk itu, ia perlu lebih dahulu :
mengalami penemuan diri, pengembangan diri, integritas diri,
komitmen diri, pemberdayaan diri,  koreksi diri. Itu dilakukan
melalui proses yakni: perilaku karismatis, perilaku inspiratif dan
memotivasi, perilaku memberi dorongan intelektual, perilaku
perhatian pada individu.

Pemimpin pelayan adalah pemimpin yang memberdayakan,
meneguhkan, menguatkan, mendorong dan menopang. Agar ada
perubahan, pertumbuhan dan kemajuan.Dilakukan
denganmendengarkan,  berempaty, memulihkan,  mawas diri,
persuasif, kemampuan konseptual. Karakter pemimpin pelayan,
meliputi: ~ rendah hati, rajin, tekun, sibuk melayani, mampu
mengajar, sabar, taat dan menghargai, siap sedia, penuh dedikasi,
setia, dan penuh roh kudus.

Kata-kata Kunci : Pemimpin, transformatif, melayani, komitmen,
karakter dan integritas.

! Dosen tetap STT GKE, bidang keahlian Manajemen pendidikan. Mengampu
Mata Kuliah Pendidikan Agama kristen, Psikologi, Kepemimpinan Kristen.
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A. PENDAHULUAN

John  Maxwell ~mengelompok orang dalam  aspek
kepemimpinan.?Model pertama seorang pengembara. la hidup dan
berjalan tanpa arah. Arah dan jalannya hanya ikut tarikan-tarikan
sesaat naluri, hati, pikiran dari dalam dirinya. Atau kekuatan di luar
dirinya. Inilah pribadi pengembara.

Model kedua, seorang pengikut. la memiliki impian dan
pandangan ke depan. tapi, hidup dan jalannya malah mungkin ikut
impian dan pandangan orang lain. la seorang pengikut.

Model ketiga, seorang peraih prestasi. Orang ini adalah orang
yang mempunyai impian dan pandangan ke depan. la bekerja keras
untuk memperjuangkan impian dan pandangannya. Sehingga impian
dan pandangannya itu menjadi sebuah kenyataan. Orang ini peraih
prestasi.

Model keempat, seorang pemimpin. Orang ini memiliki impian
dan pandangan ke depan. la mengkomunikasikan dan
mempromosikan impian dan pandangannya itu. Sehingga orang lain
memahami, menyetujui, mendukung dan mengikutinya. Kemudian
dia menolong orang-orang itu agar bekerja sama untuk mencapai dan
mewujudkan impian dan pandangan itu, agar menjadi kenyataan.
Orang ini seorang pemimpin.

Sejarah dunia dan sejarah manusia sesungguhnya adalah sejarah
para pemimpinnya. Sebab kejadian-kejadian yang terjadi,
merupakan hasil dan akibat keputusan dan tindakan yang diambil
oleh seorang pemimpin. Akan tetapi dapat juga disebut, kejadian-
kejadian yang berlangsung itu terjadi oleh karena pemimpin berdiam
diri dan tidak mengambil langkah dan tindakan dalam menghadapi
tantangan dan keadaan yang dihadapinya.Sehingga, wajahorganisasi

2 Agustian, Ary Ginanjar, ESQ ( Jakarta: Arga, 2001),225.
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atau lingkungannya adalah wajah pemimpinnya.Wajah gereja adalah
wajah para pemimpin gereja. Wajah GKE adalah wajah pemimpin
GKE.

Tulisan ini ~ mendalami hal Pemimpin Transformasional
Melayani.  Saya  mensinergikan  gagasan  kepemimpinan
transformasional dan  kepemimpinan melayani, dengan harapan
agar pemimpin yang mengalami transformasi (pembaruan) lalu
memberdayakan potensi diri bagi kualitas layanannya.Sehingga
wajah organisasinya menjadi wajah yang menarik untuk dilihat dan
didengar.

B. PEMIMPINPERUBAHAN

1.Pemahaman

Pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan dalam
mempengaruhi orang yang lain untuk melakukan sesuatu yang ingin
dicapainya. la  melakukan hal-hal yang ada dalam gagasan-
gagasannya. la menyampaikan gagasan-gagasan itu. la mengajak
orang-orangnya bekerja. la mendorong mereka melakukan ide-
idenya agar ada perubahan yang lebih baik. la memimpin orang-
orangnya menuju satu titik perubahan. la pemimpin perubahan
itu.Sehingga segala perubahan yang terjadi di depan, tidak lain oleh
kebijakan dan keputusan dan pengaruh seorang pemimpin. Oleh
karena itu, tidaklah salah juga bila dikatakan bahwa sejarah dunia ini
adalah sejarah para pemimpin. Sebab merekalah yang menciptakan
segala perubahan dan kejadian-kejadian yang terjadi di dunia ini.
Namun, perubahan dan kejadian dunia tidak selalu lebih baik. John
Edmund Haggai, mengatakan antara lain, bahwa perubahan akan
terus terjadi, betapapun ada, ataupun tidak adanya seorang
pemimpin. Akan tetapi, tanpa seorang pemimpin yang Dbaik,
perubahan akan cenderung bergerak ke arah kemerosotan dan
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kerusakan, dibandingkan perkembangan ke arah yang lebih baik.
Maka dibutuhkan seorang pemimpin yang sungguh-sungguh hidup
dalargl kuasa Allah, agar ia membawa perubahan ke arah yang lebih
baik.

Pemimpin adalah orang yang berjuang untuk membawa
perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan itu diperjuangkan
dengan kerja keras. Perubahan yang dihasilkan dan diakibatkan oleh
seorang pemimpin tidak terjadi dengan mudah dan otomatis.
Perubahan itu hasil sebuah proses perjuangan. Mustahil ia dengan
mudah dapat mengubah orang lain. Mustahil dapat mengubah orang
lain, kalau dirinya tidak berubah lebih dahulu. Sebelum mengubah
orang lain, pemimpin haruslah sudah berubah terlebih dahulu.*
Simak kata puitik berikut.

Mulai dari diri sendiri
Ku tatap dunia, penuh gelimangan sengsara
Ku dengar dunia, penuh jerit rintih sengsara
Ku ingin ubah dunia sengsara itu
Oh....aku kecil, jauh dari mampu
Ku datang ke lingkungan ku
Ku dengar jerit rintih insan-insan
Ku mau ubah mereka
Oh.....aku kecil, juga tak mampu
Ah...aku amat kecil
Aku aku mustahil ubah dunia
Aku mustahil ubah mereka
Aku, sadar kini

% John Edmund Haggai, Lead On, Leadership Thhat Endures in a Changing
Wold(Singapore: Kobrey Press, 2006), 6-8.
* Tulus To’u, Orasi :“Guru Perubahan,” dalam Tim Penyusun, Buku Acara
Dies Natalis dan Wisuda S1 dan M.Div STT GKE, 2009 (Banjarmasin: STT
GKE, 209), 49-50
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Mustahil mengubah orang lain
Sebelum aku sendiri berubah
Perubahan,

Harus ku mulai dari diriku sendiri
Aku harus berubah, lebih dahulu !
(Tu’u, 2-6-02)

2.Pemimpin yang dibentuk.

Seseorang lahir ibarat kertas putih. Apa yang kelak menjadi
sejarah hidupnya, bukan karena garis dan warisan orang tuanya.
Tetapi, karena apa yang dia perjuangkan dalam hidupnya. Yang dia
perjuangkan, itulah yang dia tulis sebagai sejarah hidupnya. Sebab
itu juga, bagi Bennie E.Goodwin Il, seorang pemimpim bukan
karena dilahirkan. Tetapi, karena dibentuk, digembleng, dilatih,
dididik, diajar dan diberi kesempatan.’Tidak ada pemimpin yang
langsung jadi dan menjadi pemimpin yang baik, matang dan
berhasil. la seharusnya melalui proses-proses yang cukup waktu,
mungkin mulai memimpin kelompok kecil, kemudian meningkat ke
tahap kelompok lebih besar dan masuk berikutnya, dan seterusnya.
Dalam proses-proses itulah dia digembleng oleh tugas, tanggung
jawab, masalah dan problem yang muncul oleh karena tugas dan
tanggung jawabnya itu. Semua itu membentuknya. Sebab ia
dibentuk, bukan dilahirkan. Allah memberinya potensi khusus, yang
perlu dikembangkannya.®

*Bennie E.Goodwin 11, Kepemimpinan Yang Efektif(Bandung: Kalam Hidup,
tanpa tahun), 5-7

¢John Edmund Haggai, Lead On, Leadership Thhat Endures in a Changing
Wold(Singapore: Kobrey Press, 2006), 7-8.
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3.Harapan

Kalau orang jadi pemimpin, tentu ada harapan yang ingin
dicapainya. Akan tetapi sebaliknya, sangat banyak harapan dari
orang-orang yang dipimpinnya. Harapan pengikut dari seorang

pemimpin, umumnya pemimpin yang jujur dan
berintegritas,memiliki visi ke depan dan memperjuangkannya,
memiliki kompetensi dan kemampuan memimpin, memiliki

pengetahuan dan kecerdasan yang memadai, dapat berlaku adil
dalam sikap dan perilaku terhadap orang lain, memiliki wawasan
dan pengetahuan yang luas, dan mendukung orang-orang yang
dipimpinnya untuk maju, berprestasi dan berdayagun. Menurut
Anthony A.D’Souza, “They expect leaders to be : a.Honest an
Trustworthy; b.Genuine and Authentic; c.Competent and Confident;
d.Forward-looking and Proactive; e.Positive and Enthusiastic.”’

Harapan pemimpin dan harapan dari orang yang dipimpin
semestinya memacu dan memicu pemimpin sekuat tenaga berjuang
mengembangkan dirinya secara positif. Agar kedua harapan itu
menggembirakan kedua belah pihak. Sehingga ia dihormati dan
dihargai ketika masa purna tugas kepemimpinan tiba. Ujung
kepemimpinan diakhiri dengan permainan manis dan cantik, bukan
pedih dan kecewa

C. PEMIMPIN TRANSFORMASIONAL

1. Kompetensi dalam diri yang diperlukan

Pemimpin adalah orang yang berusaha secara sengaja dan sadar
mempengaruhi orang lain yang dipimpinnya. Mereka dipengaruhi
agar mau melakukan yang dikehendaki pemimpin, yakni secara

" Anthony A.D’Souza, Empowered Leadership, (Singapore: Haggai Institute,
2006), X
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bersama-sama mencapai  tujuan bersama  mereka.
Transformasional, berarti oleh kepemimpinan itu, terjadi satu
perubahan ke arah yang lebih baik dan positif. Kepemimpinan ini
adalah kepemimpinan yang bergerak mulai dari dalam baru
kemudian keluar. Mulai memperbaiki dan memproses diri menjadi
baru dan baik. Sesudah itu baru bergerak keluar mempengaruhi dan
mentransformasi orang lain. Untuk itu, ia perlu lebih dahulu
:mengalami penemuan diri, pengembangan diri, integritas diri,
komitmen diri, pemberdayaan diri, koreksi diri, visi dan missi diri.
Hal ini yang harus lebih dahulu ada dan terjadi dalam dirinya.®

a. Penemuan diri (self discovery)®

Siapakah seseorang itu sebenarnya? Siapakah saya dan diri saya
sebenarnya? Tidak selalu seseorang itu dapat mengenal dirinya.
Ada orang yang tidak tahu apa potensi dan kelebihan dirinya.
Sesungguhnya, aku akan tahu siapakah aku, kalau aku mengenal
Tuhanku dan penciptaku. Tuhan dan sabdaNya adalah cerminku.
Aku adalah Imago Dei = gambar Allah. Sebab itu, sesungguhnya,
“Penemuan terbesar seseorang adalah manusia dapat mengubah
kehidupannya dengan mengubah cara berpikirnya.”

b. Pengembangan diri (self development)*®

Diri manusia adalah makhluk yang terbatas, tetapi ia dapat
menjadi orang yang luar biasa dengan segalapotensi dalam dirinya.
Dirinya akan bertumbuh dan berkembang menjadi sangat potensial.
Sekiranya ia mau belajar dari kehidupannya. Dunia dan lingkungan
sekitarnya adalah laboratorium belajar. Hidup ini adalah belajar dari

8Samuel S.Lusi, Kepemimpinan Transformasional (Salatiga: Bina Darma),
12-13.

*Ibid., 26.

“lbid., 26,27.
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kehidupan dan pengalaman. Pengalaman adalah guru yang baik.
Sebab itu, siapa saja yang mau belajar dari pengalaman, maka ia
akan menjadi dan berhati bijaksana.

c. Integritas diri (self integrity)*

Keberhasilan bukanlah terletak ketika kita dianggap hebat oleh
orang lain. Akan tetapi ketika kita dapat melakukan yang Kita
anggap benar dan baik. Adalah benar kalau kata-kata kita menyatu
dengan perbuatan kita. Hati kita menyatu dengan kata-kata Kita.
Hati kita yang bersih dan benar oleh karena iman dan kasih hadir
dalam hati kita. Iman dan kasih itu meluap melalui mulut dan
perilaku.Menyatunya  hati, pikiran, kehendak, perkataan dan
perbuatan.

d. Komitmen diri (self commitment)*?

Kualitas seseorang akan sebanding dengan komitmennya dalam
kerja dan terhadap pekerjaannya. Bila orang memiliki komitmen,
maka ia akan mengerjakan pekerjaannya sebaik mungkin dan
sampai tuntas. la akan memberikan yang terbaik. la melakukan yang
terbaik. Sehingga akan memberi hasil yang terbaik pula.

e. Pemberdayaan diri (self empowerment)®

Keberhasilan bukanlah akhir, kegagalan tidaklah pernah fatal,
yang utama adalah keberanian. Sebab itu, orang mesti secara
berkelanjutan dan terus-menerus mengembangkan diri dan
memberdayakan dirinya agar tidak terjadi kemandegan (stagnasi). la
memberdayakan diri melalui berbagai aspek yang positif atau
negatif. Sebab, ketika melayani yang miskin, anda diperkaya. Ketika

Y1pid., 28.
2|pid.,28.
Bbid.,29.
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melayani yang sakit, anda diperteguh. Anda akan dilayani oleh
setiap makna layanan anda.

f. Koreksi diri (self correction)™

Kegagalan dan kekalahan memang tidak nyaman bagi banyak
orang. Sedapat mungkin ia dihindari dan dijauhi. Yang diharapkan
tidak lain kecuali keberhasilan dan kemenangan. Akan tetapi, tidak
selamanya orang berhasil. Dapat sebaliknya kegagalan
menghampirinya. Dalam hal ini, dapat juga dilihat bahwa gagal itu
hanyalah keberhasilan yang tertunda. Kegagalan adalah kesempatan
untuk memulai lagi dengan arif dan bijaksana. la kesempatan untuk
belajar dan koreksi diri*>. Belajar dari kegagalan, akan membawa
penemuan mutiara bijak kehidupan.

g. Visi dan misi'®

Tanpa visi orang binasa, dengan visi orang tetap hidup. Visi
membuat orang melihat jauh ke depan yang diimpikan. Hal itu akan
mengobarkan semangat dan darah dagingnya untuk berjuang meraih
dan mencapainya. Tanpa visi, orang dapat menjadi lemah tidak
berdaya, sebab tidak ada yang akan dicapainya. Tidak ada pedoman
dan panduan diri dalam berjalan. Bila engkau tanpa visi, lebih baik
tidak usah hidup, sebab tidak ada hal penting yang engkau
perjuangkan.

14 i
Ibid.,28.
Gede Raka, Kepemimpinan Transformasional, paper, 13 Jan. 2003,Ceramah
bagi Kepala-Kepala SMP/SMA Se- Kota Bandung.
Ibid.,27.
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2. Komponen perilaku berpengaruh keluar

Setelah  seorang pemimpin  mengalami dan memiliki
penemuan diri, pengembangan diri, integritas diri, komitmen diri,
pemberdayaan diri, koreksi diri, visi dan missi diri.Maka, proses
perubahan telah terjadi dalam dirinya sendiri. Tujuh kompetensi diri
itu bergerak secara sinergis dalam dirinya.Sehingga telah mengubah
dan membaharui dirinya. Sesudah itu, Kkini sudah saatnyalah ia
bergerak keluar untuk mempengaruhi dan mentransformasikan diri
orang-orang yang dipimpinnya. Sebab, mustahil dapat mengubah
orang lain, sebelum diri sendiri berubah terlebih dahulu. Perubahan
harus dimulai dari, oleh dan dalam diri sendiri.'’Hal tersebut
dilakukan dan terjadi melalui proses dan kekuatan perilakunya
yakni: perilaku karismatis, perilaku inspiratif dan memotivasi,
perilaku memberi dorongan intelektual, perilaku perhatian pada
individu.

a. Perilaku karismatis

Karisma merupakan faktor dasar dalam proses transformasi.
Seorang pemimpin dengan keyakinan kuat, memegang teguh dan
menjunjung tinggi nilai-nilai yang benar. la memiliki nilai diri yang
membuat daya tarik dan kekuatan pengaruh yang amat besar
terhadap orang lain. Pemimpin memiliki daya dan kemampuan
membangkitkan potensi yang dipimpin untuk bekerja sama. Mereka
secara sadar dan gembira memberikan kontribusi maksimal bagi
organisasi. Pemimpin mampu menimbulkan  antusiasme dan
komitmen orang-orang yang dipimpinnya. la menampilkan standart
moral yang tinggi. la menjadi model dan teladan panutan yang
diikuti bawahannya. Sehingga, ia dihormati, dihargai, dikagumi dan
dipercaya.™®

YTulus To’u, Orasi :“Guru Perubahan,”..., 49
'8\/eronika A., Peran Pemimpin Transformasional, internet, diunduh 7 Feb
2012.download.portalgaruda.org/article.php?article=116715&val=5326
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b. Perilaku inspiratif dan memotivasi

Inspirasi dilakukan dengan menjelaskan dan
mengkomunikasikan visi organisasi yang dipimpinnya. la
menggambarkan hal-hal apa saja yang diperlukan oleh organisasi. la
melakukan hal-hal kreatif dan memperlihatkan komitmen
tinggi,untuk memotivasi bawahannya. Mendorong mereka mencari
makna kerja mereka, sehingga membangkitkan semangat,
antusiasme dan optimisme dalam bekerja. Mendorong berprestasi
untuk mencapai hal-hal luar biasa dan mencapai hasil dengan
standart yang tinggi. Semua itu memotivasi dan memberikan
inspirasi kerja bagi bawahannya.™

c. Perilaku memberi dorongan Intelektual

Pemimpin kreatif dalam memimpin. Pemimpin kreatif akan
mendorong dan menciptakan bawahan yang kreatif dan inovatif.
Mereka berguru, belajar dan melihat teladan di depan mereka. Bila
ada masalah, mendorong mereka mencari solusi yang cermat,
rasional, kreatif, inovatif. Mengajak mereka melihat cakrawala baru,
imajinasi dan intuisi, sehingga muncul kreasi dan inovasi. la
menciptakan suasana sehingga dapat muncul idea-idea kreatif,
inovatif dan problem solving.la menjalin komunikasi dengan cara
yang baru. la tidak suka hal-hal yang mandeg, status quo, karena
akan menghambat kemajuan. %

Dwi Suryanto, Perilaklu Kepemimpinan Transformasional, internet,
diunduh 2 Feb 2012. http://www.pemimpinunggul.com/buku/komponen.html

“Tertio Kunto Dewo, Kreativitas Gaya kepemimpinan Transformasional,
internet, diunduh 2 Feb 2012.
www.gunadarma.ac.id/library/articles/postgraduate/.../Artikel 94107014.pdf
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d. Perilaku perhatian pada individu

Pemimpin berusaha memahami keunikan individu bawahannya.
la memperhatikan mereka secara personal. la berpikir dan
merenung untuk mencari dan mendengarkan kebutuhan dan
aspirasi mereka. la mendorong mereka untuk belajar, berlatih,
mendidik dan memberdayakan mereka. Sehingga orang-orang
menghargainya karena mereka merasa dihargainya.**

D. PEMIMPIN PELAYAN

1. Perilaku pemimpin pelayan

Pemimpin pelayan adalah pemimpin yang memberdayakan,
meneguhkan, menguatkan, mendorongdanmenopang bawahannya.
la menolong agar ada perubahan, pertumbuhan dan kemajuan orang-
orang yang dilayaninya. Kebesarannya bukan karena ia dilayani,
tetapi karena pertama-tama ia memberi pelayanan. Pemimpin
kristiani adalah pemimpinyang melayani. la akan besar kalau ia
pertama-tama melayani sesamanya.’’Seperti Kristus yang besar
karena melayani. Kristus bukan hanya mengajar tentang melayani,
tetapi la teladan pelayan sejati.
Model pemimpin pelayan ini awalnya dikembangkan oleh Robert
Greenleaf. Kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam
pelatihan dan dimantapkan oleh Larry C. Spears. 2 Ciri-ciri
pemimpin pelayan :

!Dwi Suryanto, Perilaklu Kepemimpinan...
22 AnthonyD’Sousa, Empowering Leadership(Singapore: Haggai Institute,
2006), 11-12.
Zlbid., 12 - 14
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a. Mendengarkan harapan dan kebutuhan

Pemimpin pelayan mengembangkan kemampuan
mendengarkan. Agar ia dapat menyelami dan menangkap harapan
dan keinginan orang-orang yang dilayaninya. la mendengarkan apa
yang mereka katakan atau yang tersembunyi yang mereka tidak
katakan

Menurut Greenleaf, “Hanya pelayan yang sudah menjiwai
tugasnyalah, yang akan secara otomatis memberi respon terhadap
problem-problem yang didengarnya, dengan cara pertama-tama
mendengarkan. Sebab itu, ketika ia  sebagai pemimpin, maka
kencenderungan ini menyebabkan dirinya dipandang sebagai
pemimpin pelayan.”24

Dengan komunikasi yang mendengarkan seorang pemimpin
pelayan meneguhkan sesamanya, menolong mereka memahami diri
mereka dan membantu mereka bertumbuh.Seorang pemimpin
pelayan pertama-tama memiliki perhatian pada Tuhan Allah.
Kemudian ia mendengarkan Tuhan Allah. Apa yang didengar itu
dikembangkan dalam pelayanannya. Sehingga melalui perenungan
mendalam, pemimpin menemukan kebutuhan-kebutuhan orang-
orang yang dilayaninya.?

b. Empathy, menyelami keadaan orang lain

Pemimpin pelayan yang sangat sukses adalah pemimpin yang
melatihn  keterampilan  mendengarkan dengan  empathy.
Mendengarkan dengan empathy adalah cara pemimpin menyelami
segala yang dikatakan dalam kata-kata atau yang dimengerti dari
gerak-gerik bahasa tubuh sesamanya.

24 i
Ibid.,13.
®Tulus To’u, Pemimpin Kristiani Yang Berhasil 1(Bandung: Bina Media
Informasi, 2010),16.
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Dengan empathy, pemimpin pelayan mengenal keadaan
sesamanya, baik sifat-sifat mereka, juga segala kemampuan dan
keunikan mereka. Sehingga mereka merasa ada niat yang baik dan
mereka juga merasa tidak ditolak, meskipun ada orang yang tidak
dapat menerima perilaku dan penampilan mereka. Di sinilah
pentingnya empathy, sehingga keterampilan ini akan membawa
pemimpin pelayan sukses dalam tugasnya memimpin.?®

c. Memulihkan pergumulan

Kemampuan menyembuhkan merupakan kekuatan yang sangat
besar bagi transformasi dan integrasi. Salah satu kekuatan
pemimpin pelayan yang sangat besar adalah  memberi
penyembuhan dirinya sendiri dan orang lain. Padahal orang lain,
banyak yang mengalami jiwa dan hati yang hancur, penderitaan
batin dan emosi, yang  sangat membutuhkan pelayanan dari
pemimpin mereka. Untuk itu, pemimpin pelayan terpanggil dan
berpeluang untuk menolong mereka semua, yang berjumpa
dengannya.

Greenleaf menulis, “Dalam perjumpaan antara pemimpin
dengan yang dipimpin, telah terjadi komunikasi yang halus dengan
mereka yang dilayani dan dipimpinnya. Mengetahui hal-hal yang
menyeluruh keadaan mereka tentu melalui sesuatu yang mereka
ungkapkan kepada pemimpin.” %’ Perjumpaan dan komunikasi itu
menjadi peluang untuk menolong memulihkan mereka.

d. Mawas diri/ kesadaran diri

Mawas diri atau kesadaran diri secara umum, dan secara
khusus, kesadaran diri di dalam diri sendiri, merupakan kekuatan
yang amat penting dimiliki pemimpin pelayan. Oleh karena

*Ipid., 18.
% Anthony D’Sousa, Empowering Leadership...,13.
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kesadaran diri itu akan memperkuathati, pikiran dan kemauan
pemimpin  pelayan dalam mengembangkan kepemimpinan
pelayannya.

Dengan kesadaran dirinya, ia akan membuat komitmen untuk
terciptanya suatu kesadaran terhadap hal-hal  yang akan
menakutkan dan mengancam dirinya. Sebab, dalam perjalanan
kepemimpinannya, ada hal-hal yang ditemukan dan yang terjadi,
tidak diketahui sebelumnya. Inilah makna sebuah kesadaran diri dan
kewaspadaan diri.la sudah waspada dan mawas diri atas segala hal
yang akan terjadi dan hal yang akan ditemukan, meskipun hal-hal itu
tidak dapat diduga sebelumnya. 2

Kesadaran diri juga membantu pemimpin pelayan mengerti dan
menyelami tentang etika yang harus ia lakukan, nilai-nilai
kehidupan yang harus dianutnya. Hal-hal itu, memungkinkan
seseorang untuk melihat sebagian besar situasi, dari sisi yang dapat
lebih menyatupadukan.

e. Meyakinkan (persuasif), bukan dengan kekuasaan

Pemimpin pelayan dalam kepemimpinannya lebih banyak dan
senang menggunakan model membujuk dipadukan dengan
meyakinkan orang-orang yang dipimpinnya. la  kurang senang
menggunakan  kekuasaan dan wewenangnya dalam kedudukan
sebagai pemimpin dalam membuat satu keputusan organisasinya. la
tidak suka memaksakan kehendaknya dalam membuat keputusan.
Karena itu, pilihannya lebih pada menggunakan kemampuan
membujuk dan meyakinkan orang dalam membuat keputusannya.

Model membujuk dan meyakinkan ini adalah model yang khas
pemimpin pelayan, yang membedakannya dengan model pemimpin
tradisional yang cenderung otoriter dalam keputusannya. Sebab itu,

*Tulus To’u, Pemimpin..., 30
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pemimpin pelayan akan efektif membangun sebuah konsensus
dalam kelompok orang-orang yang dipimpinnya.

f. Kemampuan menyusun konsep

Pemimpin pelayan perlu mengembangkan kemampuan
konseptual. Artinya, ia melihat dan memahami masalah
organisasinya lebih dari hanya sebuah realitas kegiatan sehari-hari
dalam organisasi. la dapat melihat hal-hal itu dari sisi konseptual.
Segala pemikirannya tentang dan masalah organisasi dapat dibuat,
dipaparkan dan dibentangkan secara konseptual yang mendasar dan
luas, baik jangka pendek maupun panjang.

Dalam organisasi, konseptualisasi  seharusnya merupakan
kegiatan yang biasa dan alamiah bagi para pemimpinnya. Sebab
mereka tidak terlibat langsung dengan Kkegiatan operasional
organisasi di tingkat bawah. Seorang pemimpin pelayan berusaha
untuk sanggup mencari dan menjaga keseimbangan antara fokus
pada level konseptual dengan level operasional organisasi.

g. Melihat jauh ke depan

Kebutuhan di masa depan sukar untuk didefinisikan, akan tetapi
mudah untuk diidentifikasikan. Pemimpin pelayan mengembangkan
kemampuan melihat kebutuhan di masa depan. Kemampuan ini
menjadi ciri dan kebutuhan seorang pemimpin pelayan. Dengan
melihat ke depan, maka segala pengalaman yang telah dilalui dapat
dianggap sebagai sebuah pembelajaran bagi masa kini dan masa
depan. Kenyataan masa kini (sekarang) sebagai kerangka dan acuan
mengambil keputusan untuk masa depan.

Kemampuan mengambil keputusan untuk masa depan atau
kemampuan prediktif, berakar dalam pemikiran yang intuitif.
Kemampuan ini, dapat dianggap sebagi talenta atau karakteristik
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seorang pemimpin pelayan. la perlu melatih dan mengembangkan
kemampuan prediktif ini. %

h. Komitmen melayani

Pemimpin pelayan adalah pemimpin yang menjadi pelayan
untuk mengelola organisasi dan orang-orang yang dipimpinnya.la
tidak mengelola dan memimpin mereka sekehendak hatinya. Namun,
dengan sebuah komitmen yang tinggi untuk melayani kebutuhan
dan kepentingan orang-orang yang dilayaninya itu.  Cara yang
digunakan seorang pemimpin pelayan dalam mengelola dan
memimpin organisasinya adalah dengan keterbukaan, dengan
membujuk dan meyakinkan, dari pada menggunakan kekuatan
control.

i. Komitmen bagi pertumbuhan orang lain

Pemimpin pelayan memiliki keyakinan ~ bahwa  manusia
memiliki nilai intrinsik dalam dirinya. Nilai intrinsik itu melebihi
nilai yang mereka persembahkan, sebagai seorang pegawai bagi
organisasi mereka.  Oleh karena itu, pemimpin pelayan memiliki
komitmen yang tinggi untuk membantu pertumbuhan orang-orang
yang dipimpinnya. la membantu pertumbuhan pribadi, spiritualitas
dan professionalisme mereka.

la berkomitmen membantu mereka mengenal tanggung jawab
mereka yang hebat. Sehingga mreka mengerjakan segala sesuatu
dengan  kekuatan mereka, untuk pemeliharaan pribadi,
profesionalisme dan spiritualitasnya. Untuk semua itu, perlu
disediakan dana bagi pengembangan dan pertumbuhan diri,
spiritualitas dan profesionalisme mereka. Mereka juga dilibatkan

BObid., 24.
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dalammengambil keputusan. Juga membantu mencari pekerjaan lain
bagi pegawai yang berhenti.*

j. Membangun hidup masyarakat

Pemimpin pelayan mengerti bahwa perasaan dan kebutuhan
serta nilai-nilai hidup bermasyarakat telah banyak yang hilang dari
dalam diri pekerjanya.  Hal itu sebagai akibat dari perubahan
komunitas lokal menjadi organisasi yang besar. Itulah bentuk
utama hidup manusia.

Kesadaran tersebut memaksa pemimpin pelayan
mengidentifikasi  beberapa arti dan makna dari membangun
masyarakat di antara mereka yang bekerja dengannya. Pemimpin
pelayan berkeyakinan bahwa masyarakat yang benar dapat dicipta di
antara mereka yang bekerja di dalam organisasi yang dipimpinnya

2. Karakter pemimpin pelayan

Seorang pemimpin semestinya memiliki hal-hal yang dapat
diandalkannya dalam memimpin. Bila ia menjadikan dirinya sebagai
pemimpin pelayan. Maka ia perlu mengembangkan diri sesuai
dengan karakter pemimpin pelayan.Karakter pemimpin pelayan,
meliputi: ~ rendah hati, rajin tekun, sibuk melayani, mampu
mengajar, sabar, taat dan menghargai, siap sedia, penuh dedikasi,
setia, dan penuh roh kudus. Bagian ini penulis mengembangkan
gagasan dari ayat-ayat yang dipilih dan diusulkan oleh Francis
Cosgrove, sebagai ayat-ayat yang penting mengenai hidup seorang
pemimpin pelayan.®*

“Ibid ., 26.
3! Anthony D’Sousa, Empowering Leadership..., 14 — 16.
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a. Pemimpin pelayan itu rendah hati

“Seorang murid tidak lebih dari pada gurunya, atau seorang
hamba dari pada tuannya,” (MT 10:24). J.J.de Heer menerangkan
ayat ini bahwa kalau seorang guru dilawan, pasti murid-muridnya
hendak dilawan juga. Apabila seorang tuan dilawan, pasti hamba-
hambanya dilawan juga. Yesus adalah guru dan tuan. Jikalau
Tuhan Yesus sendiri dilawan secara keras di dunia ini, janganlah
murid-murid mengharapkan nasib yang lebih baik dari pada itu.*
Sebab itu, murid-murid, pemimpin Kristiani, tidak menarik perhatian
pada dirinya sendiri. Mereka belajar rendah hati menerima
kemungkinan yang suram itu.*

Pemimpin pelayan dalam pendekatan dengan orang Yyang
dipimpinnya, mengambil jalan sabar dan lemah lembut, agar mereka
berkesempatan berpikir dan merenungkan dirinya. Sehingga pada
akhirnya dapat menyesal, bertobat dan  mengenal kebenaran.
“Seorang hamba Tuhan tidak boleh bertengkar, tetapi harus ramah
terhadap semua orang. la harus cakap mengajar dan sabar. Dan
dengan lemah lembut dapat menuntun orang yang suka melawan,
sebab mungkin Tuhan memberikan kesempatan kepada mereka
untuk bertobat dan memimpin mereka sehingga mereka mengenal
kebenaran,” (II Tim 2:24,25).

b. Pemimpin pelayan itu rajin tekun

“Siapakah hamba yang setia dan bijaksana, yang diangkat oleh
tuannya atas orang-orangnya untuk memberikan mereka makanan
pada waktunya ? Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya
melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu datang,” (MT 24:45,46).

Hamba yang bijaksana aktif bekerja dan tidak malas. la tidak
hanya bekerja ketika tuannya ada. la bekerja dengan penuh kesadaran

%2)J. De Heer, Tafsir Injil Matius (Jakarta: BPK GM, 1996),196.
%Tulus To’u, Pemimpin..., 30.
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dan kerelaan. la bertanggung jawab atas tugas dan kepercayaan
tuannya. la tidak bekerja karena dan setelah disuruh oleh tuannya. la
bekerja secara kreatif dan berinisiatif.

la hamba yang berbahagia. Sebab, ketika tuannya tiba-tiba
datang, ia ada kedapatan oleh tuannya sedang bekerja. Maka
tuannya sangat bangga dengan hambanya ini. Sebab di matanya,
hamba ini kreatif, berinisiatif, bertanggung jawab, dapat dipercaya.
la bekerja rajin dan tekun, baik saat tuannya tidak ada maupun saat
tuannya ada. Sebab itu, kepada hamba ini tuannya memberi
tanggung jawab kepemimpinan lebih besar lagi. “Sesungguhnya
tuannya itu akan mengangkat dia menjadi pengawas segala
miliknya,” (MT 24:47). Kini hamba yang baik ini telah mejadi
orang dan penguasa kedua di tempat tuannya. Demikianlah
seharusnya juga pemimpin pelayan, ia rajin dan tekun.

Kalau pemimpin pelayan itu rajin dan tekun, ”Janganlah
hendaknya kerajinanmu kendor, biarlah rohmu menyala-nyala dan
layanilah Tuhan. Siapa yang memberi pimpinan hendaklah ia
melakukannya dengan rajin,” (Roma 12:8, 11). Dengan itu, maka
tangan orang yang rajin akan memegang kekuasaan, tangan orang
rajin menjadikannya kaya, hati orang rajin diberi kelimpahan (Ams
10: 4, 12: 24, 13:24). Sungguh janji-janji yang memberikan
motivasi dan kekuatan untuk terus tekun dan rajin bagi pemimpin
pelayan.®

c. Pemimpin pelayan itu sibuk melayani

“Siapa di antara kamu yang mempunyai seorang hamba yang
membajak atau menggembalakan ternak baginya, akan berkata
kepada hamba itu, setelah ia pulang dari ladang : Mari segera makan
! Bukankah sebaliknya ia akan berkata kepada hamba itu :
Sediakanlah makananku. lkatlah pinggangmu dan layanilah aku

*1bid.,31.
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sampai selesai aku makan dan minum. Dan sesudah itu engkau
boleh makan dan minum,” (Lk 17:7,8).

Seorang hamba adalah orang yang sibuk dalam hal melayani
tuannya. la bekerja terutama bagi kepentingan tuannya. Sebelum
kepentingan tuannya selesai, ia belum boleh mengerjakan
kepentingan dirinya. Setelah layanan bagi tuannya selesai, barulah
la mengerjakan bagi kepentingan dirnya. Bagi seorang hamba,
melayani tuannya merupakan tugas utama dan pertama. Bahkan
hidup dan kerjanya bagi kepentingan tuannya. Seorang pemimpin
pelayan, sibuk dalam melayani. Melayani orang-orang yang
dipimpinnya. Bukan memimpin untuk dilayani.®

d. Pemimpin pelayan itu mampu mengajar

Pemimpin mesti cakap mengajar (Il Tim 2: 24). Terutama
mengajar tentang melayani. Mengajar dengan teladan merupakan
metode yang efektif. Mengajar dapat dilakukan dengan teladan dan
cara hidup, cara berbuat dan cara berperilaku. Pengajaran yang
paling efektif dan paling kuat serta besar pengaruhnya adalah
pengajaran melalui contoh atau teladan hidup. Sebuah perubahan
perilaku paling mudah dilakukan kalau diajarkan melalui contoh dan
teladan hidup.

Karena itu, setiap pemimpin pelayan yang telah mengembangkan
syarat-syarat pemimpin Kristiani di dalam hidupnya. Sesungguhnya
la adalah seorang yang telah cakap mengajar orang lain. Sebab,
orang telah melihat hidupnya yang baik, mereka cenderung untuk
meniru dan meneladaninya. Karena, “Perbuatan lebih nyaring
dibandingkan dengan kata-kata,” kata sebuah pepatah bijak. Lagi
pula, manusia adalah makhluk yang suka meniru apa yang lihat dan
juga apa yang didengarnya. Pemimpin pelayan adalah guru yang
patut digugu dan ditirunya. Para pengikut akan belajar banyak dari

lbid., 32.
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kehidupan gurunya itu. Sikap dan perilaku guru dan pemimpinnya
adalah cermin yang baik baginya. la model dan pola bagi mereka
untuk diikuti.  Metode teladan ini  sangat efektif bagi sebuah
perubahan.®

e. Pemimpin pelayan itu sabar

“Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak baik
waktunya, nyatakanlah apa yang salah, tegorlah dan nasihatilah
dengan segala kesabaran dan pengajaran,” (II Tim 4:2). Pemimpin
pelayan itu membutuhkan sikap sabar dalam tugasnya.  Karena
ada banyak hal yang dapat menekan dan menghimpitnya dalam tugas
memimpinnya. Lebih-lebih model memimpin yang melayani, sudah
barang tentu butuh kesabaran ekstra. Karena melayani itu memang
butuh kesabaran.

Dampak kesabaran.  “Orang yang sabar  memadamkan
perbantahan. Orang yang sabar besar pengertiannya. Akal budi
membuat seseorang sabar. Orang sabar melebihi seorang pahlawan.
Kesabaran mencegah kesalahan besar. Sabar lebih baik dari pada
tinggi hati. Sabarlah dalam kesesakan dan bertekunlah dalam doa.
(Ams. 15:18, 14:29, 16:32, 19:11, Pengk 7:8, 10:14, Roma 12:12).
Kalau pemimpin pelayan melatih dan mengembangkan kesabaran
dan doanya. Sungguh luar biasa pengaruh dan hasilnya. la akan
penuh akal budi dan pengertian. Perbantahan dan kesalahan dapat
dihindari. Mampu bertahan dalam kesesakan. ¥

f.  Pemimpin pelayan itu taat dan menghargai

“Hai hamba-hamba taatilah tuanmu yang di dunia dengan takut
dan gentar, dan dengan tulus hati, sama seperti kamu taat kepada
Kristus, jangan hanya di hadapan mereka saja untuk menyenangkan

*pid., 33.
Ipid., 33.
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hati orang, tetapi sebagai hamba-hamba Kristus yang dengan
segenap hati melakukan kehendak Allah. Hamba-hamba hendaklah
taat kepada tuannya dalam segala hal dan berkenan kepada mereka,”
(Ep 6:5,6. Titus 2:9).

Pemimpin pelayan taat pada Yesus Kristus tuannya. la taat pada
tugas memberitakan firman dengan cara dan metode sesuai konteks
dan keadaan. Sehingga firman itu dapat efektif sampai kepada para
pendengarnya. la taat untuk hidup dalam kasih dan mengasihi orang-
orang yang dilayaninya. Sehingga mereka melihat teladan ketaatan
itu, lalu mengikuti teladan itu dalam hidup mereka. Karena ketaatan,
itu juga berarti ada penghargaan dan hormat kepada tuannya dan
sesamanya.*®

Hati dan sikap pelayan sering menjadi alasan banyak
problem dalam melayani. Sesungguhnya hati dan sikap pelayan
yang utama adalah sebuah ketaatan. la taat dalam melaksanakan
tugasnya melayani tuannya. la taat pada suruhan dan perintah
tuannya. Bagian seorang hamba adalah mendengarkan perintah, lalu
mentaati perintah itu. la tidak bertanya mengapa dan untuk apa hal
itu dilakukan. Dalam hatinya, inilah tugas yang harus saya kerjakan.
Tuanku memerintahkan itu padaku. Aku harus taat padanya.
Sehingga, oleh kataatan itu, hamba telah memperlihatkan hormat
dan penghargaannya yang tinggi kepada tuannya.

g. Pemimpin pelayan itu penuh dedikasi

Pemimpin pelayan adalah orang yang membuat komitmen
melayani dengan dedikasi tinggi. Secara total ia berbuat bagi orang
yang dilayaninya. Hidup dan karyanya diberikan sebagai tanda
dedikasinya bagi mereka yang dilayaninya. Demi Tuhan yang
hidup, dan demi hidup tuanku raja, di mana tuanku raja ada, baik
hidup atau mati, di situ juga hambamu juga ada,” (Il Sam 15:21).

®Bbid.,34
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Kata-kata Itai orang Gat itu kepada Raja Daud menggambarkan
sebuah dedikasi yang luar biasa. Hidup dan mati akan tetap bersama
dengan raja.

Dedikasi sejati bagi kemanusiaan dan keselamatan, Kkita telah
melihatnya dalam diri Yesus Kristus. la persembahkan diriNya,
sampai di atas kayu salib, demi keselamatan manusia. Lalu Paulus
juga memperlihatkan dedikasi yang istimewa. “Sebab jika hidup,
kita hidup untuk Tuhan, dan jika kita mati, kita mati untuk Tuhan.
Jadi baik hidup atau mati, kita adalah milik Tuhan,” (Roma 14:10).
Pemimpin pelayan, hidupnya milik Tuhan. Sebab itu, baik hidup
atau mati, seharusnya bagi kemuliaan nama Tuhan. Janganlah sampai
ia hidup atau mati untuk dan bagi diri sendiri. *

h. Pemimpin pelayan itu siap-sedia

Pelayan selalu berjaga-jaga dan penuh perhatian terhadap hal-hal
yang dibutuhkan tuannya untuk dilakukan. Kapanpun tuannya
memerlukan dirinya, ia selalu siap sedia untuk melayani tuannya.

“Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap
menyala. Dan hendaklah kamu sama seperti orang-orang yang
menanti-nantikan tuannya yang pulang dari perkawinan, supaya jika
ia datang dan mengetok pintu, segera dibuka pintu baginya,” (Lk
12: 35,36).

Lebih berbahagia baginya, sebab ada janji Tuhan, “Berbahgialah
hamba-hamba yang didapati tuannya berjaga-jaga ketika ia datang.”
(Lk 12:37).Pemimpin pelayan juga selalu siap sedia apabila
dibutuhkan oleh orang-orang yang membutuhkan layanannya. la
bukan orang yang susah dicari dan ditemui. la terbuka bagi
kedatangan  orang-orang yang  membutuhkan layanan
kepemimpinannya. Baginya pemimpin dan memimpin adalah
melayani bukan dilayani. Kebahagiaannya adalah ketika ia dapat

*Ibid., 35.
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memberi layanan bagi orang-orang yang membutuhkannya. la siap
sedia bagi mereka.

i. Pemimpin pelayan itu setia

“Tetapi siapakah di antara segala pegawaimu yang dianggap
setia?”’Yesus Kristus mengajar, “Barangsiapa setia dalam perkara-
perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar. Barangsiapa
tidak benar dalam perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam
perkara-perkara besar,” (Lk 16:10). Itu berarti, kesetiaan terbentuk
melalui latihan dan kebiasaan. Kalau sudah dilatih dan dibiasakan
setia dan benar dalam hal-hal kecil, maka ia akan biasa dan terlatih
juga untuk setia dan benar dalam perkara yang besar.

Pemimpin pelayan adalah orang yang membiasakan dan melatih
diri dalam hal kesetiaan. Pertama-tama ia setia kepada Tuhan,
firmanNya dan memegang janjiNya. Selanjutnya ia setia juga dalam
tugas yang dipercayakan kepadanya. la setia kepada Yesus Kristus
Tuhan dan Tuannya. Sebab, Kristus telah setia berpihak dan
membelanya sampai di atas kayu salib. Latihan dan pembiasaan diri
ini akan membawa pemimpin pelayan menjadi orang yang setia
kepada tuannya Tuhan Yesus Kristus.*

j.  Pemimpin pelayan itu penuh Roh Kudus

Roh Kudus menjadi kekuatan yang memampukan pemimpin
pelayan untuk melayani. Diakui bahwa pemimpin sebaiknya
memiliki pengetahuan dan pendidikan yang cukup, keterampilan
memimpin dan berkomunikasi yang cukup. Hal-hal itu dapat diraih
dengan belajar dan melatih diri. Akan tetapi, semua itu tidak menjadi
jaminan pemimpin akan berhasil dan mampu mengerjakan tugasnya
dengan baik dan sukses.

“lbid., 36.
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“Aku akan mencurahkan RohKu ke atas semua manusia, maka
anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-
terunamu akan mendapat penglihatan, dan orang-orangmu yang tua
akan mendapat mimpi. Juga ke atas hamba-hambaKu laki-laki dan
perempuan akan Kucurahkan RohKu pada hari itu,” (Kis 2:17,18).

Sebagai murid Kristus, diakui bahwa kekuatan dan kemampuan
menjadi pemimpin pelayan adalah juga karya dan pertolongan Roh
Kudus. Roh Kudus adalah energy dan synergy sejati baginya. Ya,
pemimpin pelayan hanya sanggup dan kuat menyelesaikan
layanannya,  karena Roh Kudus memberinya kekuatan dan
kemampuan. Sehingga keberhasilan pemimpin adalah keberhasilan
Tuhan di dalam dan melalui dirinya.**

E. BEBERAPA SINERGIPEMIMPINTRANSFORMATIF
MELAYANI

1. Orientasi transformatif melayani

Pemimpin adalah orang yang berusaha secara sengaja dan sadar
mempengaruhi orang lain yang dipimpinnya. Transformasional,
berarti oleh kepemimpinan itu, terjadi satu perubahan ke arah yang
lebih baik dan positif.* Kepemimpinan yang bergerak mulai dari
dalam baru kemudian keluar. Mulai memperbaiki dan memproses
diri menjadi baru dan baik. Sesudah itu baru bergerak keluar
mempengaruhi dan mentransformasi orang lain. Untuk itu, ia perlu
lebih dahulu : mengalami penemuan diri, pengembangan diri,
integritas diri, komitmen diri, pemberdayaan diri, koreksi diri, visi

“bid. h. 37.
**Tawar Sowardji, Pemimpin Transformasional.

56



Pemimpin transformatif Melayani Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Tulus To’u, S.Th.,. M.MPd Vol.7 Nomor 2 Juni 2018

dan misi diri. Hal ini yang harus lebih dahulu ada dan terjadi dalam
dirinya.®?

Sesudah itu, Kkini sudah saatnyalah ia bergerak keluar untuk
mempengaruhi dan  mentransformasikan diri orang-orang yang
dipimpinnya. Sebab, mustahil dapat mengubah orang lain, sebelum
diri sendiri berubah terlebih dahulu. Perubahan harus dimulai dari,
oleh dan dalam diri sendiri.**  Hal tersebut dilakukan dan terjadi
melalui proses dan kekuatan perilakunya yakni: perilaku karismatis,
perilaku inspiratif dan memotivasi, perilaku memberi dorongan
intelektual, perilaku perhatian pada individu.

Kalau sudah demikian, pemimpin pelayan adalah pemimpin yang
memberdayakan, meneguhkan, menguatkan, mendorong dan
menopang yang dipimpinnya. la menolong agar ada perubahan,
pertumbuhan dan kemajuan orang-orang Yyang dilayaninya.
Kebesarannya bukan karena ia dilayani, tetapi karena pertama-tama
la memberi pelayanan, ia pertama-tama melayani yang
dipimpinnya.*

Bila ia menjadikan dirinya sebagai pemimpin pelayan. Maka ia
perlu mengembangkan diri sesuai dengan karakter pemimpin
pelayan. Karakter pemimpin pelayan, meliputi: rendah hati, rajin
tekun, sibuk melayani, mampu mengajar, sabar, taat dan menghargai,
siap sedia, penuh dedikasi, setia, dan penuh roh kudus.. Hal-hal itu,
empat hal tersebut di atas,  menjadikan diri pemimpin yang
transformatif melayani.

2. Komitmen diri
Komitmen adalah keteguhan hati, kebulatan hati dan
keterikatan hati untuk melakukan hal-hal yang telah diniatkan dan

*3Samuel S.Lusi, Kepemimpinan Transformasional..., 12-13.
*Tulus Tu’u, Orasi: Guru Perubahan..., 50
* Anthony D’Sousa, Empowering Leadership...,11-12.
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dijanjikan dirinya untuk dilakukan. Komitmen ini mendorongnya
untuk melakukan hal-hal yang menjadi bagian dan tanggung
jawabnya. Dia melakukannya secara baik, terbaik, benar dan sampai
tuntas. Sebagai pemimpin ia terutama hidup, berkarya dan berjerih
juang untuk melayani yang dilayani, bukan minta dilayani.
Menolong dan mendorong mereka bertumbuh kapasitas,
kemampuan, dan potensi diri mereka. Mereka semakin memiliki
spiritualitas dan profesional. Kemampuan intelektual berkembang
sehingga kegiatan “problem solving” atas masalah kerja, organisasi
dan hidup mereka dapat ditemukan solusinya.Mendorong mereka
mencari solusi cermat, rasional, kreatif, inovatif. Mengajak mereka
melihat cakrawala baru, imajinasi dan intuisi, sehingga muncul
kreasi dan inovasi.Mendorong mereka mencari makna Kerja,
sehingga membangkitkan semangat, antusiasme dan optimisme
dalam bekerja. Mendorong berprestasi untuk mencapai hal-hal luar
biasa dan mencapai hasil dengan standart yang tinggi. Semua itu
memotivasi dan memberikan inspirasi kerja.lnilah transformatif
melayani.

3. Sadar diri dan mawas diri

Mawas diri atau kesadaran diri merupakan kekuatan yang
amat penting dimiliki pemimpin. Oleh karena kesadaran diri itu
akan memperkuat hati, pikiran dan kemauan pemimpin pelayan
dalam mengembangkan kepemimpinannya. la akan membuat
komitmen untuk terciptanya suatu kesadaran terhadap hal-hal yang
mengancam dirinya. Inilah makna sebuah kesadaran diri dan
kewaspadaan diri.la waspada dan mawas diri atas segala hal yang
akan terjadi.

Untuk itu, ia mencari potensi, talenta, bakat, kemampuan
dirinya. Potensi diri sebagai anugerah Tuhan. Kemampuan berpikir
sebagai anugerah luar biasa. la mengembangkan segala hal yang ada
dalam dirinya. la belajar dari pengalaman hidfupnya,orang lain dan
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lingkungan sebagai “laboratorium hidup.” Memberdayakan semua
itu bagai layanan kepemimpinannya. Agar potensi itu dihargai dan
berharga, senantiasa mengembangkan integritas diri. Ada kesatuan
hati, kata dan perbuatan. Bila ada hal-hal yang keliru, hati terbuka
untuk korksi diri, perbaikan diri dan pembaharuan diri. Inilah
transformatif yang melayani.

4.Visi dan misi jauh ke depan

Visi membuat orang melihat jauh ke depan yang diimpikan.
la mengobarkan semangat dan darah dagingnya untuk berjuang
meraih dan mencapainya. la tidak ada pedoman dan panduan diri
dalam berjalan. Bila engkau tanpa visi, lebih baik tidak usah hidup,
sebab tidak ada hal penting yang engkau perjuangkan. Tanpa visi
orang akan mati. Dengan visi orang akan hidup.

Segala pengalaman yang telah dilalui dapat dianggap sebagai
sebuah pembelajaran bagi masa kini dan masa depan. Kenyataan
masa Kini (sekarang) sebagai kerangka dan acuan mengambil
keputusan untuk masa depan. Kemampuan mengambil keputusan
untuk masa depan atau kemampuan prediktif, berakar dalam
pemikiran yang intuitif. Kemampuan ini, dapat dianggap sebagi
potensi atau karakteristik seorang pemimpin transformatifmelayani.
la perlu melatih dan mengembangkan kemampuan prediktif
ini.Inilah transformatif melayani.

5. Perhatian individu

Pemimpin memperhatikan  mereka secara personal dan
keunikan individu mereka. la berpikir dan merenung untuk mencari
dan mendengarkan kebutuhan dan aspirasi mereka. Mendengarkan
hal-hal yang diucapkan maupun yang tidak diucapkan, tapi terpancar
dalam bahasa tubuhnya. Mendengarkan dengan empaty, yakni
menyelami ke kedalaman batin dan perasaan mereka serta
pergumulan mereka. Sehingga pemimpin dapat mengetahui seluruh
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pergumulan mereka. Bahkan beranjak dari sana, menolong mereka
mencari solusi  yang dapat meneguhkan, menguatkan dan
memulihkan mereka.

Selanjutnya, la mendorong mereka untuk belajar, berlatih,
mendidik dan memberdayakan mereka. Sehingga orang-orang yang
dipimpinnya menghormati dan menghargainya. Karena ada empaty
terhadap mereka. Mereka diperhatikan dan didengarkan. Inilah
transformatif melayani.

6. Karakter yang karismatis

Karisma merupakan faktor dasar dalam proses transformasi.
Pemimpin dengan  keyakinan kuat, = memegang teguh dan
menjunjung tinggi nilai-nilai yang benar. la memiliki nilai diri yang
membuat daya tarik dan kekuatan pengaruh yang amat besar
terhadap orang lain. Untuk itu, pemimpin yang karismatis sekaligus
melayani, semestinya memiliki hal-hal yang dapat diandalkannya
dalam memimpin. Bila ia menjadikan dirinya sebagai pemimpin
transformatif melayani. Maka ia perlu mengembangkan diri sesuai
dengan karakter yang diharapkannya yang memberi transformasi
melayani. Karakter dan perilaku yang mestinya dikembangkan,
meliputi sepuluh hal: rendah hati, rajin, tekun, sibuk melayani,
mampu mengajar, sabar, taat dan menghargai, siap sedia, penuh
dedikasi, setia, dan penuh roh kudus.

Ketika sepuluh hal itu menjadi integritas diri dan hidupnya.
la menyatu ada dalam hati, pikiran, perkataan dan perbuatannya.
Maka, pemimpin akan mampu menimbulkan antusiasme dan
komitmen orang-orang yang dipimpinnya.Sebab, la menampilkan
standart moral yang tinggi. la menjadi model dan teladanserta
panutan yang diikuti orang yang dipimpinnya. Sehingga dampaknya,
ia dihormati, dihargai, dikagumi dan dipercaya. la pemimpin
karismatis, yang transformatif melayani.
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F. PENUTUP

Orang dilihat dari aspek kepemimpinan terdiri pengembara,
pengikut, peraih prestasi dan pemimpin. Pemimpin adalah orang
yang mempengaruhi orang lain agar berubah dan mau bekerja untuk
mencapai tujuan bersama. Perubahan itu harus dimulai dari dirinya
sendiri. Perubahan itu akan lebih baik oleh pemimpin yang hidup
dalam kuasa Allah. Maka pemimpin, la bukan dilahirkan, tetapi
dibentuk dan dilatih. Pemimpin perubahan itu ada yang
transformatif, yakni yang membawa perubahan lebih positif dan
lebih baik. la memulai perubahan dari dalam dirinya. Kemudian
baru mengubah orang lain. Untuk itu, ia perlu lebih dahulu :
mengalami penemuan diri, pengembangan diri, integritas diri,
komitmen diri, pemberdayaan diri, koreksi diri, visi dan missi diri.
Baru sesudah itu ia bergerak keluar mempengaruhi orang lain.  Hal
tersebut dilakukan dan terjadi melalui proses dan kekuatan
perilakunya yakni: perilaku karismatis, perilaku inspiratif dan
memotivasi, perilaku memberi dorongan intelektual, perilaku
perhatian pada individu.

Pemimpin pelayan adalah pemimpin yang memberdayakan,
meneguhkan, menguatkan, mendorongdanmenopang ~ yang
dipimpinnya. la menolong agar ada perubahan, pertumbuhan dan
kemajuan orang-orang yang dilayaninya. Untuk mencapai hal itu, ia
mesti memiliki perilaku kepemimpinan yang mendengarkan,
berempaty, memulihkan, mawas diri, persuasif, kemampuan
konseptual, visi jauh ke depan, komitmen melayani dan membangun
masyarakat. Selain itu, bila ia menjadikan dirinya sebagai pemimpin
pelayan. Maka ia perlu mengembangkan dirinya juga, sesuai dengan
karakter pemimpin pelayan.Karakter pemimpin
pelayan,meliputi:rendah hati, rajin, tekun, sibuk melayani, mampu
mengajar, sabar, taat dan menghargai, siap sedia, penuh dedikasi,
setia, dan penuh roh kudus.
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Sekiranya  keduanya, transformatif dan  melayani,
disinergikan maka akan lahirlah kekuatan sinergik yang amat
istimewa. Sebab, orientasi kepemimpinan yang mengubahkan, mulai
dari dalam dirinya, bergerak ke luar untuk mengubah orang lain, bagi
kemajuan dan pertumbuhan yang dilayaninya. Mengembangkan
komitmen diri, mawas diri, visi jauh ke depan, perhatian pada
individu, dan karakter karismatis.Sehingga pemimpin dihormati,
dihargai dan dipercaya. Inilah pemimpin transformatif melayani yang
sinergik.
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MENILAI ULANG SISTEM SINODAL PRESBITERIAL GKE
MENURUT PERSPEKTIF EKLESIOLOGI!
Dr. Keloso?

Abstrak

Dalam studi eklesiologi, apapun itu, selalu gereja dari tiga
hakikat yakni gereja sebagai persekutuan yang percaya kepada Yesus
Kristus, persekutuan yang bersedia hidup bersama dalam keragaman,
dan persekutuan yang sadar dan bersedia melakukan tugas panggilan
dalam dunia yang luas, kompleks dan dinamis. Dalam melaksanakan
tugas panggilannya, gereja perlu melakukan penatalayanan. Dengan
kata lain, gereja sebagai institusi perlu melakukan penataan
organisasi berdasarkan sistem tertentu.

Tulisan ini mengkaji suatu sistem organisasi GKE. GKE telah
memilih satu sistem dalam menata pelayanan yakni Sinodal
Presbiterial. Pada dirinya, pilihan sistem tersebut dianggap ideal.
Sebab Pengambilan Keputusan dilakukan secara musyawarah atau
persidangan oleh para Presbiter (Pendeta, Penatua dan Diakon serta
Tua-tua Jemaat) untuk mencapai tujuan bersama. Namun dalam
perkembangannya, terjadi hirarki organisasi GKE dari tingkat
Jemaat, Resort dan Sinode. Segera disadari bahwa godaan organisasi
yang hirarkis adalah menguatnya hirarki dalam gereja yang pada
gilirannya menguat juga kekuasaan pada satu orang atau sekelompok
orang tertentu. Oleh karena itu, gereja mesti terbuka untuk selalu
dikoreksi dan mengoreksi/introspeksi diri, agar hakikat gereja Tuhan
tetap terpelihara.

Kata-kata Kunci: Organisasi GKE, Sinodal Presbiterial, Jemaat,
Resort, Sinoda, keputusan, Sun-Hodos.

! Artikel ini telah diseminarkan pada Seminar Perayaan 500 Tahun Reformasi
Gereja dan Dies Natalis STT GKE ke 86, tanggal 9 Februari 2018 di Aula MS
GKE - Banjarmasin.

2 Dosen Tetap STT GKE untuk bidang Dogmatika sekaligus sebagai
Dosen Pengampu untuk matakuliah Hukum Gereja dan teologi Kontekstual.
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PENDAHULUAN

Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan Evangelis
(STTGKE) bersyukur atas Diesnatalis ke-86 Tahun yang akan
dilaksanakan pada tahun 2018. Di dalam kegiatan Diesnatalis
tersebut, dilaksanakan Wisuda untuk Sarjana dan Pascasarjana.
Menjadi bagian tidak terpisahkan dari perayaan Diesnatalis tersebut
adalah dilaksanakannya kegiatan Seminar yang dihubungkan pula
dengan peringatan 500 Tahun Reformasi Gereja yang sudah
dirayakan melalui berbagai kegiatan sejak tahun 2017 yang lalu.
Tema untuk seminar adalah “Ecclesia Reformata Semper
Reformanda Est”.

Seminar dilaksanakan untuk menyukseskan pelaksanaan
Diesnatalis ke-86 STT GKE Tahun 2018. Pada saat yang sama,
Seminar memiliki beberapa tujuan khusus, yaitu:

1. Mengaktualisasikan pokok-pokok pikiran reformasi dalam rangka
mewujudkan slogan “ecclesia reformata semper reformanda est”
guna mewujudkan tugas panggilan Gereja masa Kini.

2. Memberi penyegaran dan memperkaya para winisuda dalam
memulai tugas panggil-annya di tengah-tengah Gereja dan
masyarakat serta para alumni STT GKE dalam menghayati tugas
panggilannya.

3. Memberi penyegaran, evaluasi dan kritik bagi GKE dalam
menghayati hakikat dirinya sebagai Gereja yang selalu
memperbaharui  diri agar selalu siap menjalankan tugas
panggilannya secara aktual menurut tuntutan zaman yang terus
menerus berubah.

Untuk mencapai maksud tersebut, satu di antara pokok
bahasan dalam seminar ini adalah: “Menilai Ulang Sistem Sinodal
Presbiterial GKE menurut Perspektif Eklesiologi”. Pokok bahasan ini
akan diuraikan melalui beberapasub pokok bahasan, yaitu: (1)
memahami Gereja; (2) sistem Sinodal Presbiterial GKE; dan (3)
evaluasi terhadap sistem Sinodal Presbiterial GKE.
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A. MEMAHAMI GEREJA
Upaya memahami Gereja, dalam pokok bahasan ini,
dilakukan melalui dua sub pokok bahasan, yaitu pengertian Gereja
sebagai Eklesia dan Gereja sebagai Institusi.

1. Gereja sebagai Eklesia

Hakikat dasar Gereja adalah eklesia, yaitu persekutuan orang-
orang percaya kepada dan mengakui Yesus Kristus sebagai Kepala
Gereja yang menjadi Tuhan dan Juruselamatnya, perseku-tuan orang-
orang percaya yang bersedia untuk hidup bersama sebagai suatu
persekutuan, dan persekutuan orang-orang percaya yang secara
bersama-sama bersedia menjalankan tugas pangilan yang Tuhan
Yesus3 perintahkan kepadanya untuk dijalankan di tengah-tengah
dunia.

Penekanan utama dari pengertian Gereja sebagai eklesia
adalah pada “persekutuan orang-orang percaya”. Hal ini mau
menggambarkan bahwa hakikat dasar Gereja adalah sebuah
persekutuan yang hidup dan dinamis dari orang-orang percaya yang
mengakui Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamatnya. Sekaligus
menegaskan sentralitas Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat
selaku dasar dan sumber hidup dan dinamika kehidupan Gereja. Di
dalam istilah “hidup” dan “dinamis” mau menegaskan adanya
keanekaragaman dari orang-orang percaya yang bersedia hidup
dalam persekutuan yang disebut Gereja dan berbagai dinamika yang
mungkin terjadi di dalam Gereja sebagai sebuah persekutuan yang
hidup dari orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus.*

*Bdk. Hendrikus Berkhof, Christian Faith: An Introduction to the Study of
the Faith (Grand Rapids, Michigan: Wm. B. Eerdmans Publishing Co., 1979), 339-
340.

*Bdk. James DG. Dunn,Unity and Diversity in the New Testament: an
Inquiry into the Character of the Earliest Christianity (London: SCM Press, 1991),
341-360.
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Di dalam persekutuan yang hidup dan dinamis tersebut
memuat tiga ciri utama, vaitu:> (1) persekutuan yang mengaku
percaya kepada Yesus Kristus sebagai Kepala Gereja (relasi vertikal
dengan Tuhan); (2) persekutuan yang bersedia hidup bersama di
dalam keanekaragaman sebuah persekutuan (relasi horisontal dengan
sesama orang percaya yang tampak dalam koinonia dan diakonia);
dan (3) persekutuan yang bersedia menjalan-kan tugas panggilannya
di tengah-tengah dunia (relasi horisontal dengan dunia yang lebih
luas yang tampak melalui marturia dan diakonia).

2. Gereja sebagai Institusi

Sebagai eklesia, maka segi dari Gereja yang hendak
ditekankan menunjuk pada persekutuan orang percaya. Pada saat
yang sama, dalam merumuskan pengakuan imannya kepada Tuhan
dan mewujudkan tugas panggilannya (koinonia, marturia dan
diakonia), persekutuan orang percaya tersebut perlu mengikuti suatu
kaidah-kaidah tertentu agar sesuai dengan hakikat tugas panggilan
yang Tuhan Yesus perintahkan kepadanya. Dalam kaitan ini Kita
berbicara tentang Gereja sebagai Institusi.Avery Dules menegaskan
bahwa asumsi dasar dari suatu eklesiologi yang institusionalis ialah
apabila Gereja memiliki para pejabat yang bertanggung jawab dan
prosedur-prosedur yang sahmaka Gereja dapat mempersatukan
manusia dari berbagai bangsa ke dalam suatu komunitas dengan
keyakinan-keterlibatan-harapan yang kokoh dan berikutnya Gereja
dapat melayani secara efektif kebutuhan umat atau warganya.®

Dari asumsi tersebut, ketika berbicara mengenai Gereja
sebagai Institusi berarti sekaligus berbicara tentang Hukum Gereja.
Eklesiologi yang institusionalis memberi penekanan pada aspek yang
kelihatan dari gagasan Gereja sebagai suatu masyarakat yang

*Bdk. James D.G. Dunn, The Christ and the Spirit: Vol. 2. Pneumatology
(Grand Rapids, Michigan: Wm.B. Eerdmans Publishing Co., 1998), 245-259.

®Bdk. Avery Dulles, Model-Model Gereja (Yogyakarta: Kanisius, 1996),
46.
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mengutamakan struktur kepemimpinan sebagai elemen yang formal,
menekankan penegakan peraturan dan hak serta kewajiban umat dan
para pejabatnya. Ada pembedaan dan pemisahan antara Umat dengan
pejabat gerejawi, antara yang memimpin dengan yang dipimpin.
Dalam tiap-tiap fungsinya, Gereja memiliki analogi dengan dunia
sekuler, walaupun tetap dijumpai perbedaan-perbedaan mendasar.
Pada dirinya, hakikat Gereja sebagai Institusi menuntut penataan atau
pengaturan yang meliputi: pejabat-pejabat dan hal-hal yang berkaitan
dengan hubungan antar para pejabat, antara para pejabat dengan
Jemaat, hubungan antara para pejabat dengan tugas-tugas di dalam
jabatannya; hak dan kewajiban warga Jemaat terhadap para Pejabat
dan terhadap Gereja secara keseluruhan; hubungan antara Gereja
dengan lembaga-lembaga lain di luar dirinya dan dengan dunia; dll.’

B. DASAR PENATAAN GEREJA
MENURUT ALKITAB DAN TRADISI GEREJA

Tema utama tulisan ini adalah mengenai “sistem Sinodal
Presbiterial” yang dianut oleh GKE dalam menata Gereja GKE
sebagai institusi. Karena itu, paparan lebih lanjut menekankan pada
upaya memahami Gereja sebagai Institusi sekaligus pentingnya
Hukum Gereja sebagaimana dipaparkan di dalam Alkitab dan di
dalam Tradisi Gereja (John Calvin dan Calvinis).

1. Dasar institusionalis dalam Alkitab

Ada sejumlah peristiwa dan penegasan, baik di dalam
pengalaman antara Tuhan Yesus dengan para murid maupun antara
para rasul dengan Jemaat-jemaat yang kepada mereka para Rasul
mengirimkan surat, bisa dijadikan sebagai acuan untuk mendukung
diperlukannya hukum atau aturan bagi Gereja.

" Bdk. Ibid, 47-50.
8Bdk. Hendrikus Berkhof, Christian Faith......, 345-391.
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Pertama-tama mengacu pada pengalaman dan pengajaran
Tuhan Yesus, seperti: Yesus mengumpulkan murid-murid di sekitar
diri-Nya, walaupun tidak memiliki bentuk tetap, diiringi dengan
perintah untuk menjalankan tugas apostolis; berangkat dari
pengkhususan 12 murid menjadi landasan bagi pengkhususan
kelompok tertentu untuk menjadi pelayan khusus Gereja; Yesus
memberi kuasa kepada mereka, walaupun kuasa tersebut tidak secara
langsung berkaitan dengan kuasa untuk memimpin suatu lembaga
gerejawi, menimbulkan kesadaran terhadap kedudukan khusus para
Rasul di dalam Jemaat Perdana; mengacu Matius 18, 28:18-20
menunjukkan pemberian wibawa kepada para Rasul untuk
melanjutkan karya yang sudah Yesus awali pada masa hidup-Nya.

Lebih lanjut, sejarah penyusunan Hukum Gereja di dalam
Jemaat Perdana bisa ditelusuri sejak berdirinya Jemaat di Yerusalem,
Jemaat Korintus, Jemaat-jemaat di Asia Kecil, dan Jemaat-jemaat
dalam Surat Pastoral.Jemaat Yerusalem, pada awal mula, hanya
merupakan salah satu sekte di antara sejumlah sekte yang ada di
dalam Yudaisme dan masih melanjutkan tradisi yang ada di kalangan
Yahudi pada umumnya di samping dijumpai pula sejumlah
perbedaan. Perbedaannya dengan tradisi Yahudi, para pejabat
tersebut tidak memiliki perbedaan yang kentara dibandingkan dengan
anggota Jemaat pada umumnya, dan muncul sejumlah pelayan baru
(rasul-rasul, pelayan meja atau diaken dan nabi-nabi). Peristiwa
Persidangan | yang berlangsung di Yerusalem, menjadi salah satu
tanda makin terpisahnya kelompok Kristen dari kaum Yudais pada
umumnya, sekaligus menggambarkan proses pengambilan keputusan
dalam mengatasi suatu masalah yang dilakukan secara bersama-
sama.

Persidangan | di Yerusalem (Kis.Rasul 15), bisa menjadi
acuan awal untuk memahami dinamika hidup bergereja sekaligus tata
aturan dalam mengambil keputusan untuk mengatasi suatu
permasalahan. Pada jaman Paulus dan Barnabas, dalam jemaat
Anthiokia muncul suatu masalah yang harus dipecahkan yaitu
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apakah orang-orang bukan Yahudi yang akan masuk Kristen harus
menjalani proses proselitisasi Yahudi dahulu? Apabila hal ini
merupakan keharusan maka berarti orang-orang bukan Yahudi ini
harus tunduk kepada peraturan sunat Yahudi.Sehubungan dengan hal
ini terdapat perbedaan pendapat. Juga antara Paulus dan Petrus.
Paulus tidak setuju bahwa mereka yang bukan Yahudi harus disunat
terlebih dahulu sebelum menjadi Kristen. Sedangkan Petrus
sebaliknya. Jemaat Anthiokia adalah jemaat yang mandiri, artinya
dapat mengambil kewenangan sendiri untuk menyelesaikan masalah
tersebut apalagi dengan hadirnya tokoh seperti Paulus, Petrus dan
Barnabas. Tetapi mereka tidak berusaha memecahkan masalah itu
sendiri. Ada keyakinan bahwa jemaat ini juga berada dalam
persekutuan bersama dengan jemaat-jemaat lainnya. Itulah sebabnya
mereka membawa masalah ini ke sidang gerejawi di Yerusalem
untuk diselesaikan secara bersama-sama dan kemudian menjadi
acuan bersama.

Untuk Jemaat Korintus terkait dengan peran Roh Kudus
yang luar biasa dengan berbagai karunia yang dianugerahkan kepada
setiap anggota Jemaat. Karunia-karunia tersebut berbeda-beda yang
menimbulkan pengunggulan karunia yang satu terhadap karunia yang
lain dan Jemaat pun terancam perpecahan. Karena itu, Paulus
menegaskan perlunya pengaturan penataan dalam mengelola
karunia-karunia dan berbagai pertemuan Jemaat, sebagaimana dicatat
dalam 1 Korintus 14:40: “Tetapi segala sesuatu harus berlangsung
dengan sopan dan teratur”. Penegasan tersebut mengandung dua
prinsip utama sifat dari Hukum Gereja, yakni: perlunya pengaturan
dan bahwa aturan yang dibuat supaya “segala sesuatu berlangsung
dengan sopan dan teratur”. Kedua prinsip utama tersebut adalah:
Hukum Gereja memiliki peran dan wibawa untuk mengatur, dan
bahwa Hukum Gereja memiliki peran sebagai hamba/alat agar
kegiatan gerejawi berlangsung dengan baik.

Untuk Jemaat-jemaat Asia Kecil, sebagaimana Jemaat
Yerusalem dan Jemaat Korintus, juga merupakan Jemaat-jemaat
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yang memperoleh berbagai karunia Roh dan perlu menyaksikan iman
mereka sekalipun berbagai tekanan mereka alami (bdk. 1 Petrus 2:4-
10). Di sana sudah ada penatua-penatua yang membentuk semacam
Majelis dan sejumlah orang di antara anggota Jemaat yang memiliki
karunia khusus. Karena itu, Petrus menganjurkan agar ada penataan
mengenai pelayanan yang melibatkan, baik para penatua maupun
anggota Jemaat secara keseluruhan.Untuk Jemaat-jemaat di dalam
Surat Pastoral, seiring munculnya sejumlah pengajar bidat,
memaksa Paulus campur tangan dan memberi sejumlah petunjuk
kepada para pemimpin Jemaat tersebut (mis. Timotius dan Titus).
Paulus menegaskan bahwa Allah sendiri telah menetapkan sejumlah
pelayan-pejabat di dalam Jemaat untuk membangun dan memelihara
Jemaat (Ef. 4:11-15). Paulus memberi petunjuk, baik dikaitkan
dengan sikap yang perlu diambil terhadap para bidat, hal-hal yang
perlu dilakukan terhadap anggota Jemaat, dan penetapan para pejabat
di dalam Jemaat serta pengaturan terhadap kaum perempuan.

2. Dasar Institusionalisdi dalam ajaran John Calvin dan Tradisi
Calvinis

Sepanjang sejarah sejak masa-masa awal, kekristenan selalu
memiliki segi institu-sional, misalnya: memiliki para pejabat yang
diakui, menerima formula-formula pengakuan iman, dan menetapkan
tata ibadah yang berlaku umum. Dalam tulisan ini diuraikan ber-
dasarkan ajaran John Calvin dan Tradisi Calvinis.

Ada sejumlah pokok bahasan di dalam eklesiologi Calvin
untuk mendasari penataan Gereja, yaitu:® keesaan Gereja, Gereja
sebagai Ibu, Gereja sebagai Tubuh Kristus, Gereja sebagai
Persekutuan Orang-orang Pilihan, Gereja yang Kelihatan dan Tidak

% Keseriusan Calvin menata Gereja tertuang dalam Tata Gereja Perancis
(1559) dan Peraturan Gereja Jenewa (1561). Keseriusan yang sama segera diikuti
oleh beberapa kelompok Calvinis di beberapa Negara Eropa pada masa Calvin.
Bdk. Th. van den End, Harta Dalam Bejana: Sejarah Gereja Ringkas (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 1985%), 267.
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Kelihatan, Gereja yang Benar dan yang Salah, Disiplin Gereja, Tata

Gereja dan Jabatan Gereja, dan Hubungan Gereja dengan

Negara.Berikut dipaparkan beberapa pokok eklesiologi Calvin

tersebut, khususnya yang berkaitan langsung dengan pentingnya

penataan Gereja.

a. Gereja sebagai Tubuh Kristus. Meminjam teologi Paulus, Gereja
bukanlah suatu institusi yang kaku, melainkan organisme yang
hidup, suatu persekutuan yang saling melayani dan saling
menopang. Kristus sebagai Kepala, hendak menegaskan bahwa
Kristus sendiri adalah Tuhan atas Gereja. Sebagai Kepala Gereja,
Kristus memerintah Gereja.Posisi Kristus sebagai Kepala Gereja
tidak bisa diambil alih oleh siapapun, baik secara individu
maupun secara kolektif. Karena itu, semua pekerja di dalam
Gereja tidak lebih dari Hamba atau Pelayan.

b. Gereja sebagai IBU Sekalian Orang Percaya. Dalam hal ini Gereja
digambarkan bagaikan hubungan antara Ibu dengan anak-anak.
Ibu menunjuk kepada para pelayan atau pejabat gerejawi,
sementara anak-anak menunjuk kepada warga Gereja. Sebagai
Ibu, Gereja menjalankan perannya sebagai yang mengandung,
melahirkan, menyusui, membesarkan dan melindungi.

c. Disiplin Gereja. Disiplin adalah tata tertib di dalam Gereja dengan
tujuan untuk mempertahankan kesucian Gereja.Disiplin Gereja
juga bertujuan untuk melindungi orang-orang baik di dalam
Gereja, yakni supaya kesusilaan mereka tidak dirusakkan oleh
pergaulan dengan orang-orang jahat.Disiplin Gereja juga
dimaksudkan agar orang-orang jahat didorong untuk bertobat
melalui teguran dan penghukuman atau tindakan disiplin yang
dikenakan kepada mereka.

d. Tata Gereja dan Jabatan Gereja. Tata Gereja dan Jabatan Gereja
bersumber pada Alkitab dengan tidak mengabaikan kebiasaan dan
adat istiadat setempat.Tata Gereja dan Jabatan Gereja diperlukan
untuk menjaga kesinambungan pemberitaan Firman dan
pelayanan Sakramen, supaya ada keteraturan dalam pelayanan dan

73



Menilai Ulang Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Sistem Sinodal Presbiterial GKE Vol.7 Nomor 2 Juni 2018
Menurut Perspektif Eklesiologi

Dr. Keloso

pada gilirannya Allah dihormati dan dimuliakan.Keberlangsungan
pemberitaan Firman dan pelayanan Sakramen menjadi unsur dasar
dalam menata Gereja dan menetapkan jabatan-jabatan di dalam
Gereja.

e. Prinsip Kepemimpinan Gereja. Prinsip kepemimpinan Gereja
adalah bahwa tugas pelayanan Gereja tidak dilaksanakan oleh satu
orang, melainkan dibagi kepada beberapa orang secara bersama-
sama.Setiap keputusan yang diambil harus merupakan keputusan
bersama. Tidak ada pangkat atau jabatan yang lebih tinggi dan
lebih rendah di antara berbagai jabatan gerejawi. Masing-masing
bertanggung jawab penuh di bidangnya.Dalam hal proses
pemilihan dan pengangkatan masing-masing jabatan agar terjamin
orang-orang yang diangkat cocok dengan jabatannya. Aspek
“dipanggil” mendapat penekanan, sehingga orang yang dipilih
yang terutama bukan wakil Jemaat, walaupun dipilih oleh Jemaat,
melainkan sungguh-sungguh merasa “dipanggil” oleh Allah.

Dengan keyakinan bahwa dasar penataan Gereja yang
dilakukannya berdasarkan asas-asas yang tersedia dalam PB, Calvin
menyusun Tata Gereja dengan sistem Presbyterial atau Presbyterial-

Sinodal yang dipraktekkan di kota Geneva.Pada zaman Calvin dan

oleh Calvin, sistem Presbyterial atau Presbyterial-Sinodal tersebut

dipraktikan untuk tingkat Jemaat Lokal dikota Jenewa. Hal ini
sejalan dengan hakikat makna Presbyterial-Sinodal sebagai “para
presbiter yang berhimpun bersama” untuk mengambil suatu
keputusan dalam rangka pergerakan bersama suatu Jemaat. Pada
zaman Calvin dan oleh Calvin, belum ada dibicarakan dan
dipraktikkan sistem Presbyterial-Sinodal tersebut dalam kerangka

Jemaat-Jemaat yang berada pada suatu wilayah tertentu. Praktik

Presbyterial-Sinodal untuk menata Jemaat-Jemaat yang berada pada

suatu wilayah tertentu yang ditata dalam keterkaitan antara Jemaat

yang satu dengan Jemaat yang lain, baru dilakukan oleh para Penerus

Calvin atau Calvinis di kemudian hari. Dengan tetap menekankan

pada pentingnya Presbyterial, maka untuk menata Jemaat-jemaat
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Lokal tersebut dipilih model pemerin-tahan Gereja dengan sebutan
Presbyterial Sinodal. Penataan Gereja yang demikian hendak
menekankan pada pentingnya Jemaat Lokal. Ujung tombak Gereja
ada pada Jemaat Lokal.*®

Prinsip dasar Calvin dan Calvinis, entah apapun sistem
pemerintahan Gereja yang menjadi pilihan, ada penekanan sangat
kuat terhadap peranan dan kedudukan Jemaat. Hal yang penting
adalah Jemaat, bukan organisasi lain yang ada di atasnya. Organisasi
apa pun yang ada di atasnya semata-mata untuk mendukung
pentingnya kedudukan Jemaat sekaligus pentingnya kedudukan
Presbiter dan semangat Kolegial. Dalam perkembangannya lebih
lanjut seiring perkembangan Gereja Calvinis di kemudian hari,
sekalipun Calvinisme pada dasarnya mengikuti system Presbyterial-
Sinodal, tetapi penjabaran dari system tersebut mengalami variasi di
berbagai negara di mana Gereja Calvinis hadir.'! Perkembangan
tersebut masih terus-menerus terjadi, termasuk ketika Gereja-gereja
Calvinis memasuki wilayah Nusantara. Hasilnya, di Indonesia
dijumpai kepelbagaian Tata Gereja sekalipun berasal dari tradisi
Gereja yang sama, yaitu tradisi Calvinis, sesuai dengan kenyataan
sejarah dan kebutuhan kontekstual masing-masing Gereja berada.*?

Khusus di Kalimantan, sejarah penataan Gereja berjalan
seiring dengan kehadiran para pekabar Injil dari Jerman (RMG) pada
tahun 1835 dan dilanjutkan oleh Basler Mission pada tahun 1920.
Pada masa RMG, oleh karena perhatian utama ditujukan pada

10 Bdk. John Calvin, Institutes of the Christian Religion (Grand Rapids,
Michigan: Wm.B. Eerdmans Publishing Co., 1995), 315-325. Lihat juga Th. van
den End, Enam Belas Dokumen Calvinisme (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000),
333-334.

11 Bdk. Jan S. Aritonang, Garis Besar Sejarah Reformasi (Bandung:
Jurnal Info Media, 2007), 111-113. Lihat juga Chr. de Jonge, Apa Itu Calvinisme,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 115-120.

12 GKI dan GPIB menganut sistem Presbyterial Sinodal, GKE menganut
Sinodal Presbyterial. Bahkan beberapa Gereja yang bersifat Kongregasional pun
mengklaim mereka sebagai Calvinis.
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pembukaan stasi-stasi baru, tidak ada secara khusus memperhatikan
penataan Gereja, kecuali penegakan cara hidup yang kristiani. Upaya
penataan Jemaat-jemaat hasil penginjilan RMG baru mulai dilakukan
secara serius, seiring dengan beralihnya penginjilan di Kalimantan
dari RMG kepada BM. Hal tersebut mulai dari munculnya kesadaran
untuk segera menghimpun Jemaat-jemaat yang bertebaran di
berbagai wilayah ke dalam satu wadah organisasi Gereja, pada saat
yang sama, muncul kesadaran untuk membangun sebuah lembaga
Gereja yang bersifat lokal. Karena itu, seiring dengan pertemuan-
pertemuan awal ke arah tersebut, pada tahun 1925 disusun oleh pihak
Zending: Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan
yang baru disahkan pada “Sinode Umum” | di Mandomai pada tahun
1930.

C.SISTEM SINODAL PRESBITERIAL GKE
Di dalam Tata Gereja GKE hasil Sinode Umum XXII GKE
tahun 2015 di Tamiang Layang, berkaitan dengan pengorganisasian
GKE ditegaskan pada bagian Pembukaan alinea ke-5, yaitu:
“Untuk mengatur pelaksanaan tugas-panggilan (misi) GKE,
yaitu bersekutu, bersaksi dan melayani, dan hal-hal yang
menyangkut pengorganisasian, maka disusunlah Tata Gereja
ini, yang bersumber dari Firman Allah sebagaimana
disaksikan di dalam Alkitab. Berdasarkan situasi dan kondisi,
baik sosiologis maupun geografis Kalimantan dan Indonesia,
di mana GKE ditempatkan oleh Tuhan, maka seluruh tata
organisasi GKE didasarkan pada sistem  Sinodal
Presbiterial”.®
Hal mendasar yang perlu dipahami adalah jawaban atas
pertanyaan: “apa yang dimaksud dengan sistem Sinodal Presbiterial”

¥ Majelis Sinode GKE, Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis
(Banjarmasin: MSGKE, 2016), 4. Kalimat ini sejalan dengan kalimat Tata Gereja
hasil Sinode Umum XXI di Pontianak tahun 2010.
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tersebut? Untuk maksud menjawab pertanyaan tersebut, berikut

dipaparkan upaya penelusuran ke dalam sejarah penetapan sistem

Sinodal Presbiterial bagi GKE dan wujud pemahaman serta praktik

sistem Sinodal Presbiterial tersebut di GKE masa kini.

1. Makna Sistem “Sinodal Presbiterial” dalam Sejarah Tata
Gereja GKE

Penyebutan secara resmi dan eksplisit kata “Sinodal
Presbiterial” dalam Tata Gereja GKE baru muncul pada Tata Gereja
GKE hasil Sinode Umum XVIII GKE tahun 1991 di Buntok. Pada
bagian akhir dari Pembukaan Tata Gereja GKE tersebut, ditulis
“Untuk  mengatur kehidupan pelayanan Gereja Kalimantan
Evangelis, maka disusunlah Tata Gereja ini, bersumber pada Firman
Allah yang terdapat dalam Alkitab dengan menganut sistem Sinodal
Presbiterial”.!* Namun demikian, untuk memahami makna istilah
“Sinodal Presbiterial” tersebut harus dilihat jauh ke belakang, ke
dalam sejarah munculnya gagasan “Sinodal Presbiterial” tersebut
dalam sejarah Tata Gereja GKE sejak masih menggunakan nama
Peraturan Gereja GKE.

Dokumen paling lengkap yang tersedia adalah Buku Daftar
Keputusan Sinode Umum Gereja Kalimantan Evangelis XVII
Tanggal 25 — 28 Juli 1988 di Banjarbaru - Kalsel yang diterbitkan
oleh Badan Pekerja Majelis Sinode GKE pada bulan Februari 1989.
Dalam dokumen tersebut terlihat sejarah istilah “Sinodal
Presbiterial”, baik ke belakang ke beberapa tahun sebelum tahun
1988 maupun ke depan hingga pengesahannya pada Sinode Umum
XVIII GKE tahun 1991.Rancangan Tata Gereja yang dibahas pada
Sinode Umum XVII tahun 1988 sudah disiapkan lebih dahulu oleh
suatu Panitia yang dibentuk oleh Majelis Sinode GKE hasil Sinode
Umum XVI tahun 1984 dan Sidang Majelis Sinode GKE
sebelumnya. Namun oleh keterbatasan waktu, seiring dengan

1 BPH Majelis Sinode GKE, Daftar Keputusan Sinode Umum XVIII
Gereja Kalimantan Evangelis: Buntok, 4-9 Juli 1991 (Banjarmasin: BPH-MSGKE,
1991), 16.
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dipercepatnya pelaksnaan Sinode Umum XVII GKE Tahun 1988 di
Banjarbaru, maka Rancangan Tata Gereja GKE yang sudah
disiapkan, tidak sempat dibahas secara memadai sehingga belum bisa
disahkan. Karena itu, maka Sinode Umum XVII menugaskan kepada
Majelis Sinode terpilih untuk menyempurnakan Rancangan Tata
Gereja yang ada untuk dibahas dan disahkan pada Sinode Umum
XVIII GKE tahun 1991 berikutnya.™

Secara teknis dan substansial, sesungguhnya istilah “Sinodal
Presbiterial” sudah diterima dan disahkan pada Sinode Umum XVII
GKE Tahun 1988. Hal tersebut sesuai dengan Hasil Pembahasan
Seksi Il Tentang Peraturan pada Sinode Umum XVII terebut, yaitu
antara lain menegaskan “Alenia 5. ........ , maka disusunlah Tata
Gereja ini, bersumber pada Firman Allah yang terdapat dalam
Alkitab dengan menganut .....dst.”. ”. Sementara “....” sesudah kata
“menganut”, dalam Rancangan Tata Gereja adalah “sistem sinodal-
presbiterial”.*®Hasil pembahasan Seksi Il tersebut sudah diterima
dan disahkan oleh Sinode Umum XVII. Hanya saja, karena Tata
Gereja GKE tersebut sebagai keseluruhan belum selesai dibahas dan
memerlukan sejumlah  penyempurnaan di sana-sini, maka
pengesahakan secara formal istilah “Sinodal Presbiterial” di dalam
Tata Gereja GKE baru dilakukan pada Sinode Umum XVIII tahun
1991 di Buntok.

Dijumpai sejumlah penegasan penting, baik dalam Rancangan
Tata Gereja itu sendiri maupun di dalam Penjelasan tentang Tata
Gereja, yang dibahas pada Sinode Umum XVII GKE tahun 1988,
untuk memahami makna istilah “Sinodal Presbiterial” dalam
kerangka pengorganisasian GKE sebagai sebuah Gereja. Beberapa
penegasan dan penjelasan tersebut, antara lain:

*Bdk. BP Majelis Snode GKE, Buku Daftar Keputusan Sinode Umum
Gereja Kalimantan Evangelis XVII Tanggal 25 — 28 Juli 1988 di Banjarbaru —
Kalsel (Banjarmasin: BP.MSGKE, 1989), 85.

1°Bdk. Ibid, 86.
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a. Dalam Rancangan Tata Gereja, pada bagian PEMBUKAAN
dikatakan sebagai berikut:

“Untuk mengatur kehidupan dan pelayanan Gereja Kalimantan
Evangelis, maka disusunlah Tata Gereja ini, bersumber pada
Firman Allah, dengan menganut sistem sinodal-presbiterial”.*’

b. Dalam Rancangan Tata Gereja, pada bagian Bab V.
ORGANISASI, Pasal 17 ayat 2, dikatakan sebagai berikut:
“Gereja Kalimantan Evangelis menganut sistem organisasi
Sinodal Presbyterial, dimana wewenang tertinggi berada pada

- i
persidangan”.

c. Dalam PENJELASAN TATAGEREJA GEREJA
KALIMANTAN EVANGELIS bagian UMUM, berkaitan dengan
ALINEA Ke-5 Rancangan Tata Gereja, dikatakan sebagai berikut:
“Alinea ke-5 menyatakan tentang fungsi tatagereja ini yakni —
untuk mengatur kehidupan dan pelayanan GKE dalam suatu
bentuk organisasi nyata. Kendatipun hakekat gereja tersebut
berbeda dengan organisasi-organisasi lainnya, namun disadari
bahwa kehidupan orang-orang Kristen memerlukan suatu
pengaturan dalam bentuk organisasi tersebut.

Sistem “‘sinodal-presbiterial” adalah sistem yang dirasa tepat
untuk GKE dalam konteks keberadaannya sekarang. Sistem
sinodal-presbiterial ialah sistem penyelenggara kehidupan gereja
yang menerima konsep sinode/musyawarah persekutuan para
presbyter sebagai forum pengambil keputusan. Presbyter tersebut
mencakup pengertian para pendeta, penetua dan diakon. Disiplin
sistem tersebut disebabkan GKE memerlukan peranserta para

7 |bid, 109. Di sini belum ada penjelasan apa yang dimaksud dengan
istilah “sinodal-presbiterial”, hanya memuat penegasan tentang pilihan sistem
penataan Gereja GKE.

'8 Ibid, 115. Di sini sudah memuat uraian singkat tentang makna istilah
“sinodal presbiterial, yaitu “dimana wewenang tertinggi berada pada persidangan”.
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presbyter, juga kaum awam, dalam penyelenggara kehidupan
gereja’”.

d. Selanjutnya dalam PENJELASAN TATAGEREJA GEREJA
KALIMANTAN EVANGELIS bagian BAB VII.
PERSIDANGAN DAN SINODE, Pasal 28. Sinode Umum,
berkaitan dengan kata SINODE dijelaskan sebagai berikut:

“Ayat (1) Sinode Umum adalah persidangan tertinggi Gereja
Kalimantan Evangelis untuk menampakkan keesaan, maksudnya:
(a) secara etimologis (asal usul kata) kata “sinode” berasal dari
sebuah kata dalam bahasa Yunani “sun-hodos” (“sun” = bersama-
sama, “hodos” = jalan/keberangkatan) yang artinya:
‘berjalan/berangkat secara bersama-sama’. Dengan demikian
‘sinode’ adalah suatu persidangan gerejawi, g/ang dengan sepakat
berusaha mencapai tujuan/harapan bersama”. 0

2. Makna Sistem “Sinodal Presbiterial”’dalam Kerangka
Struktur Organisasi GKE

Berdasarkan penelusuran ke dalam “sejarah™ TataGereja
GKE yang sudah dipapar-kan di atas, maka makna utama dari istilah
“Sinodal Presbiterial” menunjuk pada PROSES PENGAMBILAN
KEPUTUSAN, yaitu bahwa suatu keputusan menyangkut kehidupan
Gereja  dilakukan  melalui suatu MUSYAWARAH atau
PERSIDANGAN yang dilakukan oleh PARA PRESBITER (Pendeta,
Penatua dan Diakon serta Tua-tua Jemaat) untuk mewujudkan suatu
PERGERAKAN BERSAMA guna mencapai TUJUAN BERSAMA
(Sun-Hodos).Tidak ada penjelasan bahwa istilah “Sinodal

2

19 Ibid, 126. Di sini dijelaskan maksud para tokoh GKE tentang makna
istilah “sinodal-presbiterial” ketika untuk pertama kami memasukan istilah tersebut
ke dalam tata Gereja. Penekanannya ada pada anak kalimat: “sistem penyelenggara
kehidupan gereja yang menerima konsep sinode/musyawarah persekutuan para
presbyter sebagai forum pengambil keputusan”.

% Ibid, 134.
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Presbiterial” tersebut dikaitkan dengan penataan GKE sebagai suatu
organisasi ke dalam suatu hirarki atau tingkat-tingkat tertentu (mis.
Jemaat, Resort dan Sinode). Atau, kalaukemudian harus berbicara
mengenai tingkatan organisasi GKE yang dibagi ke dalam suatu
hirarki (Jemaat, Resort dan Sinode), maka makna yang ter-kandung
dalam istilah “Sinodal Presbiterial” tersebut menjadi JIWA dalam
PENGAMBILAN KEPUTUSAN vyang dilakukan pada tiap-tiap
tingkatan organisasi GKE.

Memperhatikan data tersebut, dua pertanyaan berikut
menjadi krusial untuk dijawab. Pertama, bagaimana “sejarah”
hirarkiorganisasi GKE ke dalam suatu tingkat-tingkat tertentu
(Jemaat, Resort dan Sinode)? Kedua, apaatau seperti apa bentuk
keter-kaitan antara istilah “Sinodal Presbiterial” dengan munculnya
hirarki (Jemaat, Resort, Sinode) dalam organisasi GKE?

2.a. Sejarah organisasi GKE ke dalam suatu hirarki Jemaat,
Resort dan Sinode

Titik awal untuk memahami “sejarah oranisasi GKE ke dalam
suatu hirarki” tertentu adalah peristiwa sekitar ikrar dan proses
penyatuan Jemaat-jemaat yang tersebar di pulau Kalimantan ke
dalam satu wadah yang kemudian menjadi Gereja DayakEvangelis
pada tahun 1935. Usaha ke arah terbentuknya satu wadah untuk
Jemaat-jemaat hasil misi RMG dilakukan oleh para misionaris
Zending Basel. Gambaran awal upaya tersebut, tampak dalam
catatan Fridolin Ukur berikut:

“Yang dirasakan sangat penting selama pekerjaan sepuluh

tahun dari Zending Basel ini ialah usaha dan perhatian yang

semakin dipusatkan pada jemaat-jemaat dan dorongan-

dorongan serta kemungkinan yang diberikan untuk dapat

mengatur diri sendiri, dan membawa semuajemaat di daerah

Kalimantan ini dalam pertemuan atau konferensi.

Agak sulit berkata-kata tentang sinode saat ini karena

keadaan status jemaat dan nisbahnya dengan badan zending
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serta pengerja-pengerja zending masih belum jelas. Namun,

tidak dapat disangkal bahwa usaha ke arah ini sangat

dititikberatkan olen zending Basel. Walaupun dari
pihakjemaat dirasa masih kurang luas kesempatan
diberikan” **

Pada tahun 1925 diadakan semacam Sinode Umum yang
dihadiri oleh semua pengerja Zending dan wakil-wakil Jemaat yang
ditunjuk oleh pihak Zending. Pada “Sinode” ini tercetus keinginan
untuk menemukan jemaat yang tersiar di seluruh wilayah tanah
Dayak yang terpencar di antara berbagai suku bangsa yang berbeda-
beda untuk kemudian berhimpun ke dalam satu wadah organisasi
gerejawi. Hasil dari “Sinode Umum” ini kemudian digumuli dan
dimatangkan dalam beberapa kali Konferensi Pengerja Zending sejak
tahun 1926 hingga 1930. Pada saat yang sama, muncul kesadaran
untuk mempersiapkan tenaga pribumi dalam melakukan pelayanan
dijemaat-jemaat. Akhirnya pada “Sinode Umum” di Mandomai
tahun 1930 tekat untuk menghimpunkan jemaat-jemaat yang tersebar
di pulau Kalimantan diikrarkan. Ukur mencatat hal tersebut sbb.:

“Sinode ini akhirnya menghasilkan suatu kesepakatan

pendapat dan ikrar keyakinan tentang pentingnya jemaat-

jemaat ini semuanya disatukan dalam satu ikatan gereja. Dari

Sinode ini dilahirkan suatu pernyataan bahwa sinode

merasakan adanya kebutuhan untuk mendirikan Gereja

Dayak walaupun masih penuh dengan segala kekurangan

serta menganjurkan agar hendaklah dicari kesatuan hati di

segala jemaat dan kesatuan jalan dengan zending di segala

lapangan”.22

Pada “Sinode Umum” di Mandomai ini kemudian dihasilkan
“Tata Gereja” dan “Tata Pemerintahan Gereja” untuk Jemaat-jemaat
yang bersepakat berhimpun ke dalam satu lembaga gerejawi pada

2! Fridolin Ukur, Tuannya Sungguh Banyak: Sejarah Gereja Kalimantan
Evangelis Sejak Tahun 1935 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 25.
% bid, 27.
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waktunya nanti. Pada Sinode ini disahkan Peraturan Sidang Jemat
Kristen di Borneo Selatan dan dipilihnya Pengurus Majelis Sinode
(Synodale Comissie) yang terdiri dari 2 (dua) orang pengerja Zending
dan 4 (empat) orang Putera Daerah.”Sekalipun belum ada
lembagagerejawi secara formal, namun pengorganisasian menurut
suatu hirarki tertentu sudah terlihat, yaitu Sinode dan Jemaat-
Jemaat. Agar ada pedoman dalam melakukan pelayanan di Jemaat-
jemaat yang tersebar di berbagai wilayah Kalimantan diatur hingga
petunjuk teknis di dalam Peraturan Sidang Jemat Kristen di Borneo
Selatan yang sudah disahkan.

Data lebih lanjut untuk memahami “sejarah organisasi GKE
ke dalam suatu hirarki” dilakukan mengacu data-data di dalam Tata
Gereja atau Peraturan Gereja yang tersedia sejak Peraturan Gereja
Dayak Evangelis 1935.Berikut diketengahkan beberapa contoh:
Pertama, Peraturan GDE 1935. Dengan tanpa penjelasan, dalam
Peraturan GDE 1935, sudah diatur pengorganisasian GDE ke dalam
suatu hirarki tertentu, yaitu sebagaimana ditegaskan pada point 4
sbb.: “Segala pertolongan dan pekerjaan memimpin dan memajukan
kehidupan segala jemaat dan Gereja itu ialah: kerkeraad
(persidangan segala penatua jemaat), kerkeraad resort, segala sinode
distrik, Sinode Umum dan Synodale comissie (bestuur) Gereja
Dayalk”.24

Kedua, Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1950.
Dalam hal pengorganisasian GKE secara hirarki, sama halnya
dengan dengan yang diatur dalam Peraturan GDE 1935 walaupun
dengan istilah berbeda sebagaimana penegasan berikut: “Untuk
membantu pekerjaan memimpin dan memajukan Gereja dibentuk
Majelis Sidang Jemaat (sidang Penatua Jemaat), Majelis Resort,

% hid.

2 |bid, 259. Secara hirarki kelihatan ada Jemaat => Resort (Klasis) =>
Distrik => Sinode. Hanya saja hirarki ini masih agak rancu dan campur aduk antara
hirarki sebagai lembaga atau sebagai persidangan.
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Sinode Distrik, Sinode Umum dan Majelis Sinode”.?® Hanya saja
cara penamaan terjadi kerancuan, yaitu tidak dipisahkan secara
khusus hal yang bersifat kelembagaan dan yang bersifat persidangan.
Gambaran hirarkis perngorganisasian GKE berikutnya diuraikan
dalam Bab Il sampai Bab VII. Dalam hal hirarki secara organisasi
adalah sbb.: Jemaat => Resort => Distrik => Sinode.

Ketiga, Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1956.%°
Dalam Peraturan GKE 1956 ini, dijumpai secara tegas tingkatan
organisasi GKE secara hirarkis. Dalam Bab Ill, sesudah diuraikan
Tugas Gereja (pasal 3) selanjutnya diuraikan pentingnya prinsip
“imamat am” dan penetapan beberapa jenis pelayan Gereja (Pendeta,
Pemberita, Guru, Penatua dan Diakon atau Syamas). Khusus pada
Pasal 5 ditegaskan: “Untuk melayani Gereja, dibentuk Majelis
Sidang Jemaat (Sidang Penatua-Penatua Jemaat), Majelis Resort,
Sinode Distrik, Sinode Umum dan Majelis Sinode”. Selanjutnya
diuraikan secara khusus ke dalam Bab-Bab tersendiri, yaitu: Sidang-
Sidang Jemaat (Bab V) => Resort atau Klasis (Bab V) => Distrik
(Bab V1) => Sinode Umum (Bab VII) => Majelis Sinode (Bab VIII).
Hanya saja dalam uraiannya masih terjadi campur aduk antara hal-
hal yang bersifat kelembagaan dan persidangan.

Keempat, Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1959.%
Dalam Peraturan GKE 1959 ini terjadi perubahan dibandingkan
dengan Peraturan GKE sebelumnya. Khusus bagian Organisasi
Gereja Bab 1V yang ada disebutkan secara khusus hanya Jemaat. Ada
uraian secara khusus mengenai Jemaat dan penataan suatu Jemaat
dengan berbagai kelengkapan yang diperlukan untuk tingkat Jemaat.
Tidak ada disebutkan dan diuraikan mengenai tingkatan organisasi
lainnya. Tingkatan organisasi lainnya muncul secara inplisit ketika
berbicara tentang Persidangan dalam Bab VI. Di dalamnya berbicara

% |bid, 265. Prinsip yang sama juga dituangkan di dalam Peraturan GKE
1956. Lihat Ibid, 275.

2 Bdk. Ibid, 274-278.

2" Bdk. Ibid, 286-294.
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mengenai Persidangan pada tiap tingkatan organisasi GKE, vyaitu:
Persidangan Jemaat untuk Jemaat, Sinode Resort untuk Resort,
Sinode Distrik untuk Distrik dan Sinode Umum untuk keseluruhan
GKE. Dari uraian mengenai jenis-jenis Persidangan, bisa ditemukan
hirarki organisasi yang dianut GKE, yaitu: Jemaat => Resort =>
Distrik => Sinode.

Kelima, Peraturan Dasar Gereja Kalimantan Evangelis
1988.% PeraturanDasar GKE 1988 ini mengacuPeraturan Dasar GKE
yang disahkan pada Sinode Umum XIII di Palangka Raya tahun
1975, Sinode Umum XI GKE di Kuala Kapuas tahun 1981 dan
Sinode Umum XVI GKE di Palangka Raya tahun 1984. Ada
perubahan istilah untuk menunjuk tingkatan organisasi GKE, yaitu:
Jemaat => Resort => Daerah Pelayanan => Sinode.Mengacu Tata
Gereja GKE 1991 hasil Sinode Umum XVIII di Buntok tahun 1991,
maka pengorganisasian GKE secara hirarkis dibagi ke dalam tiga
tingkatan, yaitu: Jemaat => Resort => dan Sinode.?Untuk Daerah
Pelayanan, termasuk secara khusus untuk Wilayah Kalimantan Barat
yang kemudian dihilangkan secara resmi pada Sinode Umum XIX di
Muara Teweh tahun 2000. Sejak dihapuskannya istilah Daerah
Pelayanan untuk wilayah Kalimantan Barat, maka seluruh Jemaat
yang ada di Kalimantan Barat dikelola berdasarkan
pengelompokkanya ke dalam Resort-Resort, sebagaimana wilayah
pelayanan GKE lainnya.

Mengacu data yang tersedia dalam sejarah Tata Gereja GKE,
sebagaimana sudah diuraikan, tampak bahwa pengorganisasian GKE
secara hirarkis kedalam tingkat-tingkat tertentu, terjadi begitu saja
sejak mulai berhimpunnya Jemaat-Jemaat hasil misi RMG yang
diprakrasai oleh para Pengerja Zending Basel ke dalam satu Gereja.

%8 Bdk. BP.Majelis Sinode GKE, Peraturan Dasar Gereja Kalimantan
Evangelis (Banjarmasin: BP-MSGKE, 1988), 13-16.

»Bdk. BPH Majelis Sinode GKE, Daftar Keputusan Sinode Umum XVIII
Gereja Kalimantan Evangelis Buntok, 4-9 Juli 1991 (Banjarmasin: BPH-MSGKE,
1991), 23.
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Di dalam sejarahnya, dijumpai perkembangan dariyang sifatnya
hubungan langsung Jemaat dengan Sinode, sampai hubungan
bertingkat tiga (Jemaat, Resort, Sinode). Tidak ada penjelasan
mengenai alasan mengapa GKE memilih bentuk organisasi
bertingkat tiga ini. Pengorganisasian tersebut tampaknya muncul
begitu saja berangkat dari kesadaran para Presbiter (Penatua, Diakon,
Pendeta dan para peserta Sinode Umum) untukmenjawab kebutuhan
GKE dalam mengorganisasikan pelayanan di wilayah Kalimantan
yang sangat luas. Hal tersebut, misalnya, tampak pada awal anak
kalimat dalam Pembukaan dari Tata Gereja GKE ketika hendak
menyebut cara pengorganisasi GKE, yaitu: “Berdasarkan situasi dan
kondisi, baik sosiologis maupun geografis Kalimantan dan
Indonesia...”.*

2.b. Makna istilah “Sinodel Presbiterial” dalam kaitan dengan
hirarki organisasi GKE

Makna istilah “Sinodal Presbiterial” sebagaimana istilah
tersebut muncul sudah diuraikan dalam sejarah Tata Gereja GKE.
Istilah ~ “Sinodal  Presbiterial” menunjuk pada PROSES
PENGAMBILAN KEPUTUSAN, vyaitu bahwa suatu keputusan
menyangkut  kehidupan  Gereja  dilakukan  melalui  suatu
MUSYAWARAH atau PERSIDANGAN vyang dilakukan oleh
PARA PRESBITER (Pendeta, Penatua dan Diakon serta Tua-tua
Jemaat) untuk mewujudkan suatu PERGERAKAN BERSAMA guna
mencapai TUJUAN BERSAMA (Sun-Hodos).

Ada dua hal utama terkandung dalam makna istilah “Sinodal
Presbiterial” tersebut. Pertama, menunjuk kepada proses persidangan
atau musyawarah dalam rangka pengambilan suatu keputusan, yaitu
bahwa suatu keputusan harus diambil atas dasar musyawarah pada
suatu persidangan sehingga keputusan yang diambil menjadi

%Lihat bagian PEMBUKAAN Tata Gereja GKE hasil Sinode Umum XXI
tahun 2010 di Pontianak maupun Tata Gereja GKE hasil Sinode Umum XXII
tahun 2015 di Tamiang Layang.
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keputusan bersama.Kedua, persidangan atau musyawarah tersebut
melibatkan banyak orang berupa “majelis” (Pendeta, Penatua dan
Diakon ditambah tua-tua Jemaat). Khusus untuk hal kedua, ada
upaya agar jumlah yang masuk ke dalam “majelis”, unsur Presbiter
yang bukan Pendeta lebih banyak dari Pendeta walaupun belum
sepenuhnya bisa dilakukan, terutama pada masa-masa awal sejarah
GKE.

Titik awal untuk menemukan makna istilah “sinodal
presbiterial” dalam kaitan dengan hirarki organisasi GKE bisa
dimulai pada “Sinode Umum” di Mandomai tahun 1930. Pada
Sinode ini, disamping disahkan Peraturan Sidang Jemaat Kristen di
Borneo Selatan, juga dipilihnya Pengurus Majelis Sinode (Synodale
Comissie) yang terdiri dari 2 (dua) orang pengerja Zending dan 4
(empat) orang Putera Daerah. Dari unsur personal yang menjadi
Pengurus Majelis Sinode tersebut, tampak upaya untuk menunjukkan
“Sun-Hodos”, yaitu dijumpai 6 (enam) orang yang akan
bersidang/bermusyawarah untuk mengambil suatu keputusan.
Walaupun, sebagaimana catatan Fridolin Ukur, kenyataan itu belum
sepenuh-nya terwujud, karena peran pihak Pengerja Zending masih
sangat dominan.®

Untuk menemukan makna istilah “Sinodel Presbiterial”
dalam kaitan dengan hirarki organisasi GKE” lebih lanjut, ditelusuri
melalui data-data yang tersedia di dalam Peraturan Gereja atau
Peraturan Dasar atau Tata Gereja GKE yang pernah ada dari waktu
ke waktu. Pertama, Peraturan GDE 1935. Seiring dengan adanya
hirarki (Jemaat, Resort, Distrik, Sinode) juga dijelaskan peristiwa
persidangan yang dilakukan pada tiap-tiap tingkatan organisasi GDE
tersebut. Dalam persidangan melibatkan banyak unsur di luar pihak
Zending dan Pendeta, termasuk secara khusus pihak yang menjadi
“utusan langsung” Jemaat dengan memperhatikan jumlah jiwa di
suatu Jemaat. Ada upaya menampung aspirasi dan kebutuhan yang

$1Bdk. Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak..., 25.
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ada di tingkat Jemaat untuk dibahas dan disepakati pada tingkat-
tingkat di atasnya hingga di tingkat Sinode. Hanya saja, untuk tingkat
Majelis Sinode masih ada keharusan unsur Ketua berasal dari
Pengerja Zending. Dalam Peraturan GKE ini ada keputusan untuk
menguatkan posisi Majelis Sinode dalam menjalankan berbagai
keputusan Sinode Umum, sebagaimana ditegaskan pada point 15:
“Sinode  Umum memberi kuasa kepada Synodale Comissie
melaksanakan segala pekerjaan selaku wakilnya (lihat pasal 12)
selama Sinode Umum tidak bersidang”.*?

Kedua, Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1950.
Sebagaimana  Peraturan GDE 1935, ditegaskan  perihal
kepemimpinan yang bersifat kemajelisan. Misalnya untuk
kepemiminan di Jemaat dikatakan: “Tiap-tiap Sidang Jemaat di
dalam Gereja Kalimantan Evangelis yang dipimpin oleh Majelis
Sidang Jemaat merupakan satu bagian yang berdiri sendiri, tetapi ia
adalah anggota Tubuh Gereja itu”.*® Tingkatan-tingkatan organisasi
GKE sudah makin rapi, baik dari segi kelembagaan maupun
persidangan (Jemaat, Resort/Klasis, Distrik dan Sinode) dengan
tanggung jawab masing-masing. Seiring makin meluasnya wilayah
kehadiran Jemaat-jemaat GKE, terlihat makin pentingnya
Persidangan Sinode Umum untuk menjadi wadah “keesaan” Jemaat-
jemaat GKE sebagai keseluruhan. Terlihat pula makin kuatnya
kedudukan Majelis Sinode dalam rangka mengkoordinasi GKE
sebagai keseluruhan sekaligus penegasan pentingnya unsur bukan
Pendeta lebih banyak dari unsur Pendeta di kepengurusan Majelis
Sinode.**

Ketiga, Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1956.%
Dalam Peraturan GKE 1956 ini, seiring adanya tingkatan organisasi
GKE secara hirarkis juga ditegaskan pentingnya prinsip ‘“imamat

%2 1hid, 262.

% bid, 265.

* |bid, 266-268.
®Bdk.lbid, 274-278.
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am” dan penetapan beberapa jenis pelayan Gereja di Jemaat-Jemaat.
Sinode Umum makin penting dan tanggungjawab serta kedudukan
Majelis Sinode juga makin kuat. Jumlah unsur bukan Pendeta
dipertegas dengan komposisi Majelis Sinode yang terdiri dari 4
(empat) orang Pendeta dan 5 (lima) orang bukan Pendeta, walaupun
kedudukan Pendeta tetap sangat kuat sejalan dengan posisi untuk
Ketua dan Sekretaris yang harus dijabat oleh Pendeta.Makin kuatnya
kedudukan Majelis Sinode tampak pada kewenangan yang diberikan
kepadanya untuk mengambil langkah-langkah kebijakan untuk hal-
hal mendesak yang belum sempat dibicarakan pada Sinode Umum
sebelumnya dan kewenangan untuk mengangkat, memindahkan dan
memberhentikan Pendeta dan Pemberita serta menentukan tempat
tugas pelayanan dan penggajian.

Keempat, Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1959.%
Dalam Peraturan GKE 1959 ini memberi perhatian sangat khusus
untuk tingkat Jemaat, sebagaimana tampak dalam uraian secara
khusus mengenai Jemaat dan penataan suatu Jemaat dengan berbagai
kelengkapan yang diperlukan untuk tingkat Jemaat. Perhatian khusus
tersebut selanjutnya tampak dalam uraian BAGIAN C mengenai
PELAYANAN vyang memuat uraian mengenai keseluruhan
pelayanan yang ada di Jemaat.Namun demikian, pada saat yang sama
juga diuraikan penting dan makin pentingnya kedudukan Sinode
(melalui Sinode Umum) dan kewenangan Majelis Sinode sebagai
“Badan Eksekutif” dari Sinode Umum yang bertindak atas nama
Sinode Umum (Bab VI, pasal 13 ayat 1). Unsur-unsur yang menjadi
anggota di Majelis Sinode terdiri dari 5 (lima) orang Pendeta dan 6
(enam) orang bukan Pendeta. Kewenangan yang diberikan kepada
Majelis Sinode menjadi makin kuat dan luas sebagaimana diuraikan
dalam Bab VI, Pasal 14. Tugas Majelis Sinode.

¥Bdk. Ihid, 286-294.
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Kelima, Peraturan Dasar Gereja Kalimantan Evangelis
1988.%’Dalam PeraturanDasar GKE 1988 hirarkis organisasi GKE
(Jemaat, Resort, Daerah Pelayanan, Sinode) sudah sangat mapan,
walaupun unsur tingkat Daerah Pelayanan sedang dipertimbangkan
untuk dihilangkan. Tingkat pengesahan terhadap tiap-tiap tingkat
organisasi mengalami  perubahan dari sebelumnya. Kalau
sebelumnya, untuk pengesahan Jemaat ada pada Sinode Umum atau
oleh Majelis Sinode, maka menurut Peraturan Dasar GKE 1988,
untuk Jemaat disahkan oleh Sinode Resort dengan Surat Keputusan
dari Majelis Sinode. Khusus untuk unsur Majelis Sinode, berjumlah
25 orang dengan komposisi 9 (sembilan) orang Pendeta 16 bukan
Pendeta. Walaupun demikian, kedudukan Pendeta sangat kuat sejalan
dengan posisi yang dijabat oleh Pendeta, yaitu Ketua Umum, Wakil
Ketua Umum, Sekretaris Umum dan Wakil Sekretaris Umum (Bab.
IV, Pasal 8).

Keenam, sejakTata Gereja GKE 1991 — 2016. Menurut
Tata Gereja GKE 1991, pengorganisasian GKE secara hirarkis dibagi
secara mapan ke dalam tiga tingkatan, yaitu: Jemaat => Resort =>
dan Sinode.*®Hal ini dilanjutkan hingga Tata Gereja GKE hasil
Sinode Umum XXII GKE tahun 2015 di Tamiang Layang yang saat
ini berlaku. Kedudukan Majelis Sinode makin menguat dalam rangka
menjamin berjalannya roda organisasi GKE sebagai keseluruhan.
Jumlah personalia mengalami perubahan dari waktu ke waktu
dengan prinsip yang sama, yaitu “hendaknya jumlah bukan Pendeta
lebih banyak dari Pendeta”. Jumlah personalia Majelis Sinode
mengacu Tata Gereja GKE 1991 dan 2001 masing-masing sebanyak

¥Bdk. BP.Majelis Sinode GKE, Peraturan Dasar Gereja Kalimantan
Evangelis (Banjarmasin: BP-MSGKE, 1988), 13-16.

%¥Bdk. BPH Majelis Sinode GKE, Daftar Keputusan Sinode Umum XVIII
Gereja Kalimantan Evangelis Buntok, 4-9 Juli 1991, 23. Lihat juga Tata Gereja
GKE hasil Sinode Umum XIX di Muara Teweh tahun 2000, hasil Sinode Umum
XXI di Pontianak tahun 2010, dan hasil Sinode Umum XXII di Tamiang Layang
tahun 2015.
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19 orang, Tata Gereja GKE 2010 sebanyak 15 orang di luar unsur
Perwakilan Majelis Sinode, dan mengacu Tata Gereja GKE 2016
sebanyak 25 orang. Khusus mengacu Tata Gereja GKE 2010 dan
2015, pada unsur Majelis Sinode ditambah unsur Perwakilan Majelis
Sinode yang bersifat fungsional untuk mewakili Majelis Sinode
terutama dalam hubungan dengan Pemerintah di wilayah masing-
masing. Pada saat yang sama, khusus untuk pola kepemimpinan,
ditegaskan bahwa “Asas Kepemimpinan GKE adalah kepemimpinan
bersama-sama atau kolegial”®® atau “Asas Kepemimpinan GKE
adalah kepemimpinan bersama-sama atau kepemimpinan kolegial-
kolektif”.*

Berdasarkan penelusuran “Sejarah organisasi GKE ke dalam
suatu hirarki Jemaat, Resort dan Sinode”, dijumpai beberapa pokok
kesimpulan untuk memahami makna istilah “Sinodal Presbiterial”
dihubungkan dengan hirarki organisasi gerejawi yang dianut oleh
GKE. Pertama,titik berangkat munculnya pengorganisasian GKE
menurut suatu hirarki tertentu, dimulai sejak muncul kesadaran
bersama, baik dari pihak zending Basel maupun dari Jemaat-Jemaat
hasil penginjilan RMG sebelumnya dan BM pada beberapa tahun
sesudah RMG, untuk berhimpun ke dalam satu organisasi gerejawi.
Agaknya menjadi konsekwensi logis, ketika sejumlah Jemaat yang
menyebar dalam suatu wilayah yang sangat luas berhimpun ke dalam
satu lembaga, memerlukan suatu hirarki di atasnya dengan adanya
suatu hirarki “puncak” untuk mengatur Jemaat-jemaat yang tersebar
luas tersebut. Hal ini nyata dari “sejarah” terbentuknya hirarki
tersebut yang diawali dengan hubungan langsung Jemaat => Sinode,
kemudian hubungan empat tingkat Jemaat => Resort/Klasis =>
Distrik/Daerah Pelayanan => Sinode hingga kemudian menjadi
mapan dalam tiga tingkat, yaitu Jemaat => Resort => Sinode. Dalam
hal hirarki ini, tidak memiliki kaitan langsung dengan istilah
“Sinodal Presbiterial™.

% Tata Gereja GKE 2010 Bab X Pasal 36 ayat 1.
0 Tata Gereja GKE 2016 Bab XI| Pasal 42 ayat 1.
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Kedua, seiring dengan adanya hirarki dalam pengorganisasian
GKE tersebut juga dijumpai adanya kemajelisan pada tiap-tiap
tingkatan organisasi. Dalam kemajelisan tersebut diisi oleh beberapa
unsur pejabat gerejawi (Pendeta, Penatua, Diakon) dan tua-tua
Jemaat. Diatur perbandingan unsur bukan Pendeta lebih banyak dari
unsur Pendeta. Pada saat yang sama, eksistensi kemajelisan tersebut
diwujudkan dalam persidangan atau rapat atau sinode dalam rangka
mengambil suatu keputusan secara bersama-sama. Dalam kaitan ini,
tampak makna istilah “Sinodal Presbiterial” sebagaimana dijelaskan
dalam penjelasan Tata Gereja GKE pada Sinode Umum tahun 1988,
yaitu adanya PENGAMBILAN KEPUTUSAN vyang dilakukan
melalui suatu MUSYAWARAH atau PERSIDANGAN vyang
dilakukan oleh PARA PRESBITER (Pendeta, Penatua dan Diakon
serta Tua-tua Jemaat) untuk mewujudkan suatu PERGERAKAN
BERSAMA guna mencapai TUJUAN BERSAMA. Pada tiap-tiap
tingkatan organisasi GKE tersebut terjadi peristiwa Sun-Hodospara
Presbiter dalam suatu rapat atau persidangan yang dilaksanakan pada
waktu-waktu atau periode waktu tertentu.

Ketiga, seiring dengan terbentuknya hirarki dalam
pengorganisasian GKE, tampak bahwa peran Sinode dengan Majelis
Sinode-nya sebagai hirarki “tertinggi” menjadi makin kuat. Secara
perlahan tetapi pasti, kedudukan Sinode dengan Majelis Sinode yang
dipilih melalui Sinode Umum, menjadimakin kuat, baik dalam
rangka menata organisasi GKE ke dalam maupun dalam rangka
pelaksanaan tugas panggilan GKE ke luar. Dalam proses makin
menguatnya kedudukan Sinode dengan Majelis Sinode-nya dan
makna Sinode Umum, terjadi pemaknaan baru atau tambahan makna
terhadap istilah “Sinodal Presbiterial”. Pemaknaan baru atau
pemaknaan tambahan terhadap istilah “Sinodal Presbiterial”, yaitu
kata “Sinodal” ditempatkan di depan, hendak menegaskan
pentingnya kedudukan Sinode atau Sinode Umum yang
direpresentasikan melalui kehadiran Majelis Sinode. Makin
meluasnya kehadian GKE secara geografis dan makin banyaknya
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Jemaat-Jemaat GKE menuntut makin besarnya peran Sinode Umum
dan makin kuatnya kedudukan Majelis Sinode dalam
mengorganisasikan GKE agar tetap berada dalam PERGERAKAN
BERSAMA guna mencapai TUJUAN BERSAMA.

Keempat, terjadi perbedaan arus “kekuasaan” atau
“pelayanan” dari tingkat Sinode ke tingkat Jemaat antara masa awal
dimulai adanya hirarki dalam pengorganisasian GKE dengan
keberadaan GKE pada masa-masa akhir. Pada masa-masa awal,
terjadi hubungan LANGSUNG antara Sinode atau Majelis Sinode
dengan Jemaat-jemaat. Bahkan sekalipun sudah ada “lembaga
antara”, antara Sinode dengan Jemaat (Resort/Klasis dan Distrik),
tetapi hubungan LANGSUNG tersebut masih terjadi. Pada masa-
masa akhir, seiring makin mapannya hirarki pengorganisasian GKE
ke dalam tiga tingkatan organisasi (Sinode, Resort, Jemaat) terjadi
hubungan TIDAK LANGSUNG antara Sinode dengan Jemaat.
Sinode atau Majelis Sinode mengatur kehidupan Jemaat melalui
Resort atau Majelis Resort, kecuali dalam hal pemindahan Pendeta.
Karena itu, sampai atau tidaknya gagasan-gagasan umum Yyang
diputuskan pada tingkat Sinode Umum dan dimandatkan kepada
Majelis Sinode untuk melaksanakannya ke tingkat Jemaat-jemaat
GKE, sangat bergantung kepada Resort atau Majelis Resort.
Demikian pula sebaliknya, sampai atau tidaknya “suara” Jemaat yang
hendak disampaikan ke Sinode Umum atau Majelis Sinode, sangat
ditentukan oleh Resort atau Majelis Resort. Dalam kaitan ini, maka
Resort atau Majelis Resort memegang peran yang sangat penting dan
menentukan untuk berjalan atau tidaknya sistem “Sinodal
Presbiterial” bagi GKE sebagai keseluruhan.

D. MENILAI ULANG
SISTEM SINODAL PRESBITERIAL GKE

Dalam memahami Gereja sebagai Eklesia, di muka, sudah
ditegaskan bahwa hakikat dasar Gereja adalah Eklesia dengan tiga
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ciri utama eklesiologis, yaitu: (1) persekutuan yang mengaku percaya
kepada Yesus Kristus sebagai Kepala Gereja (relasi vertikal dengan
Tuhan); (2) persekutuan yang bersedia hidup bersama di dalam
keanekaragaman sebuah persekutuan (relasi horisontal dengan
sesama orang percaya yang tampak dalam koinonia dan diakonia);
dan (3) persekutuan yang bersedia menjalankan tugas panggilannya
di tengah-tengah dunia (relasi horisontal dengan dunia yang lebih
luas yang tampak melalui marturia dan diakonia). Ditegaskan pula
pada bagian pemahaman tentang Gereja sebagai Institusi, yaitu
bahwa Gereja perlu ditata atau diatur menurut suatu sistem tertentu
dengan mengikuti kaidah-kaidah institusional tertentu. Sistem atau
kaidah institusional yang menjadi pilihan GKE adalah “Sinodal
Presbiterial”.

Memperhatikan prinsip dasar eklesiologis tersebut di atas,
penilaian ulang sistem “presbiterial sinodal” GKE dilakukan
mengacu beberapa pokok, yaitu: menguatkan ‘“sun-hodos” para
presbiter, membangun hirarki berbasis Jemaat, Yesus adalah Kepala
Gereja. Melalui ketiga pokok evaluasi ini diharapkan cukup untuk
menjadi dasar dalam menilai ulang sistem ‘“Sinodal Presbiterial”
GKE, baik pada tataran konsep maupun praktik.

1. Menguatkan “Sun-Hodos” Para Presbiter.

Sudah ditegaskan bahwa makna awal ketika istilah “Sinodal
Presbiterial” muncul di dalam Tata Gereja GKE adalah
PENGAMBILAN KEPUTUSAN vyang dilakukan melalui suatu
MUSYAWARAH atau PERSIDANGAN oleh PARA PRESBITER
(Pendeta, Penatua dan Diakon serta Tua-tua Jemaat) untuk
mewujudkan suatu PERGERAKAN BERSAMA guna mencapai
TUJUAN BERSAMA. Makna awal “Sinodal Presbiterial” tidak
berkaitan dengan persoalan hirarki organisasi GKE. Sejarah
terbentuknya hirarki organisasi GKE sendiri mengalami perubahan
dan perkembangan hingga menjadi mapan sejak tahun 1991 dengan
tingkatan Jemaat => Resort => Sinode. Dari sejarah tersebut
menunjukkan bahwa Jemaat-Jemaat yang berhimpun dalam wadah
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GKE memang memerlukan adanya suatu hirarki dalam rangka
mengkoordinasikannya agar Jemaat-Jemaat yang tersebar luas di
seluruh wilayah Kalimantan dan Indonesia lainnya berada dalam
“gerak bersama” sebagai GKE. Dengan demikian, munculnya hirarki
tersebut merupakan keniscahyaan dan kebutuhan sekaligus.
Persoalan pilihan jumlah tingkatan organisasi dalam hirarki bersifat
relatif, termasuk ketika GKE saat ini memilih tiga tingkat: Jemaat =>
Resort => Sinode.

Terhadap keniscahyaan dan kebutuhan adanya hirarki
organisasi dalam menata GKE tersebut, persoalan yang masih perlu
menjadi perhatian adalah realisasi dari makna istilah “sinodal
presbiterial” ketika awal mula masuk ke dalam Tata Gereja GKE.
Entah berapa pun tingkatan organisasi yang menjadi pilihan, maka
tingkatan organisasi GKE tersebut baru bermakna ketika terjadi
peristiwa “sun-hodos” para Presbiter (Pendeta, Pambarita, Penatua
dan Diakon serta Tua-tua Jemaat) dalam menata GKE pada tingkat
organisasi masing-masing. Pola kepemimpinan kolegial-kolektif
yang diatur di dalam Tata Gereja perlu dikuatkan dalam rangka tiap-
tiap pihak yang menjadi anggota Majelis pada tiap tingkatan
organisasi GKE menjalankan perannya. Tidak boleh ada person yang
dominan sekaligus tidak boleh ada person yang tidak mengambil
peran apa-apa. Inilah kekuatan GKE ketika sistem “Sinodal
Presbiterial” menjadi pilihan dalam menata Gereja. Dari sudut
pandang eklesiologis, inilah upaya mewujudkan prinsip kedua
eklesiologi, yaitu membangun dan memelihara persekutuan yang
bersedia hidup bersama di dalam keanekaragaman yang tampak pada
tingkat Jemaat untuk hal-hal bersifat lokal dan pada tingkat Sinode
untuk GKE sebagai keseluruhan.

2. Membangun Hirarki Berbasis Jemaat.
Pada awal mula ketika GDE menata Gereja ke dalam suatu
organisasi yang hirarkis terjadi hubungan “langsung” antara tingkat
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Jemaat dengan Majelis Sinode. Prinsip yang sama masih terjadi
untuk beberapa tahun kemudian walaupun sudah muncul organisasi
“antara” (Resort/Klasis dan Distrik) antara Jemaat dengan Sinode.
Menurut catatan sejarah, Majelis Sinode muncul karena Jemaat-
Jemaat memerlukannya untuk menghimpun dan mengkoordinasikan
pelayanan di Jemaat-Jemaat. Hal ini menunjukkan bahwa Jemaat
adalah basis. Sebagaimana ditegaskan oleh John Calvin, demikian
pula gambaran eklesiologi secara alkitabiah, bahwa yang utama
adalah Jemaat, bukan organisasi apa pun yang ada di atasnya. Apa
pun organisasi yang ada di atasnya adalah untuk mendukung
pentingnya Jemaat. Hal ini sekaligus berarti bahwa HUBUNGAN
LANGSUNG antara JEMAAT dengan SINODE harus tetap terjaga
sekalipun secara formal ada PENGANTARA antara keduanya, yaitu
RESORT. Dari sudut pandang eklesiologi, HUBUNGAN
LANGSUNG ini menjadi penting agar pelaksanaan tugas panggilan
GKE ke luar, baik oleh Majelis Sinode untuk tataran yang lebih luas
maupun oleh Jemaat dan Warga Jemaat untuk tataran lokal di Jemaat
masing-masing.

Penegasan tersebut sejalan pula dengan makna awal istilah
“Sinodal Presbiterial”. Dengan demikian, maka makna awal mula
istilah “Sinodal Presbiterial” perlu diwujudkan secara konsisten pada
tingkat Resort atau Majelis Resort. Resort atau Majelis Resort adalah
PENGHUBUNG antara Jemaat dan Sinode. Resort atau Majelis
Resort tidak memiliki suara pada dirinya. Majelis Resort adalah
“Penyambung Lidah” Jemaat kepada Sinode, sekaligus
“Penyambung Lidah” Sinode kepada Jemaat. Inilah kekuatan dari
sistem yang dianut GKE dengan “Sinodal Presbiterial”-nya, baik
dikaitkan dengan makna awal istilah “Sinodal Presbiterial” tersebut
ketika masuk ke dalam Tata Gereja maupun makna baru/tambahan
ketika istilah tersebut dihubungkan dengan hirarki organisasi GKE
ke dalam tingkat-tingkat tertentu. Sebagai PENGHUBUNG, maka
Resort atau Majelis Resort adalah ALAT dari Sinode untuk
MENURUNKAN hasil Sinode Umum ke tingkat Jemaat sekaligus
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adalah ALAT Jemaat untuk MENAIKKAN hasil Persidangan Jemaat
ke tingkat Sinode dan Sinode Umum. Karena itu, maka pengambilan
keputusan pada tingkat Resort atau Majelis Resort harus betul-betul
berdasarkan “Sun-Hodos” pada Presbiter (Pendeta, Penatua, Diakon,
Pambarita dan Tua-tua Jemaat) yang ada di wilayah Resort. Dengan
“Sun-Hodos” tersebut, maka kemungkinan PEMBIASAN bisa
diminimalisasi sampai ke tingkat serendah mungkin.

3. Yesus adalah Kepala Gereja

Hakikat dasar dari Gereja, baik Gereja dipahami sebagai
Eklesia maupun sebagai Institusi adalah pengakuan bahwa Yesus
Kristus adalah Kepala Gereja. Sebagai Kepala, maka Yesus adalah
Tuhan atas Gereja-Nya. Ini adalah prinsip pertama eklesiologi yang
kemudian diikuti pemahaman tentang Gereja sebagai persekutuan
yang berhimpun (koinonia dan diakonia) dan persekutuan yang
bersaksi (marturia dan diakonia). Pokok pengakuan tentang relasi
vertikal ini menjadi dasar yang menjiwai dinamika Gereja sebagai
Eklesia dan sebagai Institusi dalam menata dirinya secara internal
maupun merumuskan tugas panggilannya ke luar.

Pengakuan bahwa Yesus adalah Kepala Gereja atau Tuhan
atas Gereja, mendukung GKE dalam mewujudkan “Sun-Hodos” para
Presbiter pada setiap tingkatan organisasi GKE (Jemaat, Resort,
Sinode). Tindakan menempatkan Yesus sebagai Kepala dan Tuhan,
pada satu sisi, menghindarkan kemungkinan berjalannya roda
organisasi Gereja ditentukan oleh orang-orang tertentu yang dominan
oleh berbagai “atribut” yang melekat pada orang-orang tertentu itu,
pada sisi lain, menolong orang-orang “kecil” untuk mengambil peran
yang sama penting dalam setiap pengambilan keputusan secara
bersama. Pada saat yang sama, menuntut sekaligus menolong warga
Jemaat untuk bersedia tunduk dan taat kepada setiap keputusan yang
sudah diambil melalui proses “Sun-Hodos” di Jemaat masing-masing
agar pergerakan bersama berjalan dengan baik.

97



Menilai Ulang Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Sistem Sinodal Presbiterial GKE Vol.7 Nomor 2 Juni 2018
Menurut Perspektif Eklesiologi

Dr. Keloso

Pengakuan bahwaYesus adalah Kepala Gereja dan Tuhan atas
Gereja, menolong GKE untuk menjiwai hirarki organisasi yang ada
sebagai cara untuk melayani lebih efektif. Bahaya yang selalu
mengiringi adanya hirarki adalah kekuasaan yang menghantar pada
upaya mentuankan atau mentuhankan yang berkuasa, baik oleh si
penguasa maupun oleh pihak-pihak yang dikuasai. Bahaya
“kekuasaan” tersebut segera bisa ditepis ketika hirarki suatu
organisasi dihayati berdasarkan ketuhanan Yesus. Yesus sendiri
mewujudkan ketuhanan-Nya tidak dalam wujud berkuasa sebagai
penguasa tetapi berpengaruh sebagai yang melayani. Pengakuan
bahwa Yesus adalah Kepala GKE dan Tuhan atas GKE menjadi
sangat penting sejalan dengan mapannya

Organisasi GKE (Jemaat, Resort, Sinode) dan makin
menguatnya kedudukan Sinode melalui Majelis Sinode dalam
menata GKE, merupakan jawaban atas kebutuhan konkrit GKE saat
ini. Tantangan yang perlu selalu menjadi perhatian adalah bahwa
setiap organisasi di atas (Resort dan Sinode) ada bukan untuk dirinya
tetapi untuk Jemaat. Karena itu, maka pengakuan bahwa Yesus
adalah Tuhan dan Kepala Gereja mejadi dasar untuk
mewujudkannya.
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MANAJEMEN KONFLIK DI DALAM GEREJA
MENURUT PERSFEKTIF PENDIDIKAN JEMAAT!
Dr. Simpon F. Lion, M.Th?

Abstrak

Konflik sosial merupakan suatu realitas yang tak terhindarkan.
Dalam gereja sekalipun. Artinya, sekalipun gereja merupakan
institusi suci, bukan berarti tanpa konflik. Sebaliknya, konflik
cenderung kalau tidak selalu mengintai gereja. Sebab gereja
merupakan persekutuan umat Tuhan yang terdiri dari beragam latar
belakang yang berbeda-beda.

Pertanyaannya bukan bagaimana agar tidak terjadi konflik dalam
gereja? Sebaliknya bertanyalah tentang bagaimana mengelola konflik
dalam gereja. Tulisan ini memberikan kontribusi pemikiran terkait
upaya manajemen konflik dalam gereja. Dengan demikian, konflik
dapat dimaknai secara produktif dan konstruktif, bukan destruktif. la
msti dipahami sebagai suatu proses pendidikan jemaat.

Kata-kata kunci: Manajemen, konflik dalam gereja, pendidikan
jemaat

! Artikel ini telah diseminarkan pada Seminar Perayaan 500 Tahun Reformasi
Gereja dan Dies Natalis STT GKE ke 86, tanggal 9 Februari 2018 di Aula MS
GKE - Banjarmasin.

2 Wakil Ketua Umum Majelis Sinode GKE, Pendidikan S3 pada bidang
keahlian Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka Dies Natalis Sekolah Tinggi Teologia Gereja
Kalimantan Evangelis (STT GKE) ke — 86, oleh panitia saya diminta
untuk menyampaikan materi tentang manajemen konflik di dalam
gereja menurut persfektif pendidikan jemaat. Dengan kata lain
bagaimana me-manag konflik sehingga berpengaruh positif bagi
pembangunan jemaat sekaligus mendidik jemaat untuk memahami
konflik dan mengatasinya serta bagaimana konflik dapat
mendewasakan warga jemaat dan untuk kemapanan organisasi. Tema
ini mungkin muncul karena berbagai persoalan yang sedang gereja-
gereja alami. Tema yang acapkali dihindari, tetapi sebenarnya fakta
yang dialami oleh siapapun, organisasi apapun, dimanapun dan
kapanpun.

A. KONFLIK DI DALAM GEREJA

Gereja sebagai umat Allah tidak secara otomatis terhindar dari
konflik. Gereja terdiri dari kumpulan manusia yang masih terikat
dengan jiwa kemanusiaan dan terdiri dari berbagai karakter serta
budaya yang berbeda. Keberagaman ini sering bergesek satu sama
lain dan akhirnya menciptakan konflik. Adanya perubahan atau
inovasi dapat juga menimbulkan konflik, terlebih jika tidak dibarengi
dengan pemahaman yang baik terhadap ide-ide baru tersebut.
Konflik sangat berpengaruh terhadap jalannya organisasi, hubungan
sosial antar individu (warga jemaat), persekutuan bahkan tujuan dari
organisasi atau persekutuan tersebut.

Konflik bukanlah hal yang baru bagi gereja. Catatan-catatan
perjalanan perkembangan gereja menunjukkan bagaimana gereja
sering terlibat konflik, baik itu yang bersifat internal maupun
eksternal. Konflik-konflik ini yang kemudian memberikan warna
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yang berbeda bagi gereja-gereja masa sekarang. Tidak jarang sikap,
paradigma bahkan teologi yang dianut oleh gereja dipengaruhi oleh
konflik yang pernah mereka alami. Persekutuan Gereja-Gereja di
Indonesia (PGI) juga sedang menghadapi berbagai konflik internal di
dalam tubuh gereja anggota PGI sekarang ini.

Menjadi persoalan gereja sekarang ini menurut beberapa teolog
Kristen ialah gereja takut menghadapi konflik dan lebih memilih
sikap cari aman dengan cara menghindari konflik, sementara konflik
adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari. Konflik dalam gereja tidak
hanya menjadi tanggungjawab para pejabat gerejawi saja karena
keutuhan persekutuan adalah tanggungjawab seluruh warga gereja.
Sebagai sebuah persekutuan, gereja berfungsi untuk saling menjaga
dan menguatkan. Gereja juga sering merasa cepat puas dengan
keadaannya yang sekarang, tidak mau dikoreksi dan tidak ingin
berubah saat menemukan kesalahan dalam dirinya. Keterampilan
dalam manajemen konflik menjadi sangat penting bagi seluruh warga
gereja.

B. APA ITU KONFLIK DAN MANAJEMEN KONFLIK

Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, konflik
adalah sebuah proses yang dimulai ketika satu pihak memiliki
persepsi bahwa pihak lain telah mempengaruhi secara negatif, atau
akan mempengaruhi secara negatif, sesuatu yang menjadi perhatian
atau  kepentingan  pihak  pertama.®  Soerjono  Soekanto
mendefenisikannya sebagai suatu proses sosial individu atau
kelompok yang berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan

% Stephen P. Robbins dan Timothy A.Judge, Perilaku organisasi (Jakarta:
Penerbit Salemba Empat, 2008), 173.
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menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan/atau
kekerasan.*

Manajemen konflik adalah usaha menyelesaikan konflik dengan
cara yang positif. Karena itu dibutuhkan pendekatan dan strategi
yang sesuai. Pada umumnya, terdapat lima jenis pendekatan dan tiga
jenis strategi yang sudah dikenal secara umum dalam manajemen
konflik. ~ Pendekatan  dalam  manajemen  konflik  adalah
sbh:*Kolaborasi (kerjasama) adalah gaya menangani konflik sama-
sama menang; Mengikuti kemauan orang lain (memuaskan) gaya
yang menilai orang lain lebih tinggi; Mendominasi (menonjolkan
kemauan sendiri) adalah gaya yang menitikberatkan pada
kepentingan pribadi; Menghindari, dalam gaya ini yang dipentingkan
adalah sikap jangan merusak suasana; Kompromi, gaya Yyang
berorientasi pada jalan tengah karena setiap orang punya sesuatu
untuk ditawarkan dan diterima. Selain pendekatan di atas,
manajemen konflik juga membutuhkan strategi. Terdapat tiga
strategi yang umum digunakan.®Pertama, strategi menang-kalah;
Kedua strategi sama-sama Kkalah; Ketiga, strategi sama-sama
menang.

Manajemen konflik dalam organisasi jika dikelola dengan baik,
didukung dengan strategi dan sistem akan memungkinkan organisasi
mengevaluasi dan juga mengembangkan kompetensi. Manajemen
konflik dapat meningkatkan skill organisasi dalam hal penanganan
konflik internal sehingga organisasi menjadi lebih kuat. Karena itu
menghadapi konflik yang tidak terelakkan dalam sebuah organiasi
harus dikelola sehingga dapat menjadi sebuah alat yang digunakan

* Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosialogi untuk SMA dan MA kelas XI
(Jakarta: Esis,2006), 54
® Peg Pickering, How to manage Conflict :Kiat menangani konflik, Jadikan
konflik sebagai kesempatan untuk maju (Jakarta: Esensi, 2006), 34-39.
® Patricia Buhler, Alpha Teach Yourself : Managament Skill dalam 24 jam
(Jakarta:Prenada Media, 2004), 161
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organisasi dalam proses beradaptasi atas perubahan yang terjadi.
Pemimpin organisasi harus bisa mengambil sikap dengan cepat,
karena jika tidak segera diatasi akan menyebabkan tersendatnya
pertumbuhan organisasi itu sendiri.

Konflik dalam organisasi yang tidak ditangani dengan baik bisa
menimbulkan tindakan  pelecehan terhadap aturan main yang telah
disepakati bersama. Pelecehan ataupun pelanggaran terhadap
peraturan organisasi haruslah dikenai tindakan pendisiplinan agar
peraturan tersebut memiliki wibawa. Menurut Heidjarachman
Ranupandojo’ tindakan pendisiplinan dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu pendisiplinan yang bersifat positif dan yang bersifat negatif.
Yang positif adalah dengan memberi nasihat untuk kebaikan pada
masa yang akan datang, sedangkan cara-cara yang negatif mulai dari
yang ringan sampai yang berat, antara lain dengan: diberi peringatan
secara lisan, diberi peringatan secara tertulis, dihilangkan/dikurangi
sebagian haknya, didenda, dirumahkan sementara ( lay-off ),
diturunkan pangkat/jabatannya, diberhentikan dengan hormat,
diberhentikan tidak dengan hormat.

C. MANAJEMEN KONFLIK DI DALAM GEREJA

Hugh F. Halverstadt seorang guru besar di McCormick
Theological Seminary Chicago seorang pendeta Presbiterian ahli
dalam manajemen konflik dalam bukunya Mengelola Konflik Dalam
Gereja,® menawarkan sebuah model manajemen konflik yang

"http://defickry.wordpress.com/2007/09/13/manajemen-konflik-dalam-
organisasi

®Hugh F. Halverstadt, Mengelola Konflik Gereja (Jakarta: PT BPK Gunung
Mulia, 2001). Tentang model bisa dipelajari lebih lanjut dalam bukunya. Tulisan
ini memaparkan kerangka dasar dalam memahami gereja sebagai persekutuan para
murid yang selalu belajar dan berproses ketika menghadapi konflik dan
membangun keutuhan dalam komunitas
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ditujukan kepada seluruh warga jemaat. Proses penerapannya
menggunakan sistem pelatihan yang berulang-ulang dan
membutuhkan kesabaran. Fokus Halverstadt terhadap pelatihan
warga gereja sebagai pengelola konflik merupakan keistimewaan
dari model yang ditawarkannya. Gereja yang mau belajar adalah
kalimat yang mewakili model Halverstadt tersebut. Dalam disiplin
ekklesiologi, terdapat beberapa model gereja yang sedang
dikembangkan, salah satunya adalah model gereja sebagai
persekutuan murid-murid.® Nama model ini terinspirasi dari cara
hidup murid-murid Yesus, baik ketika Yesus masih bersama mereka
secara fisik maupun sesudah Yesus terangkat ke surga. Fokus dari
Halverstadt secara sekilas nampak memiliki relasi dengan model
gereja sebagai persekutuan murid-murid.

Kedua belas murid Yesus merupakan kumpulan orang yang
terpilih dari kumpulan besar orang-orang yang percaya kepada
Yesus. Bersama dengan Yesus, para murid membentuk komunitas
yang berbeda dengan komunitas sekitarnya. Sebagai contoh, mereka
diminta untuk tidak membela hak-haknya bahkan bila dianiaya oleh
orang lain, menghindari semua sapaan kehormatan seperti guru atau
rabbi serta didorong untuk mencari bentuk-bentuk pelayanan yang
lebih bersahaja.’® Sebagai murid, mereka mempertahankan sifat yang
tegas dan berani dalam mempertahankan kehidupan mereka sebagai
murid. Cara hidup yang berbeda serta rela dianiaya dan mati sahid
sebagai tanda kesetiaan mereka membuat Ignasius dari Antiokia
menjelaskan dalam suratnya bahwa seorang martir adalah seorang
murid sejati Yesus Kristus.™

® Avery Dulles, Model-Model Gereja (Flores:Penerbit Nusa Indah, 1987), 32-
83. Dalam buku ini dijelaskan tentang model-model Gereja : Gereja sebagai
institusi, Gereja sebagai Persekutuan Mistik, Gereja sebagai Pewarta, Gereja
sebagai hamba, Gereja sebagai Persekutuan murid-murid
10 Avery Dulles, Model-Model Gereja..., 190
" Ibid, 192
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Kehidupan para murid juga diwarnai pertengkaran, perselisihan
dan persaingan. Dalam Kitab Perjanjian Baru dicantumkan beberapa
masalah dalam kehidupan para murid, misalnya kisah Ananias dan
safira, perselisinan dan perpecahan di antiokia, perselisihan antara
Paulus dan Barnabas, penerimaan orang Samaria dan orang-orang
non Yahudi yang tidak bersunat.'? Para murid adalah juga manusia
biasa yang dapat tergoda oleh keyakinan akan ajaran yang mereka
anut sebelumnya, kadang menilai diri mereka lebih tinggi dari orang
lain karena status “terpilih” mereka, karena pertobatan, latar
belakang sebagai keturunan yahudi atau latar pengenyaman
pendidikan filsafat yang lebih tinggi.

Sebagai murid, mereka melalui proses pemuridan, vyaitu
pendisiplinan diri, latihan terus menerus dalam pengendalian diri.
Pemuridan menjadi sarana untuk membekali para murid serta
menjadi sarana untuk mengevaluasi tindakan para murid yaitu
dengan cara memuridkan mereka kembali. Memuridkan kembali
merupakan suatu proses menyadarkan pihak yang bersalah akan
kesalahannya dengan cara mengajarkannya nilai-nilai yang menjadi
pemahaman bersama. Nilai-nilai yang tertanam dalam proses
pemuridan inilah yang membuat para murid mampu hidup bersama
dengan segala perbedaan. Mental murid yang terus menerus ingin
belajar dan tidak takut untuk dikritik adalah unsur penting dalam
model gereja sebagai para murid.

Kehidupan para murid (gereja mula-mula) bukan hanya
menunjukkan tentang bagaimana perjuangan mereka melawan
penganiayaan dan penderitaan karena mempertahankan iman mereka,
tetapi memperlihatkan tanggungjawab mereka dalam
mempertahankan keutuhan sebagai sebuah komunitas. Alkitab
memperlihatkan bagaimana mereka me-manag kehidupan dalam

12 Michael Griffiths, Gereja dan Panggilannya Dewasa Ini (Jakarta: PT BPK
Gunung Mulia, 1995), 37-40
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komunitas mereka (komunitas Kristen), termasuk cara mereka
mengatasi konflik yang terjadi antar mereka maupun dengan dunia
luar. Dengan demikian para murid juga telah memiliki model untuk
me-manag konflik dalam komunitas mereka.

Sikap yang menonjol dalam kehidupan para murid ketika
berhadapan dengan konflik adalah sikap realistis. Sikap realistis
adalah sikap menerima kenyataan yang sedang terjadi. Ajaran para
Rasul sangat berperan penting dalam pembentukan sikap realistis
tersebut. Ajaran para Rasul semakin hari semakin membentuk
paradigma yang baru bagi jemaat gereja mula-mula. Setiap orang
dalam jemaat tidak lagi hanya bertanggungjawab terhadap kehidupan
mereka sendiri melainkan bertanggungjawab untuk saling
mengawasi, mengingatkan dan menegor jika ada dari mereka yang
berbuat salah. Seperti yang tertulis dalam Kitab Galatia 6:1-2
“Saudara-saudara, kalau seorang kedapatan melakukan suatu
pelanggaran, maka kamu yang rohani, harus memimpin orang itu ke
jalan yang benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga dirimu
sendiri.” Adapun proses yang harus dilalui adalah sebagai berikut
(Matius 18:15-17) (a) Menegor secara pribadi (secara empat mata)
anggota yang bersalah; (b) Jika tidak mau berubah, maka membawa
dua sampai tiga orang saksi lain; (c) Jika tetap tidak mau mendengar
nasihat yang diberikan dan tidak mau berubah, maka membawa
perkaranya kepada jemaat, agar jemaat menasehatinya; (d)
Menyerahkan perkaranya kepada pejabat gereja (1 Kor.5:3-7); (e)
Jika ia bertobat, maka ia wajib diampuni dan diterima kembali dalam
jemaat (2 Kor.2:6-11). Proses ini menjadi patokan bagi GKE dalam
penerapan disiplin gerejawi yang tertuang dalam peraturan GKE
tentang disiplin gerejawi baik pekerja maupun warga jemaat.

Proses manajemen  konflik ini  juga menunjukkan
tanggungjawab menjaga kekudusan gereja (komunitas) dengan cara
saling mengawasi dan mengingatkan jika terjadi kesalahan di
dalamnya, karena pembaharuan dalam gereja  bukanlah
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tanggungjawab Allah saja tetapi tanggungjawab gereja. Tetapi dalam
menjalankannya, harus menerapkan beberapa sikap anak kecil
(Mat.8:3), seperti keterbukaan, kepolosan, pengampunan, dan
kejujuran. Sikap-sikap tersebut membantu gereja dalam menilai dan
me-manag konflik yang ada dan memutuskan solusi.

D. KONFLIK SUATU PROSES PENDIDIKAN JEMAAT

Dalam menjalani kehidupannya, gereja harus terus menerus
melakukan refleksi diri berdasarkan pengalaman rohaninya. Refleksi
inilah yang akhirnya membimbing gereja untuk menemukan tujuan
kehadirannya di dunia. Mengapa gereja harus terus menerus
merefleksikan dirinya dan membaharui diri? Gereja berada dalam
dua sisi, sebagai umat yang dikuduskan/dikhususkan dan diutus
tetapi juga gereja berada dalam dunia dengan segala pergulatannya.
Refleksi diri dan pembaharuan diri merupakan sebuah proses
pengajaran yang dapat mendidik gereja dan anggotanya untuk
menjadi dewasa. Proses pengajaran yang baik dapat dilihat dalam
hidup Yesus dan para murid. Yesus tidak berpegang teguh pada hak
istimewa sebagai Allah, la mengajarkan untuk terlebih dahulu
membongkar pertahanan diri dan menjadi terbuka untuk
perkembangan yang sesungguhnya. Mental inilah yang menjadi salah
satu ciri dalam gereja mula-mula.

Konflik dapat menjadi salah satu proses mendidik jemaat untuk
menjadi dewasa. Mendidik jemaat untuk belajar bertindak tetapi
tetap memegang nilai-nilai kristiani. Sangat jelas, bahwa tantangan
terbesar bukanlah dari luar gereja tetapi dari dalam gereja sendiri.
Sering terbentur dengan kelemahan pribadi yang kemudian
menjadikan mereka ragu untuk melakukan tindakan nyata terhadap
konflik yang sedang berlangsung. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah belajar memahami diri
sendiri untuk melatih memahami perasaan orang lain. Belajar dari
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persekutuan para murid yang selalu berusaha mentransformasi diri ke
dalam nilai-nilai kristiani (kesucian, ketulusan dan iman). Sikap ini
pula yang harus diperhatikan oleh gereja di masa kini dalam me-
manag konflik.

PENUTUP

Di zaman yang berkembang dan terjadi perubahan dengan cepat
serta keragaman anggota jemaat, tentu saja akan dapat membuat
gereja terlibat dalam konflik, baik konfik antar mereka, antar gereja,
maupun antar gereja dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
gereja memiliki tanggungjawab untuk membina dan melatih
warganya untuk menjadi pribadi yang siap menghadapi konflik dan
menyelesaikannya dengan tetap berpegang pada nilai-nilai
kekristenan dan aturan-aturan (consensus bersama dalam gereja).
Berada di tengah arus zaman ini, gereja harus dapat menjaga diri
(para pemimpinnya). Gereja harus dapat mem-filter setiap nilai
dalam pengalaman tersebut dengan baik sehingga dapat memperoleh
paradigma baru yang dapat menguatkan dan mengembangkan iman.

Konfik dalam gereja menjadi tanggungjawab bersama. Setiap
orang memiliki tugas untuk mengelola konflik sesuai dengan peranan
dan potensi yang dimilikinya. Pengelolaan konflik bukan hanya
ditujukan semata-mata untuk terselesaikannya suatu masalah
melainkan pendamaian di antara pihak yang terlibat serta sebagai
usaha untuk melatih warga jemaat dalam memahami dan menghargai
perasaan serta pendapat dari sesame anggota gereja yang berkonflik.
Gereja harus memiliki hati dan mental seorang murid yang berbesar
hati menerima koreksi, kritikan dan yang berproses untuk dapat
disebut sebagai murid yang setia dan dikasihi.
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Abstrak

Judi merupakan kegiatan peruntungan yang melanggar nilai
hukum dan agama, meskipun sisi awalnya sebagai budaya. Dalam
perkembangan menjadi kebiasaan, yang sejatinya berpengaruh buruk
bagi keluarga yang terlibat dan masyarakat. Nilai yang diyakini
bahwa berjudi melanggar hukum dan agama. Tetapi keyakinan itu
kurang kuat memberi kontrol sosial untuk mengurangi kegiatan judi.
Diharapkan agama dan aparat pemerintah secara membina warganya
untuk mengurangi kebiasaan yang berpengaruh buruk ini.

Key Word: Berjudi, budaya, kesenangan, pengaruh, hukum, agama.

'Penelitian dilakukan di Desa Sababilah, Buntok, Barito Selatan, pada Juli
2017, melanjutkan hasil penelitian Lisa Elvira, Th, untuk Skripsinya di STT GKE
tahun 2016.

% Dosen tetap STT GKE, bidang keahlian Manajemen pendidikan. Mengampu
Mata Kuliah Pendidikan Agama kristen, Psikologi, Kepemimpinan Kristen.

® Alumnus STT GKE. Saat ini sedang melayani sebagai Vikariat GKE.

* Tia Darma Setia; dan Lia Meimayuni adalah mahasiswi STT GKE semester 4.
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PENDAHULUAN

Berjudi adalah satu peruntungan yang spekulatif semata.
Artinya, kegiatan itu hanya menaruh harapan akan keuntungan
berupa uang, hanya berdasarkan untung-untungan kalah atau menang
melalui tebakan kebetulan belaka. Dalam berjudi orang mengadakan
permainan dengan memakai uang sebagai taruhannya. Taruhan uang
itu dilakukan dalam permainan tebakan yang hasilnya berdasarkan
tebakan kebetulan atau Kkira-kira, dengan harapan dan tujuan
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari jumlah uang yang
ditaruhkannya. >

Di kalangan suku Dayak Maanyan, kegiatan berjudi pada
mulanya dilakukan ketika ada keluarga yang berduka. Pada malam
hari handai taulan yang menemani keluarga berduka untuk menahan
dan melawan rasa kantuk lalu mengadakan permainan kartu dengan
menaruh uang yang nilainya kecil. Permainan itu bukan untuk
mencari kemenangan dan keuntungan sebesar-besarnya. Akan tetapi
budaya yang baik itu, dalam perkembangan kemudian, berubah
menjadi kegiatan berjudi sungguh-sungguh untuk menang dan
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Motif menang dan
keuntungan menjadi jiwa utama kegiatannya. Kegiatan berjudi di
desa Sababilah bukan lagi permainan kartu dalam rangka menemani
keluarga yang berduka. Akan tetapi sudah dirasuki oleh motif dan
jiwa judi untuk menang dan mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Meskipun, argumentasinya, kegiatan judi sebagai adat dan
budaya yang mendarah daging diwariskan dari leluhur. Sebagai
hobby dan kesenangan dan hiburan bagi para pemainnya. Akan

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, Ed. Kedua, 1995%), 419.
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tetapi, ketika dilihat pengaruh dan dampaknya bagi para pemain dan
keluarganya, ternyata berakibat buruk dan kurang baik. Karena itu,
kegiatan judi ini, mesti dicari solusi yang baik, agar pengartuh buruk
dan kegiatan tersebut tidak meluas dalam masyarakat.

A. GAMBARAN UMUM DESA SABABILAH

1.Letak Geografis

Desa Sababilah merupakan salah satu desa yang berada di
wilayah Kecamatan Dusun Selatan, Buntok, Kabupaten Barito
Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah.Secara geografis Desa
Sababilah memiliki wilayah seluas 5.200 Ha, dengan bagian wilayah
kawasan dataran 80% dan kawasan rawa danau 20%. Desa
Sababilah memiliki batas wilayah sebagai berikut :°

a. Sebelah Utara : Desa Sanggu

b. Sebelah Selatan  : Desa Danau Ganting

c. Sebelah Barat : Desa Pamait

d. Sebelah Timur : Desa Mangaris dan Pamangka

2.Gambaran Umum Desa Sababilah

Berdasarkan data kependudukan tahun 2015 Desa Sababilah
memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.575 jiwa dan dengan kepala
keluarga sebanyak 478 KK. Desa Sababilah juga memiliki struktur
aparat pemerintahan desa dan badan pemberdayaan desa (BPD) serta
memiliki masing-masing ketua RT/RW disetiap wilayahnya.’

a. Aparata pemerintahan Desa Sababilah :
1) Kepala Desa : Fransasenoh, S.E.
2) Sekretaris Desa : Berni,SE

®Berdasarkan Profil Desa Sababilah tahun 2015 yang diminta dari Kepala
Desa Sababilah bapak Fransasenoh, pada hari senin,01 Februari 2016, pukul 08.35
WIB.
"Ibid,.
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3) Kaur Pemerintahan : Riadi Mando

4) Kaur Umum : Altinus Recky Palandeng

5) Kaur Pemberdayaan : Wiwik Purwaning Tias

b. Badan Pemberdayaan Desa (BPD) :

1) Ketua : Nyaradi Candra

2) Wakil Ketua : Bung Tomo

3) Sekretaris  : Citra Cendana

4) Anggota : Heri Purwanto,S.STP

5) Anggota : Levi Betiani S,Pd

6) Anggota : Kalaaheng

Desa Sababilah karena dilintasi jalan negara dari Buntok —
Ampah, yang jaraknya dari Buntok 12 km, berubah sangat cepat
menjadi daerah yang cukup ramai. Perkembangan kota Buntok mulai
merambah ke Sababilah. Perkantoran Pemda sebagian pindah ke
Sababilah. Sehingga di Sababilah terdapat kantor, sekolah, rumah
dinas, dan fasilitas umum, a.l: ®

c. Perkantoran
1) Dinas kebersihan,pertamanan dan perumahan Kabupaten
Barito Selatan.
2) Dinas satuan polisi pamong praja Kabupaten Barito
Selatan

3) Dinas BKPP Barito Selatan

4) Dinas Kesehatan Barito Selatan

5) Dinas BLHD Kabupaten Barito Selatan

6) UPT terminal Sababilah

7) Kantor pengadilan agama Kabupaten Barito Selatan

8) Kantor UPTD SKB Barito Selatan

9) Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Barito Selatan

10) Kantor kepala Desa Sababilah

8Ibid,.
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11) Kantor Polisi Resort (Polres) Kabupaten Barito Selatan
d. Rumah Dinas Jabatan

1) Rumah jabatan Bupati Barito Selatan

2) Rumah jabatan anggota DPRD Barito Selatan
e. Fasilitas Umum

1) Stadion olahraga Glora Bung Karno Sababilah

2) Pasar minggu Desa Sababilah

3) Lokasi perkemahan Lalemu Lawas Sababilah
f. Sarana Pendidikan (Sekolah)

1) Pra sekolah Paud “Isa Palat” Desa Sababilah

2) Taman kanak-kanak Tunas Bangsa Sababilah

3) SDN Sababilah

4) SDN Rikut Jawu Sababilah

5) SMPN 4 Dusun Selatan di Sababilah

6) SMK 2 Sababilah

7) SD dan SMP luar biasa Sababilah
g. Sarana Kesehatan

1) Puskesmas rujukan Sababilah

2) Rumah bidan desa Sababilah
h. Sarana Rumah Ibadah

1) Gereja GKE “Epata” Sababilah

2) Gereja GKE Rikut Jawu Sababilah

3) Gereja Khatolik Sababilah

4) Mesjid All Ikhlas Sababilah

3.Komposisi masyarakat

Desa Sababilah pada mulanya desa orang-orang suku Dayak
Maanyan. Perubahan mulai terjadi ketika desa ini dibuka dan
dilewati jalan provinsi yang menghubungkan Buntok — Ampah.
Sehingga desa ini tidak lagi menjadi desa yang terisolir. Ketika jalan
provinsi sudah baik, sehingga banyak pendatang masuk dan menetap
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di Sababilah.  Apalagi ketika jalan negara Buntok — Palangkara
Raya dibuka, sehingga Desa ini ramai dilewati kendaraan dari
Palangka Raya dan Buntok ke arah Kabupaten Barito Timur, Barito
Utara, Murung Raya, bahkan ke Kalimantan Selatan, dan
sebaliknya.

Ketika kantor-kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Barito
Selatan dan rumah Jabatan Bupati, kompleks Perumnas, dibangun di
wilayah desa ini. Hal tersebut mengubah komposisi dan jumlah
penduduk. Sehingga sekarang ini penduduk terdiri dari Suku Dayak
Maanyan, Luwangan, Ngaju, Batak, Manado, Banjar. Agama terdiri
dari Agama Kristen, Katolik dan Islam. Pekerjaan penduduk asli
pada mulanya terdiri dari bertani yakni berladang dan berkebun
karet. Sekarang komposisi  pekerjaan penduduk berubah,hasil
pendidikan, penduduk asli dan pendatang menjadi: ASN (Aparatur
Sipil Negara), TNI-POLRI, Swasta, Wiraswasta, Buruh dan Petani
ladang dan kebun karet. Tingkat pendidikan masyarakat Desa
Sababilah yakni : SD,SMP, SMA, D3, S1, S2.°

4.Adat dan budaya

Adat dan budaya penduduk Sababilah pada mulanya adalah adat
budaya Maanyan. Yakni bila ada pernikahan, akan dilaksanakan
menurut hukum adat budaya Maanyan. Demikian juga bila ada
kematian, maka warga desa akan ikut menolong keluarga berduka
dengan pemberian beras/uang (paninrai), tolong menolong waktu
menanam padi atau  panen (pangandrau). Hal itu nampak
sebagaimana dituturkan oleh tokoh masyarakat dan tokoh adat desa
Sababilah, shb:

Adanya tanda-tanda alam baik dari binatang atau tanda alam
lainya seperti suara-suara dan berbagai tumbuhan sehingga itu

°Ibid,.
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menjadi patokan dan dipercayai bahwa itu benar.Kebiasaan tersebut
yang dijalankan oleh masyarakat Desa Sababilah pada zaman
dahulu.Adat mempunyai hukum dan aturan yang berlaku sehingga
ada dikatakan hukum adat, karena adat adalah kebiasaan.Adat yang
masih terpelihara saat ini di Desa Sababilah adalah ketika ada
upacara pernikahan maka ada acara adat yang dilaksanakan.

Sedangkan kebudayaan yang yang masih melekat sampai saat ini
di Desa Sababilah adalah seperti tari-tarian pada saat upacara adat
pernikahan yang dikenal dengan nama “Iwurung Jue.” Kemudian
juga budaya tolong menolong pada saat menanam atau panen padi
yang dikenal dengan “Ipagandrau.”

Kemudian juga ketika ada warga masyarakat yang meninggal
maka akan ada adat kebiasaan tolong-menolong dari masyarakat
kepada keluarga yang berduka tersebut. Masyarakat memberi
bantuan “paninrai, ”berupa uang dan beras kepada keluarga duka.

Kebudayaan lain yang pernah ada pada zaman dahulu yang biasa
dilakukan oleh agama Kaharingan, pada saat ini sudah tidak ada lagi
karena pada dasarnya Sababilah sudah mayoritas agama Kristen,
Islam, dan Katolik. Suku yang ada di Desa Sababilah ini selain
Dayak Maanyan, ada juga Dayak Ngaju, Lawangan, Batak, Jawa,
dan Banjar.*

B. KEBIASAAN BERJUDI
1.Pemahaman tentang judi
Pemahaman tentang judi bermuara pada pemahaman bahwa
judi sudah ada dari masa leluhur yang diteruskan sampai sekarang
ini. Judi dianggap sebagai warisan yang menjadi kebiasaan yang
sudah mendarah daging. Judi adalah kegiatan untuk memenuhi

%wawancara dengan Bapak Atung Asep, Ketua Dewan Adat Desa
Sababilah, Senin, 08 Februari 2016, pukul 11.11 WIB.
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keinginan mendapatkan keuntungan dengan cara spontan,
mendapatkan keuntungan ekonomi, menjadi sarana dan alat hiburan
bagi para pemain. Kegiatan judi merupakan kesenangan, dengan
mengisi waktu senggang. Karena judi dianggap warisan leluhur,
maka kegiatan judi dianggap mengikuti adat dan budaya. Sampai
sekarang ini masih banyak masyarakat terus-menerus mengikuti
kegiatan berjudiini. **

Ada juga yang memahami judi sebagai hobby, jadi hobbynya
berjudi. Karena hobby berjudi, maka dari hobby itu, ia mendapatkan
hiburan dan kesenangan dalam memainkan uang. Selain itu, ia
mendapatkan keuntungan yang sangat banyak. Meskipun bisa juga
ia mendapatkan kerugian. Bagi pribadi pelaku ini dan keluarganya,
selaku pemain judi, permainan judi ini sangat menguntungkan.
Melalui judi ia mendapatkan uang yang banyak, dengan cara yang
cepat dan mudah, karena sering mendapatkan kemenangan dan
mendapatkan hiburan karena menang, jugakarena  hobbynya
bermain judi tersalurkan. Kerugian memang ada kalau pada saat
sedang kalah, dan baru ada manfaatnya ketika menang .*?

2.Munculnya kebiasaan berjudi

Kegiatan berjudi awalnya adalah adat dan budaya orang
Maanyan dalam kedukaan, pada malam hari orang bermain Kkartu,
dan mendapat ijin keluarga, dilakukan dengan wajar dan tanpa
keributan. Akan tetapi di kemudian hari, kegiatan itu berubah
menjadi bermuatan judi dengan pertaruhan uang yang besar,
dianggap melanggar hukum, apalagi bila sampai terjadi keributan.

1E K. dan M. selaku pelaku judi di Desa Sababilah, 26 Juli 2017, pukul
19:16 WIB.

A, M, selaku pelaku judi di Desa Sababilah, 19 Juli 2017, pukul 20.10
WIB.
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Hal tersebut nampak sebagai mana dituturkan berikut ini oleh tokoh
adat desa Sababilah:

Adat menjelaskan bahwa permainan judi dari segi adat memang
ada sejak awal nenek moyang kita. Dari aturan nenek moyang Kita
tersebut  permainan judi yang dimaksud ialah permainan yang
sekedar untuk menjaga mayat dan menemani keluarga yang sedang
berduka. Dewan adat juga menjelaskan jika permainan judi lari dari
segi adat maka bisa terjadi tindak pidana, karena permainan judi ini
bisa dilakukan hanya pada saat mayat berada didalam rumah jadi jika
tidak adanya mayat atau kematian pada saat itu judi tidak bisa
dilakukan. Judi pada jaman dulu hanya menggunakan aturan 7 X 7 =
49 (Rp). Sampai pada saat ini judi sudah disesuaikan pada jamannya.
Judi juga tetap dilakukan karena adanya keluarga yang berduka, dan
mendapat ijin dari pihak keluarga tersebut. Dewan adat menjelaskan,
selama tidak adanya keributan dalam permainan judi tersebut, maka
judi boleh berlangsung, tetapi apabila judi menimbulkan keributan
maka pembuat keributan itulah yang harus bertanggung jawab.
Dewan adat menjelaskan mereka tidak tahu masalah jika ada
masyarakat yang bertindak diluar adat, karena itu sudah masuk
dalam aturan hukum. Dewan adat menjelaskan bahwa perjudian
tidak melanggar adat jika judi yang dilakukan masih wajar. Karena
judi memang ada sejak nenek moyang kita dulu.*®

3.Terbentuknya perilaku judi

Seorang pelaku menceritakan awal mula ia mengenal judi,
sampai kemudian ia bermain judi dan pada akhirnya menjadi pemain
judi. Sehingga perilakunya sebagai perilaku penjudi. Sebagai
dituturkannya berikut: Pelaku mengakui mulai mengenal judi pada

Bjumen Sari, anggota Dewan Adat di Desa Sababilah, tanggal 14 Juli
2017, Pukul 17:04 WIB.
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usia 15tahun. Hal itu berawal dari kedatangannya ke acara dukacita.
Di acara dukacita itu, ia kemudian melihat kegiatan perjudian itu. la
mencoba mengikuti permainan judi untuk pertama kalinya. Pada
waktu mengikuti perjudian itu, pelaku mendapatkan kemenangan.
Sehingga hal itu membuatnya menjadi suka dan senang berjudi.
Kalaupun ia kalah, ia tidak pernah merasa jera, karena dia tahu
bahwa itulah hukum judi, pasti ada kalah dan menang. Pelaku
mengatakan pernah mengalami kekalahan + Rp. 12.000.000 dan
menang = Rp. 24.000.000 dalam 1X main. Bagi pelaku, judi sangat
menguntungkan karena keluarganya memang hidup di dalam ruang
lingkup judi. Keluarganya yang awalnya tidak berada, tetapi hasil
berjudi, mereka menjadi hidup berada karena judi. Pelaku mengakui
untuk mendapatkan modal pertama kali untuk berjudi adalah hasil
dari kerja paruh waktu membantu orang. Kegiatan berjudi ini akan
terus berjalan, karenabanyak orang yang suka judi, adanya pemain
dan bandar, dan banyak orang yang mengutamakan judi dalam desa
Sababilah. Karena kegiatan berjudi sudah mendarah daging dalam
diri masing-masing pelaku judi .**

4. Tempat dan waktu berjudi

Informasi yang didapatkan dari mereka, bahwa kegiatan
berjudi sering dilakukan dalam acara kematian, acara pernikahan,
acara wara, pada orang membangung rumah, dan di tempat yang
tersembunyi  di dalam hutan. Dalam acara kematian biasanya
dilakukan dari jam 11.00-03.00 malam hari, banyak orang yang
terlibat, tidak disebutkan berapa banyaknya.Menurut mereka
kegiatan berjudi terus berlangsung, karena sudah menjadi kebiasaan

YA, M, selaku pelaku judi diwawancara 19 Juli 2017, pukul 20.10 WIB.
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yang mengikuti adat dan budaya. Selain itu kegiatan judi sudah
menjadi hobby, yang terus menerus yang sudah mendarah daging.*®

Informasi yang lain, bahwa kegiatannya sering di lakukan
dalam hutan kawasan kebun orang. Tempatnya tidak menentu,
karena kegiatan ini adalah judi liar, dilarang dan melanggar aturan.
Kegiatan perjudian ini di laksanakan setiap hari, biasanya kegiatan
judi dimulai pukul 12.00 wib-17.00 wib, kemudian istirahat,
dandisambung lagi dari pukul 20.00 wib- pagi. Jumlah orang yang
hadir dalam kegiatan judi + 25-30 orang.'®
5.Pihak yang terlibat berjudi

Pengaruh  kegiatan judi ini bagi masyarakat cukup Kkuat.
Sehingga yang ikut dan terlibat dalam bermain judi itu melibatkan
semua kelompok usia dan jenis kelamin. Orang-orang Yyang ikut
terlibat bermmain judi mulai dari anak-anak, remaja, pemuda, orang
tua, laki-laki dan perempuan. Mereka orang-orang penduduk desa
Sababilah. Akan tetapi, ada juga yang datang dari tempat-tempat
lain, desa sekitarnya, dan juga ada yang dari Buntok.Mereka yang
bermain judi itu semuanya orang-orang beragama. Akan tetapi
keyakinan mereka tidak merintangi mereka untuk datang bermain
judi. Mereka umumnya berkeyakinan agama Kristen, Katholik dan
Islam, sesuai dengan agama penduduk setempat. Yang terbanyak dari
mereka beragama Kristen dan Islam.Kemudian, pekerjaan mereka
sehari-hari terdiri dari ASN, petani, buruh. Agak mengejutkan, di
antara yang ikut bermain itu, ada beberapa menyandang pejabat
gereja kristen.!’

E. K. dan M. selaku pelaku judi diwawancarai 26 Juli 2017, pukul
19:16 WIB.
16 Mr. selaku pelaku judi diwawancara 24 Juli 2017, pukul 18.30 WIB.
" A.M. 19 Juli 2017, pukul 20.10 WIB
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Kegiatannya sering di lakukan dalam hutan kawasan kebun
orang tidak menentu karena ini adalah judi liar tetapi akhir-akhir ini
sering di lakukan di kawasan kebun Handianto, perjudian ini di
laksanakan setiap hari tidak ada hari-hari tertentu biasanya kegiatan
judi dimulai pukul 10.00 wib-18.00 wib istirahat sambung lagi dari
pukul 19.30 wib- pagi. Jumlah orang yang hadir dalam kegiatan judi
+ 30-40 orang dan ketika melaksanakan kegiatan judi ini pastinya
memiliki perasaan takut dan was-was karena ini adalah judi liar atau
ilegal sehingga di lakukan secara diam-diam atau tersembunyi .*2

Kegiatan berjudi ini sering di lakukan di dalam hutan kawasan
kebun warga masyarakat. Namun tempat itu tidak menetap, tempat
tidak menentu, karena kegiatan judi ini kegiatan yang liar dan
terlarang. Sebab itu, ketika melaksanakan kegiatan judi ini, pasti
disertai perasaan takut dan was-was, karena ini adalah judi liar atau
ilegal, sehingga di lakukan secara diam-diam dan tersembunyi.
Waktu pelaksanaan kegiatan berjudi ini di lakukan setiap hari.
Biasanya kegiatan dimulai pukul 12.00 -17.00 wib. Kemudian
diselang dengan istirahat pk. 17.00 — 20.00., dan disambung lagi dari
pukul 20.00 wib— subuh/ pagi. Jumlah orang yang hadir dalam
kegiatan judi berkisar sekitar + 25-30 orang.

C.PENGARUH YANG TIDAK DIHARAPKAN

1.Menguras ekonomi dan menyebabkan perselihan

Judi adalah kebiasaan, hobby dan kesenangan yang perlu
dihentikan. Seorang pelaku mengutarakan pendapatnya. Oleh karena
kegiatan berjudi merugikan seseorang sebagai pemain. Juga
merugikan keluarganya. Kerugian itu dapat dalam bentuk waktu

1bid.
19 Mr. 24 Juli 2017, pukul 18.30 WIB.
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istirahat yang tersita. Menguras uang keluarga, yang seharusnya
digunakan untuk kepentingan belaja dapur,tetapi dihabiskan untuk
permainan judi. Karena uang yang seharusnya untuk keperluan
keluarga, tetapi disalahgunakan untuk berjudi. Maka, keluarga
dalam rumah tangga vyang terlibat dalam berjudi, seringkali
berselisih paham sampai mengakibatkan pertengkaran. Maupun
masyarakat disekitar yang seringkali merasa keberatan atau tidak
nyaman dengan adanya judi yang berlokasi disekitar rumah
masyarakat setempat. °

Informan lain menuturkan. Ada banyak dampak yang terjadi
seperti  konflik rumah tangga, berimbas dengan perekonomian
keluarga, uang akan habis terpakai untuk bermain judi. Kalau
mengalami kekalahan akan mendapat kerugian yang sangat besar
dalam hal materi. Informan mengatakan, ia mendapat info dari
warga sekitar bahwa tempat perjudian bisa jadi menjadi tempat bagi
pemuda remaja kristen mendapatkan obat-obatan seperti zenit dan
lain sebagainya. Hal itu adalah permasalahan lain lagi. Yang
diketahuinya, dari pemberitahuan warga sekitar, pengaruh lain
adalah ketika orang tua sibuk bermain judi, maka anak-anaknya pun
tidak terurus dengan baik oleh orang tuanya, terutama ibunya, yang
ikut berjudi. Informan mengatakan bahwa ia tidak tahu kalau ada
anak-anak yang ikut serta bermain judi, yang ia ketahui hanya orang
tua, yang lebih banyak bermain judi adalah ibu-ibu.?

2.Teladan buruk bagi anak-anak
Perjudian sangat berpengaruh bagi masrakat yang sudah
berumah tangga karena dapat menyebabkan perselisihan antar suami

E. K. dan M., tanggal 26 Juli 2017, pukul 19:16 WIB.
2Ipdt. Yulianson, S. Th selaku Pendeta GKE, tgl 18 Juli 2017, pukul 16.00
WIB.
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istri yang menimbulkan pertengkaran hingga kekerasan dalam rumah
tangga. Selain itu ketua umat juga mengatakan perjudian yang sering
teradi di Sababilh tidak menutup kemungkinan bisa merusak moral
anak-anak yang sudah mulai terlibat didalamnya, tidak tanggun-
tanggung anak-anak tidak hanya melihat namun ada juga yang sudah
memainkan kartu dengan uang senila Rp. 1000-5000, terlihat biasa
namun menurut etika anak-anak yang berumur 8-10 tahun ini
sudahlah sangat merusak. 22

Menurut penjelasan (SH), sebagai anak pemain judi, permainan
judi sangat berpengaruh terhadap keluarga karena perjudian dapat
mengakibatkan permasalahan yang mengakibatkan persilihan dalam
keluarga, yang menimbulkan perkelahian. Semakin sering terlibat
dalam perjudian, maka dari sikap orang tua apabila berbicara
terhadap anak berubah lebih kasar, jarang dirumah dan kurangnya
keharmonisan orang tua dan anak. Karena banyak waktu digunakan
untuk mengikuti kegitan berjudi. Dalam hal ini orang tua hampir
tidak memperhatikan kepentingan anak-anaknya. Contohnya: anak
minta uang, orang tua berkata tidak ada terus, sementara uang untuk
bermain judi selalu ada bahkan setiap hari setiap malam melakukan
permainan judi tersebut.”®

D. KESADARAN AKAN NILAI-NILAI
Para pemain judi ternyata memiliki nilai-nilai yang baik di
dalam hati mereka. Kesadaran diri terhadap apa yang mereka
lakukan itu disadari melanggar hukum dan nilai agama yang
diyakini dan dianutnya. Karena itu, judi dilakukan dengan sembunyi-

22 Artinus Recky Palendeng, ketua umat Katolik diwawancara tgl 15 Juli
2017, pukul 19:15 WIB.
2 S.H. selaku anak pelaku judi diwawancara 25 Juli 2017, pukul
13:16 WIB.
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sembunyi dan dengan perasaan was-was dan takut. Seperti diakui
seorang pelaku.

Menurut pelaku perjudian bagi agama kristen, katholik dan islam
memang sangat melanggar nilai-nilai budaya karena tidak ada
diajarkan yang namanya judi, kecuali hindu kaharingan yang
menganut adat budaya tersebut, memang tidak dianggap melanggar
atau diperbolehkan saja. Pelaku mengatakan bahwa ia selaku umat
kristen tahu bahwa perjudian memang dilarang tetapi karena sudah
menjadi hobby atau kebiasaan hal tersebut tidak dapat ia tinggalkan.
Walaupun dilakukan dengan tersembunyi di hutan dengan perasaan
was-was dan takut.?

Kepala desa dalam berbagai kesempatan mengingatkan para
warganya untuk tidak berjudi. Karena kalau mereka kedapatan dan
tertangkap basah oleh aparat penegak hukum, maka mreka harus
menanggung konsekuensi itu. Sebagaimana dituturkannya:

Hal yang paling penting dalam pemerintahan desa adalah
perjudian ini sangat dilarang keras dan kepala desa sering
menghalau-halaukan dalam setiap pertemuan dan kegiatan-kegiatan
di keagamaan maupun di kegiatan apa saja bentuknya dalam
masyarakat. Untuk keagamaan, hal itu juga dilarang untuk GKE
secara tegas sangat jelas melarang adanya perjudian apapun itu
bentuknya pada saat dukacita maupun kegiatan apa saja dan di desa
Sababilah ini bisa dikatakan pelaksaan perjudian secara terbuka
mulai menurun, namun di lakukan secara sembunyi-sembunyi, dan
yang pasti melewati keamanan dari kepolisian yang mengayomi
dalam bidang hukum mereka telah melakukan pendataan untuk desa
Sababilah sehingga desa Sababilah ini bisa dikatakan sebagai target
dari aparat dalam bidang perjudian tersebut. Kepala desamelalui
pertemuan kegiatan desa dan kebaktian sering kali diwanti-wanti

#A. M. 19 Juli 2017, pukul 20.10 WIB.
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untuk jangan melakukan perjudian seperti dadu gurak tetapi kalau
seperti domino itu tidak apa-apa dan kepala desa sudah memberikan
ketegasan apabila aparat desanya tertangkap masalah perjudian, ia
tidak bertanggung jawab karena itu hal itu merupakan kegiatan yang
salah apalagi kalau sampai mengajak warga sekitar untuk ikut
berjudi.”®

Pihak aparat kepolisian yang bertanggung jawab menjaga
keamanan warga masyarakat menegaskan bahwa berjudi melanggar
hukum. Seorang polisi yang tinggal di desa ini menuturkan :

Tidak ada istilah kompromi dalam hal perjudian seperti
dikurangi, dalam segi hukum perjudian dalam bentuk apapun itu
harus diberhentikan. Cuman mungkin karena keterbatasan dari aparat
penegakan hukum yang tiap hari tidak bisa mengontrol ke daerah
perjudian itu. Jadi sebenarnya kesadaran masyarakat saja yang
diperlukan apakah judi itu menurut mereka harus dikurangi atau
diberhentikan, tetapi kalau dari pihak kepolisian memang
menganjurkan untuk diberhentikan. Karena secara hukum kepolisian
sudah melakukan penegasan, dari babinkamtisma sudah memberikan
pengarahan, dan juga dari aparat desa serta dewan keagamaan pun
pasti juga sudah memberikan penegasan serta pengarahan kepada
masyarakat hanya saja masyarakannya lagi yang tidak sadar.?

Tokoh agama kristen, pendeta GKE mengatakan antara lain,
bahwa sangat jelas bahwa perjudian sangat dilarang karena dapat
memicu konflik artinya kalau seorang suami kehabisan uang pasti
bisa memeras istrinya untuk memberikan ia uang dan juga
bertentangan dengan peraturan gereja dan itu juga ada diatur dalam
himpunan peraturan GKE tentang larangan perjudian baik diacara

“Fransasenoh S.E. selaku Kepala Desa Sababilah diwawancara 20 Juli
2017, pukul 16.27 WIB.
%Frangky Siagian selaku aparat hukum kepolisian di Desa Sababilah
diwawancara 19 Juli 2017, pukul 19.15 WIB.
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dukacita maupun diacara pernikahan, Rasul Paulus juga ada
mengatakan bahwa itu judi dan mabuk-mabukan juga dilarang.Pihak
gereja memang sulit menangani secara langsung seperti melarang
bermain judi tetapi kadang kala pelaku kedapatan waktu bermain judi
olen pihak aparat kepolisian karena ada juga anggapan dari
masyarakat kalau hamba Tuhan dalam khotbah menyinggung
mereka, mereka pasti akan marah dan akan membenci pendeta itu.
Jadi warga tidak suka disinggung-singgung karena itu juga pendeta
mendapatkan info tersebut dari warga sekitar.

E.USULAN SOLUSI

Pemikiran dari pihak gereja, mengatakan biasanya dalam
acara dukacita sering menghimbau supaya tidak dilaksanakan
perjudian boleh bermain biasa kalau hanya sebatas hiburan jangan
ada sifat uang seperti bermain domino itu diperbolehkan, pihak
gereja maupun pendeta melakukan penanganan secara bertahap
dengan memberi himbauan-himbauan secara terus menerus. Dan
kegiatan yang bisa dilakukan adalah dengan sosialisasi tentang
keagamaan kepada warga sekitar agar dapat menumbuhkan nilai-
nilai keagamaan yang baik di dalam kehidupan masyarakat dan
bukan hanya masalah perjudian. Perlu adanya pembinaan pertemuan
dan diskusi antar agama untuk menanamkan dan menumbuhkan
nilai-nilai keagamaan bagi warga di desa Sababilah agar pelaku dapat
sadar bahwa perbuatan seperti bermain judi sangat tidak baik dan

sudah melanggar nilai-nilai agama, etika dan sosial.”®
Kepala desa memberi pemikirannya antara lain, 1.Dilakukan
pendekatan progresif dengan melalui sosialisasi pada saat temu
kegiatan gerejawi dan masjid. 2. Dilakukan melalui kegiatan

’pdt. Yulianson, S. Th, 18 Juli 2017, pukul 16.00 WIB
281 i
Ibid.
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masyarakat seperti pernikahan dan kematian selalu menghalau-
halaukan masyarakat agar tidak melakukan perjudian. Dan dalam
agama kristen, katholik, islam, betel, pentakosta memang melarang
adanya perjudian dalam berbagai macam bentuk apapun itu
walaupun di dalam adat dayak menjaga jenazah pada saat dukacita
karena yang menganut adat tersebut orang yang beragama
kaharingan dan hindu. Solusi terakhir yang diambil oleh kepala desa
ketika solusi-solusi awal tidak berhasil menyadarkan pelaku adalah
karena kepala desa telah berkerja sama dengan pihak berwajib atau
keamanan dan hal itu sudah melanggar hukum serta UUD yang
berlaku, bisa di katakan desa Sababilah ini seperti bom waktu karena
daftar nama-nama penjudi maupun bandar sudah ada di pihak
berwajib dari hasil observasi mereka sendiri yang turun lansung ke
lapangan secara diam-diam hal tersebut dilakukan karena desa ini
sudah menjadi buah bibir polres. Usulan atau melalui kegiatan apa
yang dapat mengurangi perjudian tersebut? melalui pertemuan
kegiatan desa dan kebaktian sering kali diwanti-wanti untuk jangan
melakukan perjudian.?

F.ANALISA KRITIS

1.Judi sudah mendarah daging

Perilaku manusia sehari-hari dibentuk melalui pengalaman
interaksi dan relasi. Segala hal yang dilihat dan didengarnya pada
orang lain, direkam melalui proses melihat dan mendengar,
diteruskan ke otak dan dibawa ke hati. Rekaman itu diproses dan
diolah di dalam hati dan di dalam otaknya, kemudian muncul daya
keinginan untuk mencoba dan melakukannya. Ketika dilakukan
pertama dan seterusnya melalui proses pengulangan yang

PFransasenoh SE, 20 Juli 2017, pukul 16.27 WIB.
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berkelanjutan. Maka dari sana lahirnya satu perilaku baru dari dalam
diri seseorang.*

Kalau dikatakan berjudi itu sudah mendarah daging, maka
betapa kuat dan hebatnya perilaku itu. Pikiran judi itu sudah masuk,
menyusuf, meresap ke dalam seluruh sendi-sendinya, menyatu dan
bersatu dengan totalitas jiwa raganya. Judi sudah seperti dan
menjadi darahnya dan dagingnya. Judi sudah melekat dan pekat
dalam dirinya. Bilayang mereka katakan itu benar demikian, maka
betapa dahsyatnya pengaruhnya judi itu dalam diri para pemain judi
itu. Sangat sukar dihentikan dan diberantas, karena jiwa judi sudah
berurat dan berakar dalam darah dan dagingnya. Solusinya hanya
satu, yakni revolusi mental atau bertoibat melalui Tuhan Yesus
Kristus, sehingga ia menjadi ciptaan yang baru, karena tranformasi
oleh Kristus (2 Kor 5:17).

2.Judi sebagai hobi dan kesenangan

Hobi merupakan kegemaran dan kesenangan yang dilakukan
pada waktu senggang. Hobi bukan pekerjaan utama, tetapi hanya
sampingan yang dilakukan sebagai kesenangan dan mencari
kesenangan. **Umumnya, hobi dilakukan berkenaan dengan dunia
olah raga, dunia seni dan budaya, dunia tanaman dan tumbuhan, dan
hal yang berkaitan dengan kreativiatas.

Sekiranya judi dianggap sebagai hobi dan sarana atau jalan
untuk mendapatkan kesenangan. Maka hobi semacam ini dapat
dikategorikan sebagai hobi yang negatif dan merongrong jiwa
kreatif dirinya. Karena, bila hobi ini diteruskan dan disalurkan, maka
ia akan berhadapan dengan aturan hukum yang berlaku, tetapi juga

%A, Gerungan, Psikologi Sosial (Djakarta: Eresco, 1972), 35.
'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, Ed. Kedua, 1995%), 356.
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ia dianggap berlawanan dengan nilai-nilai yang ada dalam ajaran
dan keyakinan agamanya.

Pertentangan nilai keyakinan agama dan kesenangan karena
hobi, sesungguhnya bukan kesenangan yang sesungguhnya, karena
ada pertentangannilai yang ada dalam batinnya. Terbukti hal itu
dilakukan dengan tersembunyi di dalam hutan, dan dengan hati yang
was-was serta ketakutan. Jadi harapan mendapatkan kesenangan
karena hobi judi, sesungguhnya harapan yang semu belaka. la
menipu dan memperdaya dirinya sendiri.

3. Ingin dapat untung dengan cara mudah dan cepat

Manusia dicipta oleh Tuhan dengan segala akal, pikiran,
kekuatan dan kemampuan. Semua itu dianugerahkan agar ia
memberdayakannya bagi kelangsungan hidupnya. Manusia adalah
makhluk kerja dan bekerja (homo laboran). Agar ia dapat makan dan
minum serta memenuhi  segala kebutuhan hidupnya, ia harus
bekerja, bahkan dengan bekerja keras.

Judi merupakan upaya dan usaha mendapatkan keuntungan
uang melalui cara yang mudah dan cepat serta peruntungan yang
spekulatif semata.  Artinya, kegiatan itu hanya menaruh harapan
akan keuntungan hanya berdasarkan untung-untungan kalah atau
menang melalui tebakan kebetulan belaka. Taruhan itu dilakukan
dalam permainan tebakan yang hasilnya berdasarkan tebakan
kebetulan atau kira-kira, dengan harapan dan tujuan mendapatkan
gzeuntungan yang lebih besar dari jumlah uang yang ditaruhkannya.

Sehingga berjudi merupakan cara kerja dan hidup tidak mau
susah, ingin mudah, ingin cepat, jalan pintas, tidak perlu berjuang
dan bekerja keras, egois hanya memikirkan diri sendiri, kehilangan

#|bid., 419.
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daya kretivitas dan malas berkerja keras. = Sementara sejatinya
hakekat manusia adalah berjuang dan bekerja keras agar mereka
dapat melangsungkan, melanjutkan dan mempertahankan hidupnya.
Hidup ini merupakan hasil belajar, perjuangan dan kerja keras.®
Orang yang menabur benih dengan tetesan keringat dan air mata,
akan menuai dengan sorak sorai.

4.Mengganggu harmonisasi keluarga

Pertaruhan yang dilakukan dalam berjudi menyisakan pihak
yang kalah dari yang menang. Kekalahan itu dengan menggunakan
uang keluarga. Semestinya uang keluarga itu diperuntukkan bagi
uang belanja keluarga. Akan tetapi uang itu digunakan di meja judi.
Sehingga jatah belanja keluarga berkurang. Di samping hal itu,
waktu untuk keluarga tersita untuk bermain judi. Kemudian,
kekalahann berjudi, menyebabkan kekecewaan dan kemarahan.
Sehingga sikap, perilaku dan perkataan terhadap anggota keluarga
berubah menjadi kurang baik dan kasar. Semua hal-hal tersebut
menciptakan suasana keluarga menjadi tidak nyaman lagi. Akhirnya
terjadi perselisihan dan pertengkaran dalam keluarga. Harmonisasi,
kebersamaan, keintiman dan kasih diantara anggota keluarga
terganggu. Perselisihan dan pertengkaran dalam keluarga tersebut
diakui terjadi oleh para informan dalam penelitian.

5.Keuntungan di atas kerugian orang

Prinsip dalam berjudi adalah peruntungan, untung-untungan,
mengira-ngira dan menduga-duga dengan tebakan, kemungkinan
kekalahan tidak sebanding dengan kemenangan. Pemain pada
umumnya sering kalah, sebaliknya yang menang sedikit. Yang
banyak untung adalah bandar judi.Kemenangan bandar dan

*Rhenald Kasali, Strawberry Generation (Jakarta: Mizan, 2017), 9.
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kemenangan pemain judi, terjadi di atas kekalahan banyak para
pemain lainnya. Hal itu memberi arti bahwa keuntungan yang
didapatkan pemenang, terjadi atas kekalahan dan kerugian pemain
yang kalah. Jadi, keuntungan di atas kerugian orang lain dan yang
merugikan pihak lain.

Pihak yang kalah menguras penghasilannya, atau mengambil
uang yang semestinya digunakan untuk keperluan keluarga, atau
menjual harta benda yang dimilikinya, atau terlilit oleh utang yang
dipakai untuk berjudi.Bahkan ada yang sampai berutang dan terlilit
utang. Sehingga berjudi bukan kegiatan yang berdampak pada
peningkatan kesejahteraan keluarga. Dalam kenyataan sebaliknya
menurunkan kesejahteraan keluarga. Miskin dan terlilit utang. Juga
mengganggu ketenangan, ketenteraman dan keharmonisan dalam
keluarga.

6.Memperkuat kontrol sosial

Kegiatan berjudi dilakukan di tempat tersembunyi, dengan hati
was-was dan rasa takut. Hal itu menandakan adanya nilai-nilai hati
nurani bahwa judi dianggap tidak benar. Namun jiwa judi lebih kuat
memaksanya melakukan judi, dari pada melakukan ketaatan hukum
dan keyakinan agamanya. Menyadari dampak dan pengaruh judi ini
buruk bagi keluarga dan masyarakat, maka perlu upaya memperkuat
kontrol sosial. Bila kontrol sosial semakin kuat dan baik, maka
diharapkan jiwa berjudi itu melemah, berkurang dan berhenti.
Sebab, judi berlangsung, salah satu sebabnya melemahnya kontrol
sosial dari lembaga-lembaga tersebut.

Penguatan kontrol sosial itu dilakukan melalui lembaga adat,
lembaga pemerintah desa, aparat keamanan, lembaga agama, dan
keluarga. Lembaga adat menjelaskan bahwa praktik judi yang ada
tidak sesuai dan bukanlah warisan budaya dan adat Maanyan.
Pemerintah Desa dan aparat keamanan menegaskan bahwa praktik
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judi yang ada melanggar ketentuan hukum yang berlaku. Lembaga
agama Kiristen, Katolik dan Islam, menyisipkan ajaran  dalam
ibadahnya bahwa judi tidak sesuai dengan ajaran iman agamanya.
Orang tua di rumah mendidik anggota keluarganya agar
mendapatkan uang melalui usaha dan kerja keras yang halal, bukan
dengan berjudi.

PENUTUP

Judi adalah peruntungan yang spekulatif semata, upaya dan
usaha mendapatkan keuntungan uang melalui cara yang mudah dan
cepat. la hanya menaruh harapan berdasarkan untung-untungan
menang melalui tebakan kebetulan belaka. Taruhan itu dilakukan
dalam permainan tebakan yang hasilnya berdasarkan tebakan
kebetulan, dengan harapan dan tujuan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar dari jumlah uang yang ditaruhkan. Impian
kemenangan itu membuat jiwa berkobar dan membara untuk
meraihnya. Tetapi kenyataan kekalahan dan kerugianlah yang
didapatkannya.

Dampak buruknya sangat jelas, yakni ekonomi dan
kesejahteraan terganggu. Perselisihan dan pertengkaran dalam
keluarga. Anak-anak melihat dan mencontoh teladan buruk orang
tua dalam berjudi. Sikap orang tua yang egois mementingkan
berjudi, dari pada memperhatikan keluarganya. Kegiatan berjudi
disadari melanggar aturan hukum dan nilai-nilai keyakinan agama.
Karena itu, berjudi sudah semestinya diupayakan untuk dihentikan.
Karena sama sekali tidak ada pengaruh yang baik dari kegiatan
tersebut.

134



Budaya dan Kesenangan Berjudi Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Di Desa Sababilah Vol.7 Nomor 2 Juni 2018
Tulua To’u, S.Th., M.MPd,

Lisa Elvira, S.Th, Tia Darma Setia

dan Lia Meimayuni

Daftar Pustaka

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, Ed. Kedua,1995*.

Gerungan, A. Psikologi Sosial. Djakarta: Eresco, 1972,

Kasali, Rhenaldi. Strawberry Generation. Jakarta: Mizan, 2017.

135



MEMBACA TEKS SUCI AGAMA
DENGAN “KACA MATA” BARU
Enta Malasinta L, D.Th?

Abstrak

Ada banyak peristiwa tentang kesalahpahaman penggunaan teks
suci agama, hal ini sangat memengaruhi sikap seseorang terhadap isi
teks suci agama. Pada satu sisi hal itu dilihat itu sebagai pintu
gerbang yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan iman,
sementara pada sisi lain ada banyak bagian dari teks itu yang
terkesan menjadi “hambatan” yang tidak bisa diatasi dan sulit untuk
dimengerti.

Rekonstruksi  terhadap otoritas teks-teks suci  tersebut
berdasarkan pengalaman hidup yang nyata, memperlihatkan sebuah
model berteologi berbasis otobiografi yang kompatibel dengan
teologi Kristen, sekaligus membawa “kaca mata” baru dalam
membaca teks-teks suci agama, termasuk memaknai kembali konsep
kesetaraan gender di dalamnya.

Kata-kata kunci: teks suci agama, kaca mata baru, teologi, gender

! Dosen Tetap STT GKE, bidang keahlian Islamologi. Mengampu mata
kuliah Teologi agama-agama dan mata kuliah untuk konsentrasi Islamologi.
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A. PENDAHULUAN

Sejak seseorang lahir, secara anatomi biologis ia sudah dapat
dikenali sebagai laki-laki atau perempuan. Pada saat yang sama, ia
langsung mendapat beban gender yang tergantung dari nilai budaya
yang berkembang di lingkungan masyarakat tempat ia hadir. Sebab
identifikasi beban gender selalu menyangkut nilai-nilai fundamental
yang telah membudaya dalam masyarakat. Gender bukan sekedar
pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial
budaya, tetapi penekanannya lebih pada analisis yang dapat
digunakan untuk menjelaskan sesuatu hal tentang laki-laki dan
perempuan.? Gender juga bisa berarti suatu konsep, rancangan atau
nilai yang mengacu pada sistem hubungan sosial yang membedakan
fungsi serta peran perempuan dan laki-laki disebabkan oleh
perbedaan biologis atau kodrat, yang oleh masyarakat kemudian
dibakukan menjadi budaya yang berakar dalam kehidupan, yang
seakan mutlak tidak dapat berubah lagi.?

Dalam wacana gender, kesetaraan menjadi salah satu kata
kunci dalam memperjuangkan persamaan antara laki-laki dan
perempuan. Yang dituntut dalam kesetaraan gender adalah
kesetaraan dalam memperoleh hak dan melaksanakan kewajiban bagi
laki-laki dan perempuan, juga kesetaraan dalam memperoleh
kesempatan apapun termasuk kesetaraan dalam pemberlakuan
hukum, baik hukum negara maupun agama.

2 Umar, Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an
(Jakarta: Paramadina, 1999), 34.
® Subhan, Zaitunah, Rekonstruksi Pemahaman Jender dalam Islam: Agenda
Sosio-Kultural dan Politik Peran Perempuan (Jakarta: el-Kahfi. 2002), 49.
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B. CARA BARU TAFSIR TEKS SUCI AGAMA

1. Akar Permasalahan: Bias Gender dalam Tafsir Agama

Ajaran agama selalu identik dengan sesuatu yang berasal dari
Tuhan, sehingga interpretasi terhadap agama termasuk di dalamnya
hukum agama, diyakini oleh penganutnya sebagai sesuatu yang
mutlak benar. Ketika ada yang mempertanyakan dan mengritisi isi
hukum agama, hal ini selalu saja menimbulkan perdebatan yang
kontroversial. Padahal harus diakui atas nama agama Kita sering
menempatkan seseorang sebagai manusia yang rendah, dan atas
nama agama juga, perempuan sering diposisikan sebagai manusia
yang kurang sempurna dibandingkan dengan laki-laki. Karena itu,
munculnya tuntutan kesetaraan gender bukan tanpa alasan. Semua itu
berawal dari ketidaksetaraan perlakuan terhadap perempuan yang
terjadi dalam sejarah hidup manusia, karena budaya dan interpretasi
dogma agama yang bias gender. Itulah sebabnya relasi dalam hal
mencari kesataraan gender terus menjadi isu yang keaktualannya
tidak akan pernah lekang. Karena jika berbicara mengenai gender
kita tidak akan pernah lepas dari ketidaksetaraan yang diberlakukan
olen masyarakat terhadap laki-laki atau perempuan, termasuk juga
dalam ajaran agama. Menurut Istibsyaroh fenomena tersebut terjadi
akibat belum dipahaminya konsep relasi gender secara benar,
sehingga muncullah istilah ketimpangan gender.*

Ketimpangan gender sudah menjadi istilah baku, yang artinya
selalu dikaitkan dengan kondisi perempuan yang tersubordinasi
kedudukannya dalam masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada
sedikitnya keterlibatan perempuan untuk berpartisipasi di sektor

* Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya rawi
(Jakarta: Teraju, 2004), ix.
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publik terutama dalam bidang politik, termasuk juga dalam
penyusunan berbagai macam undang-undang yang mengatur
kehidupan masyarakat. Karena itu, agenda feminis adalah bagaimana
mewujudkan Kkesetaraan gender, agar secara kuantitatif dan
proporsional laki-laki dan perempuan sama-sama berperan aktif baik
dalam tugas domestik maupun peran publik, serta turut menentukan
masa depan bangsa dengan ikut aktif dalam penyusunan aturan
perundang-undangan agar undang-undang yang dihasilkan lebih
berkeadilan gender. Agenda ini kemudian menimbulkan masalah
pelik yang terus menjadi bahan perdebatan, selanjutnya
memunculkan tokoh-tokoh feminis yang mempunyai semangat
berjuang dan idealisme yang tinggi, untuk mengubah kenyataan yang
ada sekarang ini menjadi lebih baik di masa depan. Salah satunya
adalah Fatima Mernissi yang karena perjuangannya ia kemudian
disebut “Muslimah Reformis” yaitu perempuan Islam pembaru
keagamaan.

2. Perjuangan Kesetaraan Gender

Berdasarkan pengalaman Mernissi, secara garis besar ada dua
kendala utama yang menyebabkan timbulnya perlakuan hukum yang
diskrimintif terhadap perempuan. Pertama, kendala kultural. Budaya
patriarkat telah berurat-akar dalam kehidupan masyarakat dunia
termasuk Indonesia. Budaya ini menumbuhkan sikap masyarakat
yang masih enggan untuk menerima persamaan antara laki-laki dan
perempuan bahkan terkadang menimbulkan pandangan dan sikap
yang misoginis, karena sekian lama laki-laki telah mendapat posisi
yang istimewa sebagai warga masyarakat utama dan perempuan
berada di bawahnya, dan keadaan ini dianggap sebagai ketentuan
mutlak Tuhan yang tidak boleh diubah.Kedua, kendala struktural.
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Karena posisi penentu dalam pemerintahan didominasi oleh laki-laki,
maka banyak kebijakan pemerintah yang terkesan bias gender.’

Fatima Mernissi, dengan tegas mengungkapkan bahwa dalam
al-Qur’an Allah menciptakan laki-laki dan perempuan setara. Mereka
diciptakan secara serempak dan sama dalam substansi dan cara
penciptaannya.® ltulah sebabnya salah satu tema pokok dalam ajaran
Islam adalah persamaan di antara manusia, baik antarbangsa, suku
dan keturunan, maupun antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan di
antara manusia entah lebih tinggi entah lebih rendah hanyalah kadar
ketagwaannya kepada Allah.” Jika demikian, mengapa harus terjadi
pembedaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan?

Agama dan kepercayaan berakar pada struktur sosial di mana
kedua hal tersebut muncul. Karena itu, setiap hukum yang muncul,
tidak selalu sesuai untuk digunakan sepanjang zaman. Menurut
Engineer, Allah tidak pernah menjadikan satu hukum yang setara
untuk setiap umat dulu dan sekarang. Allah selalu menjadikan jalan
yang berbeda untuk umat yang berbeda dalam kurun waktu yang
berbeda pula, sesuai dengan kebutuhan realitas sosial yang
temporal . Jika demikian, peraturan pemingitan zaman Islam mula-
mula, dengan keadaan perempuan yang terancam, tidak bisa
disamakan dengan zaman kemerdekaan saat ini, di mana perempuan
sudah dapat bergerak bebas tanpa gangguan. Islam diwahyukan pada
saat banyak orang mengingkari kemanusiaan perempuan, di mana
perempuan dianggap sebagai makhluk yang diciptakan untuk

® Ibid., 30-31.

® Mernissi, Fatima dan Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah (Yogyakarta:
LsPPA, 2000), 77.

" Ismail, Nurjanah, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-laki dalam
Penafsiran (Yogyakarta: LKiS, 2002), 1.

® Engineer, Asghar Ali, Matinya Perempuan Menyingkap Megaskandal
Doktrin dan Laki-laki: Transformasi Al-Qur’an, Perempuan dan Masyarakat
Modern (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 37-38.
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melayani laki-laki dengan merendahkan dirinya. Karena itu, salah
satu inti ajaran Islam adalah memosisikan kedudukan perempuan
dengan benar. Islam menegaskan kemampuan perempuan untuk
melaksanakan perintah Allah, tanggung jawab dan kepatuhannya
kepada Allah, akan mengantarnya ke sorga.® Karena itu Islam
menganggap perempuan sebagai manusia yang berharga dengan
peran dalam kemanusiaan yang sama dengan laki-laki. Namun
ternyata dalam praktiknya perempuan masih tersubordinat dibanding
laki-laki.

Perempuan sebagai hamba Tuhan juga memiliki tanggung
jawab kemanusiaan, memakmurkan bumi dan mensejahterakan
manusia. Untuk fungsi ini, perempuan tidak dibedakan dari laki-laki.
Keduanya diberi kemampuan untuk bertindak secara otonom dalam
menunaikan amanah tersebut. Berdasarkan pernyataan ini,
perempuan juga berhak untuk ambil bagian dalam kehidupan politik,
sehingga partisipasi politik perempuan tidak dibedakan dari laki-laki.
Sayangnya, dalam perjalanan sejarah politik kaum Muslim,
partisipasi politik perempuan hanya dibatasi pada wilayah domestik,
dan diposisikan secara subordinat dalam sejarah sosial. Bayangkan,
Universitas Islam ternama Al Azhar, pernah mengeluarkan fatwa
haram berdasarkan syariah Islam jika perempuan memangku jabatan
publik. Alasannya adalah keadaan perempuan yang lemah baik fisik
maupun akalnya, sehingga mereka tidak akan mampu menanggung
tugas-tugas politik yang sangat berat; perempuan hanya akan
mendatangkan kekacauan dalam masyarakat jika mereka menjadi
pemimpin.® Sementara itu, ditegaskan dalam sabda Muhammad:

% Qaradhawi, Yusuf, Kedudukan Wanita dalam Islam (Jakarta: Global Media,
2003), 12.

19 Muhammad, Husein, Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai
Pesantren (Yogyakarta: LKiS dan Fahmina Institute, 2004), 166-169.
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“Kalian semua adalah  pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas
seluruh anggota rumahnya dan bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya; seorang perempuan adalah pemimpin di rumah
suaminya dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya” (HR
Bukhari).™

Fakta ini menunjukkan bahwa dalam hal kepemimpinan,
Muhammad tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan, yang
terpenting bagaimana mereka mempertanggungjawabkan tugas
kepemimpinannya itu dalam kehidupannya dan di hadapan Allah.

Sepanjang sejarah umat manusia, bukti-bukti menunjukkan
bahwa perempuan banyak mengalami penderitaan dan penindasan
yang hebat. Perempuan lebih banyak dibebani kewajiban, namun
haknya sering diabaikan. Dalam situasi ini, Islam adalah salah satu
agama yang telah berusaha mengubah kedudukan perempuan dan
menempatkannya sebagai manusia bebas dan terhormat, yang
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki, baik
dalam kehidupan rumah tangga, agama dan masyarakat luas.
Karena itu, proses pembentukan identitas diri sangat penting dalam
kebangkitan kembali Islam dewasa ini, karena semakin banyak orang
yang sadar gender, semakin dekat pula pemenuhan ajaran tentang
kesetaraan laki-laki dan perempuan di hadapan Allah. Karena harus
diakui, pada zaman modern sekarang ini, meskipun perempuan telah
banyak mendapat kesempatan di berbagai bidang publik, namun
pemahaman tentang takdir perbedaan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan masih saja ada,*® apalagi jika dihubungkan dengan mitos

1 Sybhan, Zaitunah. Rekonstruksi Pemahaman Jender dalam Islam......, 6-7.
12 Nasif, Fatima Umar, Menggugat Sejarah Perempuan: Mewujudkan
Idealisme Gender Sesuai Tuntunan Islam (Jakarta: Cendekia, 2001), 285.
13 Wadud, Amina, Qur’an Menurut Perempuan.: Meluruskan Bias Gender
dalam Tradisi Tafsir (Jakarta: Serambi, 2001), 12.
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tentang penciptaan manusia yang didahului dengan terciptanya Adam
(laki-laki), yang menyebabkan perempuan dipandang sebagai ciptaan
kedua yang tentu saja kedudukannya berada satu tingkat di bawah
laki-laki. Kesalahpahaman dalam memaknai ajaran agama yang
seperti inilah, yang membuat legitimasi penindasan terhadap
perempuan terus berlanjut. Ini menunjukkan bahwa kesadaran
tentang persamaan kedudukan masih belum menyeluruh.

Dewasa ini, kajian seputar isu gender dalam Islam,
mengalami perkembangan yang cukup signifikan di Indonesia. Hal
ini ditandai tidak saja hanya dengan melimpahnya publikasi yang
mengangkat wacana gender dalam Islam, namun juga mulai muncul
gerakan-gerakan dalam rangka memperjuangkan keadilan dan
kesetaraan gender, yang kemudian membuat orang dengan mudah
menyimpulkannya sebagai “gerakan feminisme Islam”, seperti
disimpulkan oleh Lies Mailoa dalam sebuah tulisannya:
“Perkembangan budaya di zaman ini telah membentuk sosok
perempuan-perempuan yang menghendaki suatu keadaan hidup yang
lebih emansipatif dan demokratis. Suatu keadaan di mana perempuan
menginginkan ruang partisipasi melampaui batas-batas domestikasi,
serta menuntut hak dan perlakuan yang lebih adil”.**

Hal ini merupakan angin segar bagi terciptanya kesadaran
tentang diskriminasi gender di kalangan umat Islam secara khusus
dan umat manusia pada umumnya, sehingga dibutuhkan suatu
paradigma keagamaan baru tentang pentingnya penyetaraan gender
dalam rangka mengemban tujuan keagamaan bagi pembebasan umat
manusia dari berbagai macam ketertindasan, termasuk pembebasan
bagi kaum perempuan.

% Mailoa-Marantika, Lies, “Menjadi Muslimat: Apakah Maknanya?
Gugatan Riffat Hasan dan Fatima Mernissi atas kesahihan Hadits Misogini”.
Dalam Agama dalam Dialog: Pencerahan, Pendamaian dan Masa Depan (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2003), 453.
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Hidup terkungkung dalam harem, terbelenggu dalam kultur
patriarkat, dan tertindas karena sistem hukum yang bias gender,
ternyata tidak mampu membuat imajinasi Mernissi ikut terpenjara.
Sejak kecil, melalui cerita bibinya Habiba tentang perempuan
bersayap, ia berimajinasi bahwa suatu saat akan tumbuh sayap-sayap
yang tidak terlihat pada lengannya, sayap yang akan membuatnya
bisa terbang, melepaskan diri dari keterkungkungan, melewati
dinding-dinding pembatas, masuk ke dalam dunia yang luas, di mana
ia bisa bebas berkarya tanpa dianggap berdosa.’® Imajinasinya ini
terasah melalui seluruh pengalaman masa kecilnya. Misalnya ketika
dalam sebuah kesempatan bermain, ibunya menarik selendang yang
sengaja dipasangnya menutupi kepalanya dan berteriak:

“Jangan sekali-kali kau menutupi kepalamu. Menutupi dan
menyembunyikan kepala tidak membantu  apa-apa.
Bersembunyi tidak menyelesaikan persoalan perempuan. Itu
malah membuatnya menjadi sasaran empuk. Nenek dan ibumu
ini telah cukup menderita akibat urusan tutup kepala ini. Kami
tahu ini tidak punya arti apa-apa. Aku ingin anak perempuanku
berdiridengan kepala tegak, dan berjalan di bumi Allah dengan
mata menatap bintang-bintang”.*°

Pengalaman masa kecil bersama perempuan-perempuan
tangguh  di  sekitarnya, telah  menebarkan  benih-benih
“pemberontakan”, menumbuhkan “sayap-sayap kecil”, sedikit demi
sedikit menyingkap “kerudung”, yang membuat Mernissi bertekad
untuk berjuang menggapai kebebasan. Pada awalnya memang
terdengar seperti mimpi, namun baginya mimpi membawa kesadaran
akan arah dan tujuan hidup yang jelas, dan semuanya itu adalah awal

!> Mernissi, Fatima, Teras Terlarang: Kisah Masa Kecil Seorang Feminis
Muslim (Bandung: Mizan, 1999), 24.
*® Ibid., 113.
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dari sebuah visi yang membantunya mempertahankan harga diri dan
berjuang untuk mewujudkan mimpi itu.’

Menurut Mernissi, dengan membuka selubung ketaatan yang
kaku terhadap aturan agama, maka kenangan masa lalu akan selalu
berkembang; dengan membentangkan sayap intelektual, maka
kemajuan-kemajuan yang dihasilkan oleh peradaban dunia untuk
direnungkan secara mendalam akan membantu mengeksplorasi
pemikiran-pemikiran dan praktik-praktik baru; masa lalu akan
mengajarkan dan menjadi dasar bagaimana cara mengelola ruang,
waktu, dan gairah hidup secara lebih baik. Menurutnya sikap yang
palinglgepat, sederhana dan efektif, adalah belajar dari pengalaman
hidup.

3. Pengalaman sebagai Cara menemukan Tuhan

Pengalaman  hidup  Mernissi  membuatnya  mampu
menemukan pilar-pilar baru tentang Allah yang adil, Allah yang
tidak membedakan manusia, Allah yang membebaskan, Allah yang
menghendaki kesetaraan. Mernissi dalam seluruh karya hidupnya,
berusaha membuat Allah dikenal sebagai Allah yang ramah terhadap
semua manusia termasuk perempuan, bukan Allah yang otoriter,
memaksakan kehendak dan kaku, seperti Allah yang selama ini
diperkenalkan oleh kultur dan sistem hukum di sekitarnya, yang
dianggap sebagai kebenaran yang mutlak dan tidak bisa
dipertanyakan apalagi diubah.

Pemahaman tentang takdir sebagai kehendak dan ketetapan
mutlak Allah akan menimbulkan kesalapahaman tentang keadilan
Allah. Ketika dikatakan bahwa tidak ada sesuatupun terjadi di dunia
ini tanpa sepengetahuan dan kehendak Allah, maka dapat dipahami

" bid., 239-242.
'8 Mernissi, Fatima, Beyond the Veil: Male-Female Dynamic in a Modern
Muslim Society (Cambridge: Shenkman Publishing Company, 1975), 17.
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bahwa kejahatanpun terjadi atas perkenan Allah, dan orang-orang
yang melakukan kejahatan adalah pelaksana kehendak Allah, seolah-
olah kejahatan itu diciptakan oleh Allah. Pemahaman seperti ini,
membuat konsep takdir yang semula positif , berubah menjadi
sesuatu yang bernuansa negatif.'® Kesalahpahaman lain juga bisa
terjadi, ketika konsep takdir dijadikan sebagai pembenaran terhadap
perbuatan jahat seseorang, seolah-olah perbuatan jahat itu terjadi
dengan sendirinya karena sudah ditentukan demikian oleh Allah
sejak semula. Pemahaman ini juga membuat orang menjadi pesimis
dan menerima apa yang terjadi dalam kehidupannya dengan pasrah,
bahkan terpaksa tanpa berusaha untuk mengubahnya, sehingga
manusia hidup tanpa adanya tanggungjawab untuk mengolah
hidupnya sendiri.?’

Hadis adalah pengalaman keimanan Nabi Muhammad yang
dituturkan oleh orang lain (perawi). Berarti, setidaknya ada dua
konteks yang melatarbelakanginya. Pertama, konteks Muhammad
sendiri; kedua, konteks si penutur. Keadaan ini membuat Kita
menyadari bahwa ada kepentingan dan tujuan tertentu dari penuturan
Hadis. Bahkan menurut Mernissi, setelah Muhammad wafat, bisa
saja terjadi manipulasi Hadis untuk kepentingan politik dan ekonomi
para penguasa pada saat tertentu.?* Karena itu pendapat Watt yang
menyazryakan kedudukan al-Quran dan Hadis itu bisa dikatakan
keliru.

1% Mustofa, Agus, Mengubah takdir: Serial ke-7 diskusi tasawuf modern
(Surabaya: Padma, 2008), 25.

20 Bahjat, Ahmad, Mengenal Allah: Risalah Baru tentang Tauhid. Cet. 4.
Terj. Muhammad Ghoffar E.M. t.p., 139.

21 Mernissi, Fatima, Women and Islam: An Historical and Theological
Enquiry (Oxford: Basil Blackwell, 1995), 60-61.

“2 Watt mengatakan “Alquran bukanlah satu-satunya dasar bagi berdirinya
Islam. Sebab umat Islam mula-mula telah menggunakan tradisi atau Sunna sebagai
dasar utama lain yang setara dengan Alquran. Tradisi atau Sunna merupakan
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Demikian juga halnya dengan sistem hijab, dalam salah satu
tulisannya Mernissi secara panjang lebar menjelaskan bahwa pertama
kali hijab diterapkan Muhammad adalah untuk memisahkan antara
yang duniawi (profane) dan vyang ilahi, bukan pemisahan
(pengasingan) antara jenis kelamin. ? Karena itu perlu adanya
pemaknaan ulang terhadap simbol-simbol keagamaan; perlu
pembacaan ulang teks-teks suci agama dengan “kaca mata” baru,
untuk menemukan apa yang Allah maksudkan dengan simbol dan
teks itu sesuai dengan konteks pada masa sekarang.

Berdasarkan fakta ini, Mernissi hendak menyampaikan
bahwa perbedaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan
bukanlah takdir yang tidak bisa diubah. Dalam konsep takdir, pokok
persoalannya adalah sejauh mana ketergantungan manusia terhadap
Tuhan dalam menentukan perjalanan hidupnya. Adakah manusia
terikat secara total terhadap kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan,
atau Tuhan sebenarnya telah memberikan kebebasan pada manusia
untuk mengatur perjalanan hidupnya (Nurdin dan Abbas 2012, 31).2*
Setidaknya ada dua penfapat tentang hal ini: pertama, Tuhan
memberikan manusia istitha’ah (daya) yang membuatnya berkuasa
atas perbuatannya; kedua, manusia melakukan segala perbuatannya
dengan terpaksa, tanpa ada qudrah (kuasa), iradah (kehendak) dan
ikhtiyar (pilihan bebas). ® Perbedaan lainnya adalah tentang
bagaimana hubungan antara ketetapan mutlak Allah dengan

sumber rujukan bagaimana seharusnya umat Islam bersikap terhadap suatu
masalah. Sebab tradisi atau Sunna merupakan kebiasaan dan pengalaman Nabi
Muhammad yang bersumber dari perkataan nabi sendiri — bukan wahyu langsung”.
Band. Watt, Montgomery, Free Will and Predestination in Early Islam (London:
Luzac and Company LTD, 1948), 12.

23 Mernissi, Fatima, Women and Islam......, 107-128.

? Nurdin, M. Amin dan Afifi Fauzi Abbas (ed.), Sejarah Pemikiran
Islam: Teologi — llmu Kalam (Jakarta: AMZAH, 2012), 35.

% Ibid., 41.
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kehendak bebas manusia. Manakah yang dominan di antara
keduanya. Apakah Allah atau manusia, atau keduanya mempunyai
andil yang sama dalam penentuan sikap hidup manusia?
Kesalahpahaman inilah yang pada akhirnya membuat umat Islam
terjebak dalam perdebatan teologi selama berabad-abad.?®

Pengalaman Mernissi di atas, jika ditafsirkan dari sudut
pandang kaum Jabariah, maka itulah takdir yang tidak bisa diubah,
manusia tidak memiliki daya untuk menentukan kehendak dan
perbuatannya, semua itu adalah kehendak mutlak Allah.?” Namun,
jika dilihat dari sudut pandang kaum Qadariah, maka apa yang
dilakukan Mernissi adalah sebuah usaha dalam menggunakan
kebebasan bertindaknya sebagai manusia untuk mengubah dan
menentukan jalan hidupnya.?® Perbedaan paham ini, seharusnya tidak
membawa pada perpecahan umat, tetapi bisa menjadi rahmat
kekayaan dalam menjalani kehidupan beragamaan.”

Melalui  pengalaman hidup  Mernissi  ini,  penulis
berkesimpulan bahwa setiap orang, bisa menemukan siapa Allah
sebenarnya, apa yang Allah kehendaki bagi dunia, melalui
pengalaman hidupnya sendiri dan pengalaman hidup orang-orang di
sekitarnya. Suh, seorang teolog dari Korea dalam sebuah tulisannya
memaparkan bahwa biografi adalah sebuah sketsa teologi, di mana
umat Tuhan baik secara kolektif maupun personal merupakan subjek

% Qadariah dan Jabariah adalah dua aliran teologi Islam yang
berlatarbelakang perbedaan konsep tentang takdir dalam Islam. Qadariah
berpandangan bahwa menusia memiliki kebebasan penuh dalam menentukan
hidupnya, Jabariah sebaliknya berpendapat bahwa manusia terikat pada kehendak
mutlak Tuhan dan tidak memiliki kebebasan dalam menentukan hidupnya. Band.
Nasution, Harun, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan
(Jakarta: Ul Press, 1986), 31-37.

*" 1bid., 31.

% Ibid.

# Ibid., 152.
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dalam upaya berteologi. Artinya, setiap orang yang memiliki
pengalaman dengan Tuhan, bukanlah objek teologi, tetapi
sebaliknya, ia adalah subjek teologi. Dalam pengalaman hidup,
seseorang telah  berteologi, bersaksi dan mengekspresikan
pengalaman rohaninya tentang Tuhan dan segala yang diperbuat-
Nya. Bertolak dari biografi itu dapat diketahui bagaimana seseorang
bergumul di dalam iman, berjuang di dalam kehidupan; bagaimana
seseorang mewujudkan identitas kepribadiannya berdasarkan
berbagai pengalaman. Dengan Kkata lain, dari biografi dapat diketahui
sikap iman, pandangan teologis dan prilaku kehidupan seseorang,
sebagaimana diekspresikan dalam ucapan, tindakan dan perbuatan.
Itulah sebabnya para teolog Minjung menempatkan biografi rakyat
Korea sebagai teks-teks teologi, sekaligus sebagai landasan dan
konteks berteologi.*

Hal yang sama juga diungkapkan James McClendon. Dalam
sebuah bukunya, Biography as Theology — How Life Stories Can
Remake Today’s Theology, McClendon menuturkan bahwa riwayat
hidup seseorang tokoh sebenarnya adalah suatu kerangka teologi
kehidupan yang sangat relevan dan aktual.Berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang telah dilaluinya dapat dibangun suatu pemahaman
dan penghayatan teologi, yang merupakan pengaplikasian teks-teks
dan kesaksian-kesaksian Alkitab. Oleh karena itu, tanpa ada motif
pengkultusan terhadap seorang tokoh, biografi dapat menjadi suatu
kerangka. Teologi figurasiadalah suatu Living Theology,
yaituteologi yang sedang hidup, yang bersumber dari life’s theology
(teologi kehidupan). Artinya, Living theology atau Life’s Theology
itu bersumber dan berbasis pada pengalaman seorang figur dalam

%0 suh, David Kwang-sun, “A Biographical Sketch of an Asian
Theological Consultation”, Dalam Kim Yong Bock (edd.), Minjung Theology:
People as the Subjects of History (Singapore: Christian Conference of Asia, 1981),
17-40.
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kehidupan yang konkret, sehingga menjadi teologi figuratif. Teologi
figuratif tersebut perlu dihadirkan sebagai perbandingan, refleksi dan
kontekstualisasi teologi pada masa kini.**

C.PENUTUP: SEBUAH REFLEKSI

Melalui cara tafsir Mernissi, kita juga diajak untuk lebih kritis
dalam membaca Alkitab. Alkitab adalah Firman Allah, demikian
pandangan umum vyang kita pegang selama ini. Namun tidak
demikian dengan James Barr. Dalam bukunya yang berjudul The
Bible in the Modern World, ia mengajak pembaca untuk melihatnya
dari sudut pandang yang berbeda. Menurutnya, pemahaman yang
menjelaskan bahwa Alkitab secara harfiah sebagai Firman Allah
yang diwahyukan langsung dari Allah sehingga isinya mengandung
unsur kebenaran yang mutlak, perlu diluruskan. Pemahaman seperti
ini memunculkan pertanyaan kritis: benarkah semua tulisan yang
terdapat dalam kitab-kitab di dalam Alkitab difirmankan sebagai
kata-kata Allah yang diucapkan langsung kepada manusia? Benarkah
Allah memberikan wahyu atau ilham kepada manusia tertentu
sehingga terbentuklah apa yang disebut Alkitab?*? Apakah susunan
kitab-kitab dalam Alkitab memang dari asalnya sudah demikian?
Selanjutnya apakah Alkitab harus dipahami secara harfiah untuk
dilaksanakan sebagai mana adanya teks-teks itu tertulis? Menurut
Barr, pemakaian istilah wahyu atau ilham yang dikenakan kepada
Alkitab besar kemungkinan diadopsi dari tradisi Perjanjian Lama

8 Lumbantobing, Darwin, “Menulis Teologi Naratif’, Makalah, STT
HKBP, Pematang Siantar. disampaikan pada saat Lokakarya Penulisan Jurnal
Theologia kerjasama YAKOMA-PGI dengan STT-HKBP pada tanggal 7 — 10
April 2010, 2.

%2 Barr, James, Alkitab di Dunia Modern (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1997), 22-29.
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(PL) yang menggambarkan Allah sebagai Allah yang berfirman.
Allah digambarkan menggunakan bahasa yang memiliki arti yang
jelas seperti lazimnya bahasa manusia. Dalam penggambaran itu
Allah berkata-kata langsung kepada manusia terkait dengan berbagai
peristiwa, dan la juga memilih orang-orang tertentu yang berbicara
atas nama-Nya, seperti para Nabi sehingga kata-kata yang
diucapkannya sungguh-sungguh menjadi kata-kata yang diberikan
oleh Allah sendiri. Para Nabi itu dipenuhi oleh Roh Allah sehingga
setiap kata-kata yang mereka sampaikan berasal dari Allah, dan
bukan dari gagasan-gagasan pemikirannya. Konsep pemahaman
seperti ini merupakan unsur penting dalam Alkitab, yang
kemungkinan besar pemahaman itu diperluas bagi seluruh isi Alkitab
sehingga Alkitab itu menjadi berwibawa ilahi.*®

Menurut Borg dalam bukunya yang diberi judul Reading the
Bible Again for the First Time, menjelaskan bahwa Alkitab yang
dipahami memiliki wibawa seperti penjelasan di atas akhirnya
ditafsirkan memiliki kebenaran mutlak, yang tak mungkin salah.*
Orang yang berpemahaman demikian berakar dari cara membaca dan
memahami Alkitab secara harfiah. Dengan membaca dan memahami
Alkitab secara harfiah, maka akan ditarik kesimpulan bahwa:
pertama, dari segi keasliannya (origin), Alkitab adalah sebuah
produk llahi, sebagai Firman Allah yang diinspirasikan oleh Roh
Kudus dan diperuntukkan bagi orang-orang Kristen sepanjang
zaman. Kedua,dari segi otoritas (authority), Alkitab sangat
berwibawa didasari dari mana ia berasal. Karena Alkitab merupakan
produk llahi, maka dijamin kebenaran dan kewibawaannya.
Ketiga,dari segi penafsiran (interpretation), Alkitab berdimensi

* Ibid., 22-23.
% Borg, Marcus J, Reading the Bible Again for the First Time (New York:
Harper San Francisco, 2001), 4.

151



Membaca Teks Suci Agama Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Dengan “Kaca Mata” Baru Vol.7 Nomor 2 Juni 2018
Enta Malasinta L., D.Th

sejarah dan karena itu fakta-fakta di dalamnya sungguh kejadian
yang sebenarnya.*®

Merespons pemahaman di atas, Borg mengingatkan orang-
orang Kristen agar Alkitab mesti dibaca dengan serius dan Kkritis.
Artinya dalam memahami apa pesan yang hendak disampaikan
Alkitab tidak bisa dilakukan dengan membacanya hanya sekali saja,
apalagi sambil lalu seperti membaca cepat surat kabar atau majalah.
Alkitab perlu dibaca dengan penuh penghayatan dan konsentrasi
sehingga mudah memahami pesan dari teks-teks yang sedang dibaca.
Dengan membaca Alkitab secara serius dan kritis akhirnya akan
diperoleh suatu kesadaran bahwa Alkitab merupakan suatu produk
manusia, yang berasal dari dua komunitas orang-orang beriman. PL
merupakan produk komunitas beriman orang-orang Israel, sementara
Perjanjian Baru (PB) merupakan produk kesaksian iman gereja
awal.* Produk di sini harus dimengerti bahwa Alkitab itu merupakan
respons dari kedua komunitas beriman PL dan PB terhadap Allah
yang nyata dirasakan dalam pengalaman hidupnya. Karena itu,
Alkitab berisi kisah respons pengalaman beriman mereka terhadap
Allah, persepsi mereka atas karakter dan kehendak Allah, doa-doa
dan pujian mereka kepada Allah, persepsi mereka tentang kondisi
manusia, praktik-praktik keagamaan dan etika mereka, dan
pemahaman mereka atas apa itu beriman dalam keterlibatan Allah.
Dengan demikian, Alkitab sesungguhnya menceritakan tentang
bagaimana mereka melihat dan mengalami sesuatu dalam
kehidupannya, lalu merefleksikan pengalaman itu melalui bahasa
lisan dan tulisan dan bukan bagaimana Allah melihat dan mengalami
sesuatu.’’

% hid.

%®Suharyo, 1, Membaca Kitab Suci: Paham-paham Dasar (Yogyakarta:
Kanisius, 1991), 17.

% Borg, Marcus J, Reading the Bible Again for the First Time......, 22-23.
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Dengan membaca dan memahami Alkitab secara benar,
serius dan kritis, maka harus disadari bahwa dalam merespons
pengalaman beriman pastilah semua orang terikat dengan konteks
lingkungan hidupnya baik waktu maupun tempat, termasuk di
dalamnya kondisi sosial, kebudayaan, politik dan ekonomi. Karena
itu, tidaklah relevan jika membaca dan memahami Alkitab lepas dari
konteks teks yang mengikatnya. Alkitab tidak bercerita lepas dari
konteksnya, karenanya teks-teks Alkitab itu pasti tidak berdiri
sendiri. * Dengan demikian, membaca dan memahami teks-teks
Alkitab yang terikat dengan konteksnya tidak bisa dipaksakan agar
berlaku dalam konteks pengalaman hidup umat saat ini. Pengalaman
itu tidak hanya tentang dirinya saja, tetapi juga menyangkut orang
lain dan dunia sekitarnya. Karena itu, Dewey mengatakan bahwa
pengalaman (experience) sebagai basis pendidikan iman *° bisa
menjadi dasar dalam berteologi.

% Suharyo, I, Membaca Kitab Suci......, 68.
% Dewey, John, Experience and Education (New York: A Touchstone
Book, 1997), 265-266.
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